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ABSTRAK 

Judul  : Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) Ditinjau Dari 

Self Confidence Siswa Kelas VIII 2 SMP 

PLUS Darul Hikmah 

Nama : Attina Rusyda 

Nim  : 1808056076 

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi 
matematis siswa adalah self confidence. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematis pada materi sistem persamaan 
linier dua variabel (SPLDV) ditinjau dari self confidence 
siswa kelas VIII 2 SMP PLUS Darul Hikmah. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas (VIII 2) 
yang berjumlah 11 siswa. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dari tes, angket dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa self confidence siswa kelas VIII 2 SMP 
PLUS Darul Hikmah terbagi menjadi tiga, yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Kemampuan komunikasi matematis 
siswa dengan tingkat self confidence tinggi mampu 
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi 
matematis. Kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan tingkat self confidence sedang mampu memenuhi 
indikator 1, dan 2 kemampuan komunikasi matematis. 
Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan tingkat 
self confidence rendah hanya mampu memenuhi 1 
indikator kemampuan komunikasi matematis. 
Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, self 
confidence, sistem persamaan linier dua variabel (spldv). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan mahluk sosial, yang mana jika 

dapat menguasai komunikasi dengan baik akan terjadi 

interaksi yang optimal antar manusia satu dengan 

lainnya. Ini menjadi salah satu alasan kenapa komunikasi 

dalam kehidupan sangat diperlukan, karena jika 

komunikasi tidak terlaksana dengan baik individu 

lainnya akan sulit untuk memahami pesan apa yang 

tersirat dalam suatu komunikasi. Siswa juga merupakan 

seorang manusia yang harus berkomunikasi dengan 

baik, agar mampu menyatakan gagasan juga 

pemikirannya baik secara lisan maupun tulisan 

(Hodiyanto, 2017). Siswa juga harus dibekali dengan hal 

– hal positif karena siswa juga seorang penerus estafet 

kepemimpinan suatu bangsa salah satunya cara 

komunikasi yang baik. 

Menurut Nuraini (2020: 1) Kemampuan 

berkomunikasi sangat diperlukan bagi manusia karena 

digunakan dalam segala aspek kehidupan sehari - hari, 

seperti saat berada di rumah, di pasar, di sekolah, hingga 
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lingkungan masyarakat sekalipun. Dengan komunikasi 

yang baik setidaknya lebih mudah untuk memperoleh 

informasi, mengolah informasi dan memahami makna 

informasi yang diperoleh. Komunikasi yang baik juga 

akan memunculkan persaudaraan yang baik dengan 

masyarakat sekitar juga dalam dunia kependidikan. 

Pada Undang Undang No. 20 tahun 2003 Pendidikan 

merupakan usaha sadar yang bertujuan membangun 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar tercipta 

potensi diri dalam siswa untuk memiliki kekuatan 

kecerdasan, spiritual keagamaan, ahklak mulia, 

pengendalian diri, kepribadian, serta ketrampilan yang 

diperlukan oleh siswa, untuk masyarakat, Nusa dan 

bangsa. Pentingnya peran pendidikan dalam membentuk 

generasi penerus bangsa di masa yang akan datang, 

pemerintah melakukan perombakan yang berdasar pada 

perkembangan zaman serta IPTEK.(Rohman, 2017)  

Dalam dunia kependidikan kemampuan komunikasi 

sangatlah penting dimiliki siswa, agar memudahkan 

pendidik untuk mengetahui sampai mana tingkat 

pemahaman siswa dan tingkat kepercayaan dirinya 

terhadap hasil atau gagasan yang diperoleh. 
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Salah satu komponen dalam pendidikan dan juga 

salah satu kajian IPTEK yang sangat berpengaruh pada 

peradaban manusia adalah matematika, menurut 

Siswanah matematika merupakan ilmu yang memiliki 

ciri khusus dimana didalamnya mengandung ide, konsep, 

dan simbol – simbol abstrak yang disusun secara 

hierarkis (sesuai jenjang)(Siswanah, 2016). Oleh karena 

itu, pembelajaran matematika seharusnya disajikan 

secara sistematis, teratur, juga logis. Dengan 

mempelajari matematika siswa dapat mengasah 

kemampuannya dalam berfikir logis, kemampuan 

komunikasi, juga berfikir kritis. Pembelajaran 

matematika memiliki hal penting yang harus 

diperhatikan dengan seksama yaitu komunikasi dalam 

proses pembelajaran tersebut. (Iasha Nur Afifah 

Khadijah, Rippi Maya, 2018) 

Pernyataan diatas juga sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 21 Tahun 2016 

tanggal 28 Juni 2016 mengenai Standar Isi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah pada mata pelajaran 

matematika menyebutkan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran matematika ialah pentingnya agar siswa 

memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan 
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matematika dengan jelas (Mushoffa, 2020). Itu berarti 

komunikasi sangat dibutuhkan dalam mempelajari 

matematika. Pernyataan tersebut sejalan Dalam National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) disebutkan 

“communication is an essential part of mathematics and 

mathematics education” yang berarti komunikasi 

merupakan salah satu bagian penting dalam matematika 

dan pendidikan matematika. (Nuraini, 2020) 

Menurut Baroody (Baroody, 1998), sebagaimana 

dikutip oleh Deswita dkk (Deswita & Kusumah, 2018: 

36), ada dua alasan penting mengapa kemampuan 

berkomunikasi sangat dibutuhkan dalam matematika. 

Pertama, mathematics as language, maknanya 

matematika tidak hanya sebagai alat bantu berpikir, 

menemukan pola atau menyelesaikan masalah, tetapi 

juga sebagai alat untuk mengkomunikasikan berbagai 

ide dengan tepat dan ringkas. Kedua, mathematics 

learning as social activity maknanya matematika sebagai 

aktivitas sosial atau wadah untuk interaksi antara guru 

dengan siswa ataupun komunikasi antar siswa. 

Meskipun kemampuan komunikasi matematis siswa 

merupakan aspek yang penting dalam pembelajaran 

matematika, namun banyak siswa masih lemah dalam 
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hal komunikasi matematis. Kelemahan kemampuan 

komunikasi matematis dapat dilihat dari hasil 

Programme for International Student Assesment (PISA) 

tahun 2012 Indonesia menempati pada peringkat 64 dari 

65 negara, dalam pemetaan kemampuan matematika, 

membaca, dan sains. Pada survei ini, matematika 

dikategorikan menjadi 6 level kemampuan matematis, 

dan kemampuan komunikasi matematis berada pada 

level ke-4. Berdasarkan survei tersebut menghasilkan 

jika prosentase kemampuan komunikasi matematis 

siswa Indonesia hanya sekitar 1,5% dari keseluruhan 

jmlah skor rata-rata Indonesia sebesar 375. Ini berarti 

kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia 

masihtergolong rendah (Mas’Udah, 2016: 3). 

Dari hasil observasi yang pernah dilakukan peneliti 

pada waktu mata kuliah psikologi pendidikan tahun 

2019 ke beberapa SMP dengan taraf tertentu, salah 

satunya adalah SMP PLUS Darul Hikmah. Peneliti dan 

teman kelompok mewawancarai guru mata pelajaran 

matematika bu Laili Mufarikhah S.Pd. menyatakan jika 

siswa suka terhadap matematika namun, siswa masih 

kurang menguasai jika menemui soal berbentuk cerita. 

Kemudian peneliti mewawancarai beberapa siswa, 



6 
 

mereka juga mengatakan jika mereka suka matematika 

namun bingung ketika menemui soal cerita, ditambah 

harus merubahnya kebentuk tabel, grafik ataupun model 

matematika. 

Untuk memperkuat data, peneliti kembali melakukan 

mini riset pada tanggal 30 Oktober 2021, berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru matematika tahun ajaran 

2021/2022. Ibu Lutfiana Khoiro S.Pd menyatakan jika 

kemampuan komunikasi setiap siswa berbeda-beda atau 

beragam ada yang sudah baik ada yang kurang atau 

perlu bimbingan dalam merepresentasikan dari soal 

kebentuk bahasa matematika (grafik, tabel, model 

matematika). Bu Lutfiana juga mengatakan jika banyak 

siswa kurang memahami soal cerita, bu Lutfiana juga 

sering memberikan latihan soal berupa permasalahan 

yang kemudian dikerjakan oleh siswa, dan diminta maju 

kedepan untuk memaparkan hasilnya serta diskusi 

bersama. Namun, pada saat diskusi beberapa siswa saja 

yang berpendapat dan masih ada yang malu 

mengungkapkan pendapatnya. Pada tingkat kepercayaan 

diri siswa SMP PLUS Darul Hikmah pada kelas VIII juga 

beragam, ada yang yakin penuh pada kemampuannya 

siswa cenderung aktif dalam diskusi, ada yang kurang 
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yakin atas kemampuannya siswa cenderung pasif dan 

mengalami kecemasan juga takut akan nilainya kurang 

dari KKM. Berdasarkan permasalahan diatas, 

mengindikasikan jika kesulitan atau tingkat pemahaman 

siswa yang kurang, memiliki keterkaitan dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Sedangkan, kita tahu melalui komunikasi matematis 

siswa mampu menyampaikan ide – idenya kepada guru 

juga siswa lain. Dengan kemampuan 

mengkomunikasikan ide matematisnya kepada orang 

lain, pemahaman matematis siswa juga akan meningkat. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis merupakan satu kemampuan 

dasar matematis yang esensial dan perlu dimiliki oleh 

siswa sekolah menengah (SM). (Iasha Nur Afifah 

Khadijah, Rippi Maya, 2018)  

Dalam suatu pembelajaran matematika, ada faktor 

lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam memahami pembelajaran, yaitu 

dapat dilihat melalui self confidence (rasa percaya diri). 

Menurut Lestari dan Yudhanegara siswa tersebut akan 

dianggap berhasil dalam belajar, apabila siswa tersebut 
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memiliki sikap yakin atas kemampuan dirinya dan 

memandang dirinya sebagai pribadi yang utuh (2019: 1).  

Sedangkan menurut Suhardita kepercayaan diri yang 

disarankan adalah keyakinan pada kemampuan diri dan 

sepenuhnya menyadari kapasitas yang dimiliki untuk 

lebih menerapkannya secara efektif. (Nufus et al., 2018: 

58) 

Rasa percaya diri penting dalam pembelajaran 

matematika, ini juga selaras dengan pendapat 

Nurkholifa,S. Toheri, dan Winarso, W menyatakan bahwa 

kepercayaan diri berfungsi penting untuk 

mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh siswa dan 

dengan adanya rasa percaya diri, maka siswa akan lebih 

termotivasi sehingga lebih menyukai untuk belajar 

matematika (Mutia Lubis et al., 2019). Selainitu, self 

confidence merupakan faktor internal yang 

mempengaruhi atas keberhasilan matapelajaran 

matematika dimana, siswa yakin atas kompetensi diri 

dalam mempelajari matematika. 

Menurut Fitriani apabila seseorang memiliki self 

confidence yang tinggi, maka ia akan selalu berusaha 

untuk mengembangkan segala sesuatu yang menjadi 

potensinya (Mutia Lubis et al., 2019). Self confidence  
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sangat berkaitan dengan kemampuan komunikasi 

seseorang salah satunya siswa, jika siswa tersebut 

cenderung tidak percaya diri dalam bertanya, 

mengungkapkan pendapat juga malu menunjukan 

kemampuannya kepada orang lain, maka hal tersebut 

menunjukan hampir 80% siswa memiliki self confidence 

rendah ini berdasarkan pengamatan di salah satu 

sekolah kabupaten Garut (Muniroh et al., 2018). Oleh 

karena itu, siswa perlu menguasai sikap percaya diri 

dalam pengembangan kemampuan diri. 

Berdasar pendapat diatas setiap siswa perlu memiliki 

self confidence yang tinggi ketika mempelajari 

matematika, baik dalam mengkomunikasikan ide – 

idenya atau dalam berfikir kritis. Namun faktanya, masih 

banyak siswa yang tidak percaya diri. Maka dari itu, 

penulis tertarik untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau dari self confidence siswa. 

Materi matematika yang diambil penulis untuk diteliti 

adalah materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV). Sistem Persamaan Linier Dua Variabel ialah 

salah satu materi yang dipelajari pada kelas VIII jenjang 

SMP/MTs sederajat kurikulum 2013. Didalamnya 

mempelajari tentang variable, konstanta, persamaan, 
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metode eliminasi, dan juga metode subtitusi . SPLDV 

penting dipelajari karena dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari – hari. Selain itu, materi SPLDV juga 

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat komunikasi 

matematis siswa, melalui cara memahami masalah, 

mengubah dari soal cerita kebentuk angka ataupun 

simbol – simbol matematika atau lebih tepatnya ke 

model matematika dan juga menyelesaikan model 

matematika. (Rahmianum, 2019) 

Oleh itu, penulis memutuskan untuk mengambil judul 

“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Ditinjau dari Self Confidence Siswa Kelas VIII SMP 

PLUS DARUL HIKMAH” untuk dijadikan penelitian atau 

skripsi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

dipaparkan, identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Siswa kurang mampu mengubah soal ke dalam 

bentuk model matematika dari soal yang diberikan 

guru. 
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2. Siswa kurang mampu menyelesaikan masalah dari 

soal yang diberikan guru. 

3. Terdapat siswa yang kurang percayaan diri (self – 

confidence) akan kemampuannya. 

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa belum 

semua menguasai khusunya pada merepresentasikan 

soal ke dalam Bahasa mateatika ataupun simbol 

matematika. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka focus penelitian ini adalah 

pada deskripsi kemampuanm komunikasi matematis 

siswa materi system persamaan linier dua variabel 

(SPLDV). Dalam penelitian ini, kemampuan 

komunikasi matematis siswa akan di deskripsikan 

sesuai dengan self confidence siswa. Hasil kemampuan 

komunikasi matematis dianalisis berdasarkan self 

confidence siswa.   

D. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis 

pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) ditinjau dari Self Confidence siswa kelas VIII 

SMP Plus Darul Hikmah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan komunikasi matematis pada materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

ditinjau dari Self Confidence siswa kelas VIII SMP Plus 

Darul Hikmah. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran kepada guru mengenai kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau dari self confidence 

siswa kelas VIII SMP PLUS Darul Hikmah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik  

1. Pendidik mengetahui kondisi setiap 

individu siswa, sehingga pendidik 

mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa khususnya jika ditinjau 

dari self confidence atau kepercayaan diri 

siswa.  
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2. Pendidik dapat memperbaiki kualitas 

pembelajaran, dengan memperhatikan 

pentingnya meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

1. Siswa mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis jika ditinjau dari self confidence 

mereka masing-masing.  

2. Siswa mampu untuk memaksimalkan self 

confidence mereka masing-masing dalam 

pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti  

1. Peneliti memperoleh jawaban dari 

permasalahan yang ada.  

2. Peneliti memperoleh pengalaman dan 

gambaran dalam menghadapi siswa dimasa 

yang akan datang, agar peneliti lebih siap 

untuk menjadi pendidik matematika yang 

professional. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Nofrion (2020: 18) mengemukakan komunikasi 

adalah suatu kegiatan yang menggambarkan cara 

seseorang dalam menyampaikan suatu pesan atau 

informasi melalui simbol-simbol verbal maupun 

nonverbal kepada orang lain, sehingga penerima 

pesan dapat menafsirkan pesan tersebut sesuai 

dengan tujuan dan maksud dari pengirim pesan. 

Sedangkan Menurut Abdulhak dalam buku Ansari 

(Ansari, 2013), Komunikasi diartikan sebagai 

proses untuk menyampaikan pesan dari pengirim 

pesan kepada penerima pesan melalui saluran 

tertentu untuk tujuan tertentu. (Mushoffa, 2020) 

Menurut Ramdani komunikasi matematis ialah 

kemampuan berkomunikasi yang meliputi 

kegiatan penggunaan keahlian menulis, menyimak, 

menelaah, mengiterpretasikan juga mengevaluasi 

ide, simbol, istilah, serta informasi matematika 

yang diamati melalui proses mendengar, 
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presentasi, dan diskusi (Ramdani, 2012). Menurut 

Romadiastri pada kutipan Nuraini komunikasi 

pada matematika merupakan suatu proses dimana 

siswa dapat berfikir secara lisan ataupun tulisan 

dengan menyajikan pernyataan matematika secara 

lisan, tertulis, gambar, ataupun diagram. (Nuraini, 

2020) 

Sedangkan menurut Lestari dan Yudhanegara 

dalam Alamiah & Afriansyah mengatakan 

kemampuan komunikasi matematis ialah 

kemampuan dalam menyampaikan gagasan atau 

ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan 

serta kemampuan memahami dan menerima 

gagasan/ide matematis orang lain secara analitis, 

cermat,  kritis, dan evaluative untuk mempertajam 

pemahaman. (Alamiah & Afriansyah, 2018) 

Sedangkan menurut Mas’Udah kemampuan 

komunikasi matematis merupakan kemampuan 

siswa untuk menggunakan matematika sebagai 

alat komunikasi dan kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan matematika yang 

dipelajarinya sebagai informasi, pesan yang harus 

disampaikan (Mas’Udah, 2016 :16). 
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Menurut The Intended Komunikasi matematika 

adalah keterampilan untuk mengekspresikan ide-

ide matematika secara koheren untuk teman, guru 

dan lain-lain dengan bahasa lisan dan tertulis. 

Proses ini mampu memberikan kesempatan siswa 

untuk berbagi ide (Fitriani & Rohman, 2021: 2). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan jika kemampuan komunikasi 

matematis ialah proses dimana siswa mampu 

dalam mengungkapkan gagasan/ide nya dengan 

bahasa yang mereka gunakan ke dalam bahasa 

matematika berupa tabel, grafik, diagram, model 

matematika, simbol maupun gambar, baik secara 

lisan maupun tulisan.  

Kemampuan komunikasi matematis juga 

menjadi dasar kekuatan siswa ketika menentukan 

konsep juga strategi yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah matematis yang dihadapi 

siswa (Rohman, 2017: 7). Pada penelitian ini fokus 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam bentuk tulisan. 

Adapun untuk membangun kemampuan 

komunikasi matematis diperlukan aspek-aspek 
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dan indikator-indikator dari komunikasi 

matematis. Indikator kemampuan siswa yang 

dapat dikembangkan dalam melakukan 

komunikasi matematis menurut Utari adalah: 

a.  Mampu menghubungkan benda nyata, gambar, 

dan diagram ke dalam ide matematika. 

b.  Mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara lisan, tulisan, dengan benda 

nyata, gambar, grafik dan juga aljabar 

c.  Mampu menyatakan peristiwa sehari – hari ke 

dalam bahasa atau simbol matematika 

d.  Mampu mendengarkan, berdiskusi, dan menulis 

tentang matematika 

e.  Mampu membaca presentasi matematika secara 

tertulis dan menyusun pertanyaan yang relevan, 

serta 

f. Mampu membuat konjektur, menyusun argumen, 

merumuskan definisi dan generalisasi. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis 

menurut Ramdani (Ramdani, 2012) adalah: 

a. Merepresentasikan objek – objek nyata dalam 

gambar, diagram, atau model matematika 
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b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika 

secara tulisan dalam bentuk gambar, tabel, 

diagram, atau grafik 

c. Menyatakan peristiwa sehari – hari dalam 

bahasa atau simbol matematika, dan 

d. Mengubah suatu bentuk representasi 

matematis ke bentuk representasi matematis 

lainnya. 

Sedangkan menurut Hodiyanto (2017: 15) 

indikator kemampuan komunikasi matematis 

ialah: 

b. Menulis (written text) 

Yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

c. Menggambar (drawing) 

Yaitu menjelaskan ide atau solusi dari 

permasalahan matematika dalam bentuj 

gambar. 

d. Ekspresi matematika (mathematical ekpression) 

Yaitu menyatakan masalah atau peristiwa 

sehari – hari dalam bahasa model matematika. 
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Berdasarkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang dikemukakan oleh ahli diatas, 

kemampuan komunikasi matematis terdapat 

secara tertulis dan secara lisan. Kriteria 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menurut 

Ramdani yang terfokus pada kemampuan 

komunikasi secara tertulis. Karena indikator 

menurut Yani Ramdani juga lebih ringkas, jelas 

dan juga sudah mewakili semua indikator ahli 

lainnya. 

2. Self Confidence 

Self confidence merupakan sikap penting yang 

harus dimiliki siswa, menurut Ismawati (Mutia 

Lubis et al., 2019) memaknai kalau self confidence 

merupakan keyakinan seseorang yang mampu 

berperilaku sesuai dengan apa yang diharapkan 

dan diinginkan serta keyakinan seseorang bahwa 

dirinya dapat menguasai suatu situasi dan juga 

memperoleh sesuatu yang positif. Sedangkan 

menurut Afiatin dan Martinah  (2019: 2) 

mengemukakan bahwa self confidence merupakan 

sikap manusia yang berfungsi penting untuk 
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mengaktualisasikan potensi atau kemampuan 

yang dimilikinya.  

Anthoni mengungkapkan jika kepercayaan diri 

ialah sikap dalam diri seseorang yang mampu 

menerima kenyataan, mampu mengembangkan 

kesadaran diri, mampu berfikir positif, memiliki 

kemandirian dan mempunyai kemampuan untuk 

mencapai segala sesuatu yang diinginkan atau 

ambisius. (Hidayah, 2019: 17) 

Menurut Hendriana, Slamet & Sumarmo (2019: 

706) menyatakan bahwa percaya diri mempunyai 

keterkaitan dengan persepsi siswa terhadap 

dirinya sendiri dalam mempelajari matematika, 

berkomunikasi dengan orang lain, dan persepsinya 

dalam menggunakan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat 

menurut TIMSS (Noviyana & Dewi, 2019) self 

confidence adalah rasa kepemilikan matematika 

yang baik, mampu mempelajari matematika 

dengan cepat, cermat dan juga pantang mundur 

tidak mudah pesimis, menunjukan rasa optimis 

dengan kemampuan matematika yang dimiliki, 

dan lebih berfikir secara realistik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
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Adapun untuk membangun kepercayaan diri 

siswa (self confidence) perlu adanya indikator-

indikator. Salah satunya indikator menurut 

Lauster. Indikator self confidence menurut Lauster 

(Hidayah, 2019) membagi menjadi 5 indikator 

diantaramya: 

a. Siswa percaya pada kemampuan diri sendiri, 

tidak cemas (takut) dalam melaksankan 

tindakan-tindakannya, merasa bebas dan 

bertanggung jawab dalam melakukan hal – 

hal yang disukainya, 

b. Siswa bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan, 

c. Memiliki konsep diri yang positif, hangat 

serta sopan dalam berinteraksi dengan orang 

lain, juga dapat menerima dan menghargai 

orang lain, 

d. Berani mengungkapkan pendapat dan 

memiliki niat untuk berprestasi, 

e. Mengenal kelebihan juga kekurangan diri 

sendiri. 
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Menurut Lestari dan Yudhanegara (2019: 18) 

indikator untuk mengetahui self confidence siswa 

ialah: 

a. Percaya pada kemampuan diri 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan 

c. Memiliki konsep diri yang positif, 

d. Berani mengemukakan pendapat. 

Sedangkan menurut Hendriana (Heris 

Hendriana, Euis Eti Rohaeti, 2017: 199) indikator 

utama dalam membangun rasa percaya diri (self 

confidence) sebagai berikut: 

a. Percaya penuh pada kemampuan diri sendiri; 

b. Bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan baik dalam ranah matematika atau 

kehidupan sehari-hari; 

c. Memiliki konsep diri yang positif, dapat 

menghargai pendapat orang lain 

d. Berani mengungkapkan pendapat. 

Pada penelitian ini akan menggunakan 

indikator self confidence menurut Hendriana. 

Dikarenakan indikator menurut Hendriana lebih 
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mudah, jelas, ringkas dan sudah mewakili 

indikator lainnya. 

3. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Salah satu materi pelajaran matematika yang 

secara simultan ada sejak awal pembelajaran 

matematika di sekolah menengah pertama. Salah 

satu tujuan mata pelajaran matematika diberikan 

di sekolah yaitu supaya siswa mampu memahami 

masalah baik soal cerita atau soal lainnya, 

merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh serta 

pemecahan masalahnya. Dari tujuan tersebut, 

model matematika merupakan salah satu cara 

untuk menyelesaikan masalah tujuannya untuk 

mempermudah dalam menyederhanakan bentuk, 

mempermudah memperoleh solusi sebagai 

pemecahan masalah juga lebih memudahkan 

untuk berfikir karena lebih sederhana. Seperti 

itulah karakteristik pada materi SPLDV 

(Rahmianum, 2019). Sistem persamaan linier dua 

variable merupakan bagian dari aljabar. Untuk 

sistem persamaan linier dua variable akan 

membahas mengenai: ada tidaknya suatu 



24 
 

penyelesaian, metode untuk menyelesaikan, dan 

deskripsi lengkap tentang makna selesaian yang 

telah ditemukan (Abdur Rahman As’ari, Mohmmad 

Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, 2017).  

Dalam materi sistem persamaan linier dua 

variable kita juga akan mengenal yang namanya 

metode eliminasi, metode subtitusi dan metode 

eliminasi-subtitusi (campuran). 

a. Bentuk Umum SPLDV  

Dua buah persamaan linear dengan dua 

variable yang memiliki penyelesaian 

disebut Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Bentuk Umum yaitu : 

 ax+ by = c …………..(persamaan 1) 

 px + qy = r ................(persamaan 2) 

Contoh :  

3x + 5y = 7  

2x – 3y = 11 

SPLDV diatas memiliki himpunan 

penyelesaian {(x, y)} = {(4, -1)}. (Dewi, 

2016) 
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b. Teknik Penyelesaian SPLDV 

1. Metode Eliminasi 

Langkah-langkah metode eliminasi 

adalah sebagai berikut:  

a) Jika variabel x yang akan dieliminasi 

(dihilangkan): 

1) Buat kedua persamaan hingga memiliki 

koefisien x yang sama. Caranya adalah 

mengalikan persamaan dengan bilangan 

bulat tertentu. 

2) Kurangkan atau jumlahkan sehingga 

variabel x dan koefisiennya bernilai 0.  

b) Jika variabel y yang akan dieliminasi 

(dihilangkan): 

1) Buat kedua persamaan hingga memiliki 

koefisien y yang sama. Caranya adalah 

mengalikan persamaan dengan bilangan 

bulat tertentu. 

2) Kurangkan atau jumlahkan sehingga 

variabel y dan koefisiennya bernilai 0. 
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2. Metode Subtitusi 

Langkah-langkah metode subtitusi adalah 

sebagai berikut:  

a) Buat salah satu persamaan (pilih 

persamaan yang paling sederhana jika 

ada), kemudian nyatakan bentuk x  

sebagai fungsi y atau y sebagai fungsi x 

dengan metode perpindahan ruas. 

b)  Substitusi nilai x atau y bentuk yang 

diperoleh kepersamaan lain. Misalkan 

bentuk yang diperoleh x = 8 + 2y dan 

persamaan lain adalah 3x + 2y  = -8 

Maka 

3x + 2y = - 8,  lalu subtitusikan nilai x 

3 (8 + 2y   ) + 2y = - 8 

c) Selesaikan persamaan baru tersebut 

hingga diperoleh nilai salah satu variabel. 

d) Substitusi nilai variabel yang sudah 

diperoleh kesalah satu persamaan untuk 

memperoleh nilai variabel lainnya. 
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3. Metode Campuran(Eliminasi-subtitusi) 

Langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut:  

a) Lakukan metode eliminasi untuk 

menentukan nilai salah satu variabel. 

b) Substitusi nilai variabel yang sudah 

diperoleh ke salah satu persamaan untuk 

memperoleh nilai variabel lainnya. 

Materi SPLDV khususnya pada metode eliminasi 

dan subtitusi mengajarkan kita untuk berlaku adil 

pada setiap ruas. (Astika, 2020) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa kajian pustaka dan penelitian 

sebelumnya yang relevan serta terkait dengan judul 

penelitian yang diambil sebagai berikut: 

1. Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Ditinjau dari 

Kemandirian Belajar Peserta Didik” oleh Devi 

Nuraini dalam skripsi mahasiswa Prodi 

Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negri Walisongo 

Semarang tahun 2020. 
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Pada penelitian tersebut dijelaskan  siswa yang 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

dengan tingkat kemandirian belajar tinggi yang 

diwawancara hasilnya peserta didik tersebut 

mampu memenuhi indikator 1, 2, 3 dan 4, sedang 

mampu memenuhi indikator 2, 3 dan 4, serta 

rendah tidak mampu memenuhi indikator 1, 2, 3 

maupun 4 kemampuan komunikasi matematis 

menurut Ramdani. (Nuraini, 2020) 

Kesamaaan penelitian ini, dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama menganalisis 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Perbedaan penelitian sebelumnya  dengan 

penelitian ini adalah penelitian sebelumnya 

menjelaskan deskripsi kemampuan komunikasi 

matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa, 

sedangkan pada penelitian ini ditinjau dari self 

confidence siswa. Tempat penelitian pada 

penelitian sebelumnya di kelas VII A SMP Negeri 1 

Ngadirejo, sedangkan tempat pada penelitian ini di 

kelas VIII SMP PLUS Darul Hikmah. 
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2. Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Pada Model Pembelajaran 

Matematika Knisley” oleh Nur Alfiyatul Mas’Udah 

dalam skripsi mahasiswa prodi Pendidikan 

Matematika Universitas Negeri Semarang, tahun 

2016. 

Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

siswa yang gaya belajar visual paling banyak di 

kelas XI MM 3, Juga siswa dengan gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestik mampu menyatakan 

permasalahan ke dalam ekspresi dan relasi 

matematika dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, menyatakan diagram ke 

dalam bahasa biasa untuk menyelesaikan 

permasalahan, memberikan argumen untuk 

menyelesaikan permasalahan dan mampu 

menyatakan penyelesaian dalam suatu simpulan. 

Siswa gaya belajar visual dan siswa gaya belajar 

kinestetik mampu menyatakan permasalahan ke 

dalam diagram dengan baik. Selama pembelajaran, 

siswa gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik 

mampu mendengarkan dengan seksama terhadap 
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penjelasan tentang matematika dan membaca 

dengan pemahaman suatu notasi matematika. 

Siswa gaya belajar auditorial dan siswa gaya 

belajar kinestetik mampu bertanya tentang 

matematika. Siswa gaya belajar visual mampu 

menulis dengan jelas tentang matematika dan 

mampu menjelaskan argumen kemudian 

merumuskan menjadi definisi dan 

menggeneralisasi. Siswa gaya belajar auditorial 

mampu mengungkapkan dan merefleksikan 

pikiran tentang matematika. Siswa gaya belajar 

kinestetik mampu menulis dengan jelas pada 

lembar kerja siswa.(Mas’Udah, 2016)  

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama – sama mendeskripsikan 

tentang kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah penelitian sebelumnya 

membahas mengenai analisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya 

belajar pada model pembelajaran matematika 

knisley sedangkan penelitian ini membahas 

mengenai analisis kemampuan komunikasi 
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matematis ditinjau dari self confidence siswa. 

Tempat penelitian pada penelitian sebelumnya di 

kelas XI MM SMKN 8 Kota Semarang, sedangkan 

tempat pada penelitian ini di kelas VIII SMP PLUS 

Darul Hikmah. 

3. Penelitian yang berbentuk jurnal yang juga 

berkaitan dengan penelitian ini berjudul “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP 

Pada Materi Statistika” oleh Iasha Nur Afifah 

Khadijah, Rippi Maya, dan Wahyu Setiawan dalam 

Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif IKIP 

Siliwangi Bandung, Vol 01, No. 06, tahun 2018. 

Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis secara hasil 

keseluruhan tergolong sedang dan terdapat 1 

indikator yang masuk kriteria baik sekali yaitu 

untuk indikator menyajikan kembali suatu 

informasi menggunakan tabel distribusi dengan 

tepat. Dan terdapat 4 indikator yang masuk 

kriteria baik yaitu; indikator menuliskan ide atau 

langkah pengelesaian persoalan dengan jelas dan 

tepat (Baik); indikator Menyajikan kembali suatu 

informasi menggunakan diagram batang dan 
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menuliskan ide atau langkah penyelesaian 

persoalan dengan jelas dan tepat (Baik); indikator 

menyatakan atau menjelaskan model matematika 

bentuk gambar ke dalam bahaaasa biasa (Baik) 

dan indikator menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan menggunakan rumus matematika 

(Baik). Dan dapat dilihat rata-rata skor 

keseluruhan soal dari semua siswa termasuk 

dalam kriteria baik. (Iasha Nur Afifah Khadijah, 

Rippi Maya, 2018) 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya ialah sama-sama mendeskripsikan 

tentang kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah penelitian sebelumnya 

menjelaskan deskripsi kemampuan komunikasi 

matematis siswa SMP pada materi statistika, 

sedangkan pada penelitian ini mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari 

self confidence siswa. Tempat pada penelitian 

sebelumnya di kelas VIII di Cidaun, sedangkan 

tempat pada penelitian ini di kelas VIII SMP PLUS 

Darul Hikmah. 
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4. Penelitian berbentuk jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian ini berjudul “Perbedaan Self 

Confidence Siswa Melalui Pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik Dan 

Pembelajaran Berbasis Masalah” oleh Chairi 

Mutia Lubis, Waminto Rajagukguk, KMS M Amin 

Fauzi dalam Paradigma Jurnal Pendidikan 

Matematika (PJPM), Vol 12, No 1, tahun 2019. 

Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa hasil 

penelitian menunjukan bahwa (1) sel confidence 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

berbasis masalah tidak lebih tinggi dari siswa yang 

mendapat pembelajaran pendidikan matematika 

realistik. (2) tidak ada interaksi antara model 

pembelajaran dengan KAM siswa terhadap self 

confidence siswa. (Mutia Lubis et al., 2019) 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya ialah sama-sama membahas tentang 

self confidence siswa.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah penelitian sebelumnya 

menjelaskan deskripsi mengenai perbedaan self 

confidence siswa melalui pembelajaran pendidikan 
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matematika  realistic dan pembelajaran berbasis 

masalah, sedangkan pada penelitian ini 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis ditinjau dari self confidence siswa. 

Tempat pada penelitian sebelumnya di kelas X 

SMA Negeri 1 Pangkalan Susu, sedangkan tempat 

pada penelitian ini di kelas VIII SMP PLUS Darul 

Hikmah. 

5. Penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari 

Self Confidence Siswa” oleh Nur Hidayah dalam 

skripsi mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negri Walisongo Semarang tahun 2019. 

Pada penelitian tersebut dijelaskan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self confidence 

siswa kelas X MA Al Asror Kota Semarang terbagi 

menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dengan tingkat self confidence tinggi mampu 

memenuhi indikator 1, 2, 3 dan 4 pemecahan 

masalah menurut Polya. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan tingkat self 
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confidence sedang mampu memenuhi indikator 1, 

2 dan 3. Kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan tingkat self confidence rendah tidak mampu 

memenuhi indikator 1, 2, 3 maupun 4 pemecahan 

masalah menurut Polya. (Hidayah, 2019) 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya ialah sama-sama ditinjau tentang self 

confidence siswa.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah penelitian sebelumnya 

menjelaskan deskripsi kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari self confidence 

siswa, sedangkan pada penelitian ini 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis ditinjau dari self confidence siswa. 

Tempat pada penelitian sebelumnya di kelas X MA 

AL Asror Kota Semarang, sedangkan tempat pada 

penelitian ini di kelas VIII SMP PLUS Darul 

Hikmah. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut:   

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada tingkat self confidence tinggi materi 

SPLDV kelas VIII 2 SMP PLUS Darul Hikmah?  

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada tingkat self confidence sedang materi 

SPLDV kelas VIII 2 SMP PLUS Darul Hikmah? 

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada tingkat self confidence rendah materi 

SPLDV kelas VIII 2 SMP PLUS Darul Hikmah? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 

sebagai instrument utama, teknik pengumpulan data 

secara triangulasi, analisis data bersifat kualitatif, dan 

hasil penelitian lebih menekankan pada makna dari 

pada generalisasi (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 

membahas kemapuan komunikasi matematis ditinjau 

dari Self Confidence siswa. Adapun pendekatan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini berupa deskripsi kata-kata 

tertulis tentang kemampuan komunikasi matematis 

ditinjau dari self confidence siswa pada materi SPLDV 

(Sistem Persamaan Linier Dua Variabel). 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 

hingga genap tahun pelajaran 2021/2022 di SMP Plus 

Darul Hikmah yang beralamat di Jalan Sunan Abinawa, 
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Desa Lanji Rt:03 Rw:02, Kecamatan Patebon, 

Kabupaten Kendal, kode pos: 51351. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan secara bertahap dari tahap 

persiapan hingga laporan hasil penelitian.  

C. Sumber Data 

Menurut Dimyati sumber data adalah darimana 

informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh (dalam 

Nuraini, 2020: 31) Data pada penelitian ini adalah data 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan Self 

confidence siswa. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII  SMP PLUS Darul Hikmah yang 

berjumlah 22 siswa yang kemudian dibagi menjadi 2 

kelas, 11 siswa untuk kelas uji coba dengan kode (VIII 

1) Dan 11 siswa lainnya untuk kelas penelitian dengan 

kode (VIII 2). Subjek dalam Penelitian ini adalah 6 

siswa dari kelas (VIII 2) SMP PLUS Darul Hikmah. 

Kemampuan komunikasi matematis dikaji 

berdasarkan self confidence siswa melalui tahapan 

wawancara secara mendalam terhadap 6 siswa yang 

diambil secara acak sesuai dengan tingkatan kategori 

tinggi, sedang dan rendah. Dengan 2 siswa kategori 

self confidence tinggi, 2 siswa dengan kategori self 
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confidence sedang, dan 2 siswa dengan kategori self 

confidence rendah.  

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes 

Tes ini digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VIII SMP PLUS Darul Hikmah pada materi SPLDV. 

Tes yang diberikan kepada siswa terdiri dari 5 

soal yang berbentuk uraian. Indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

tersebut digunakan untuk menyusun item-item 

soal.  

2. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui tingkat 

self confidence siswa kelas VIII SMP PLUS Darul 

Hikmah dalam kegiatan belajar mengajar. 

Indikator-indikator self confidence tersebut 

digunakan untuk menyusun item-item 

instrument angket yang berupa pernyataan 

ataupun pertanyaan.  

Pernyataan- pernyataan pada angket 

diberikan kepada siswa untuk memperoleh 
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respon yang diperlukan sebagai bahan 

penelitian. Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini disusun menggunakan skala Likert 

dengan 5 alternatif jawaban (Sugiyono, 2017). 

Item yang bernilai positif, pemberian skor 5 

untuk alternatif jawaban SS (Sangat setuju), skor 

4 untuk alternatif jawaban ST (Setuju), skor 3 

untuk alternatif jawaban RG (Ragu-ragu), skor 2 

untuk alternatif jawaban TS (Tidak setuju), dan 

skor 1 untuk alternatif jawaban STS (Sangat 

tidak setuju). Item yang bernilai negatif,  

pemberian skor 1 untuk alternatif jawaban SS 

(Sangat setuju), skor 2 untuk alternatif jawaban 

ST (Setuju), skor 3 untuk alternatif jawaban RG 

(Ragu-ragu), skor 4 untuk alternatif jawaban TS 

(Tidak setuju), dan skor 5 untuk alternatif 

jawaban STS (Sangat tidak setuju).  

3. Pedoman Wawancara 

Teknik wawancara dalam penelitian ini 

digunakan untuk mencari data yang lebih 

mendalam tentang kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII SMP PLUS Darul 

Hikmah. Adapaun subjek wawancara dalam 
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penelitian ini dipilih secara Purposive,  2 dari 

setiap kategori yaitu siswa dari kemampuan 

komunikasi dan kepercayaan diri tinggi, siswa 

dari kemampuan komunikasi dan kepercayaan 

diri sedang, serta siswa dari kemampuan 

komunikasi dan kepercayaan diri rendah 

berdsarkan skor yang diperoleh. 

Wawancara dilengkapi dengan pedoman 

wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan 

seputar proses siswa dalam mengkomunikasikan 

secara matematis. 

E. Keabsahan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah 

data kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari 

self confidence siswa yang diperoleh dari tes tertulis 

dan wawancara. Data yang diperoleh tersebut 

dikatakan valid apabila data tidak berbeda atau ada 

kesamaan data antara data yang dilaporkan dengan 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian 

(Sugiyono, 2013: 267). Dari data tersebut 

kemungkinan terdapat data yang tidak sesuai dengan 

kenyataan, oleh karena itu perlu dilakukan triangulasi. 
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Ada beberapa teknik triangulasi, yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Pada 

penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, yaitu 

menguji kredibilitas atau kepercayaan data dengan 

cara mengecek data dari sumber yang sama dilakukan 

dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2013: 274). 

Pada penelitian ini, yang berdasarkan hasil triangulasi 

melalui tes tertulis siswa kemudian dibandingkan juga 

dikonfirmasikan dengan hasil wawancara untuk 

memperkuat keabsahan data dan pengambilan 

kesimpulan. 

F. Teknik Analisis Data 

Data kemampuan komunikasi matematis siswa 

diperoleh dari tes tertulis dan wawancara, kemudian 

dianalisis berdasarkan self confidence siswa. 

1. Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis pada penelitian ini dilakukan uji 

coba terhadap kualitas soal sebelum 

digunakan. Uji coba digunakan untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 
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kesukaran dan daya pembeda tiap soal. 

Adapun uji validitas tiap soal sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen digunakan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya butir-butir 

instrumen. Butir instrumen yang tidak 

valid dibuang, sedangkan butir instrumen 

yang valid digunakan untuk memperoleh 

data. Teknik yang digunakan untuk 

mengetahui validitas butir instrumen ini 

adalah teknik korelasi Product Momen, 

dengan rumus sebagai berikut (Sudijono, 

2015): 

𝑟𝑥𝑦 =  
         𝑛 ∑ 𝑋. 𝑌 − (∑ 𝑋). (∑ 𝑌)                  

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}. { 𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisisen korelasi antara skor soal 

dan total skor 

𝑛 = banyaknya subjek 

𝑋 = skor tiap butir soal 

𝑌 = skor total 
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Berikut merupakan ketentuan uji 

validitas instrumen (Sudijono, 2015: 179-

180): 

Tabel 3.1 Interpretasi Validitas 

Nilai Interpretasi Validitas 
𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak Valid 

𝑟𝑥𝑦 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, hasil 

perhitungan 𝑟𝑥𝑦 kemudian dibandingkan 

dengan tabel product moment dengan 

taraf signifikansi 5%. Jika   

𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir soal dikatakan 

tidak valid, sedangkan  

𝑟𝑥𝑦 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut 

dikatakan valid 

b. Uji Reliabilitas 

Adapun pengujian reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan teknik rumus 

alpha (Sudijono, 2015) yaitu: 

𝑟11 = ( 
𝑛

𝑛 − 1
) . (1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
 ) 

Keterangan: 

r11   = koefisien reliabel tes 
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n       = banyaknya butir soal 

 ∑ 𝑆𝑖2 = jumlah varians butir soal ke − i 

 𝑆𝑡2    =  varian total 

Berikut merupakan ketentuan 

reliabilitas instrumen (Sudijono, 2015): 

Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas  
Nilai Interpretasi Reliabilitas 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 
𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

 

 

c. Uji Kesukaran 

Indeks tingkat kesukaran suatu soal 

dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut (Lestari, 2015: 224): 

𝑇𝐾 =
�̅�

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

TK  = tingkat Kesukaran soal 

 �̅�       = Rata − rata Skor tiap butir soal 

 𝑆𝑀𝐼 = Skor Maksimum Ideal 
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Berikut merupakan ketentuan 

tingkat kesukaran instrument (Lestari, 

2015: 224): 

Tabel 3.3 Interpretasi Tingkat 

Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi TK 

TK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < 𝑇𝐾 < 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu Mudah 

 

 

 

d. Uji Daya Pembeda 

Daya Pembeda soal dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus (Lestari, 

2015: 217): 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴
̅̅ ̅ − 𝑋𝐵

̅̅̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda soal 

 𝑋𝐴
̅̅ ̅ = rata − rata skor jawaban siswa atas 

 𝑋𝐵
̅̅̅̅  = rata-rata skor jawaban siswa bawah 
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SMI = Skor Maksimum Ideal 

Berikut merupakan klasifikasi angka 

indeks daya pembeda instrument (Lestari, 

2015: 217): 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda 
Nilai Interpretasi Daya 

Pembeda 
0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 
0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < 𝐷𝑃 < 0,20 Buruk 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

2. Instrumen Self Confidence 

Sebelum digunakan, angket self confidence 

terlebih dahulu diuji coba terhadap kualitas 

angket untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas. Adapun rumusnya sama dengan 

instrument tes. 

3. Analisis Data Angket Self Confidence 

Berikut ini merupakan kategori dalam 

menentukan kelompok self confidence 

menurut Suharsimi Arikunto (Arikunto, 2013: 

299-300) adalah sebagai berikut: 
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a. Kelompok tinggi, semua responden yang 

mempunyai skor sebanyak skor rata-rata 

plus 1 standar deviasi (𝑋 ≥ 𝑀𝑖 + 1. 𝑆𝐷𝑖) 

b. Kelompok sedang, semua responden yang 

mempunyai skor antara skor rata-rata 

minus 1 standar deviasi dan skor rata-rata 

plus 1 standar deviasi (𝑀𝑖 − 1. 𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑋 <

𝑀𝑖 + 1. 𝑆𝐷𝑖) 

c. Kelompok rendah, semua responden yang 

mempunyai skor lebih rendah dari skor 

rata-rata minus 1 standar deviasi (𝑋 <

𝑀𝑖 − 1. 𝑆𝐷𝑖). 

Adapun langkah – langkah dalam 

menentukan kelompok self confidence 

sebagai berikut: 

2) Mencari rata – rata ideal (Mean ideal) 

Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑀𝑖 =  
1

2
 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

3) Mencari simpangan baku (Standar Deviasi 

ideal) 

Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝐷𝑖 =  
1

6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 
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Keterangan: 

𝑀𝑖 = Skor rata-rata (Mean ideal) 

𝑋 =  jumlah skor tiap siswa 

𝑁 = banyaknya siswa 

𝑆𝐷𝑖 = simpangan baku (Standar Deviasi 

ideal) 

Setelah dilakukan perhitungan, maka 

berikut ini merupakan kriteria skor 

pengelompokan kategori self confidence 

siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Pengelompokan Self Confidence 

Kelompok  Batas Nilai  

Tinggi 𝑋 ≥ 𝑀𝑖 + 1. 𝑆𝐷𝑖 

Sedang 𝑀𝑖 − 1. 𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑋 < 𝑀𝑖 + 1. 𝑆𝐷𝑖 

Rendah 𝑋 < 𝑀𝑖 − 1. 𝑆𝐷𝑖 

4. Analisis Data Penelitian 

Adapun tahapan analisis data dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data)  

Reduksi data dalam penelitian ini meliputi:  

1) Merangkum  data self confidence  siswa 

yang berasal dari data angket kemudian 

mengelompokkan berdasarkan kategori.  
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2) Mengelompokkan data kemampuan 

komunikasi matematis siswa berdasarkan 

tingkat self confidence siswa. 

Pengelompokan tersebut terdiri dari 

kelompok yang memiliki tingkat 

kepercayaan diri tinggi, kelompok yang 

memiliki tingkat kepercayaan diri sedang, 

dan kelompok yang memiliki tingkat 

kepercayaan diri rendah. Dari masing-

masing kelompok diambil siswa terpilih 

sebagai subjek wawancara. 

b.  Data Display (Penyajian Data)  

Data yang disajikan dalam penelitian ini 

berupa: 

1) Jawaban soal kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam bentuk gambar 

kemudian dideskripsikan dalam uraian 

singkat untuk memudahkan pembaca.   

2) Wawancara proses komunikasi matematis 

siswa dalam bentuk tanya jawab kemudian 

dideskripsikan dalam uraian singkat.  
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c. Conclusion Drawing/Verification 

(Penarikan Kesimpulan)  

Verifikasi atau penarikan kesimpulan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara:  

1) Membandingkan hasil analisis tes siswa 

dan hasil analisis wawancara serta teori-

teori yang terkait dengan kemampuan 

komunikasi matematis. 

2) Menyimpulkan dan mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis yang 

ditinjau dari self confidence  siswa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 

2022. Penelitian ini mendeskripsikan tentang 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-

confidence siswa. Adapun deskripsi hasil penelitian 

berisi tentang deskripsi data dan analisis data 

penelitian sebagai berikut: 

1. Data Uji Instrumen Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Sebelum digunakan pada kelas sampel (kelas 

penelitian), soal tes kemampuan komunikasi 

matematis terlebih dahulu diujicobakan pada kelas 

VIII 1. Uji coba soal dilaksanakan pada tanggal 9 

Juni 2022. Uji coba soal tes kemampuan 

komunikasi matematis ini dimaksudkan untuk 

mengukur validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda soal, yaitu sebagai berikut: 

a.  Uji Validitas 

Berdasarkan uji coba soal yang diberikan 

pada 11 siswa di kelas VIII 1 (𝑛 = 11) 

dengan taraf signifikasi 5%, df = 
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(𝑛 − 2); (11 − 2 = 9) sehingga di dapat = 

0,5214. Jadi, soal dikatakan valid apabila 

𝑟𝑥𝑦 > 0,5214. Berikut hasil analisis validitas 

uji coba soal kemampuan komunikasi 

matematis: 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Validitas 

Instrumen Tes 

No. 
Soal 

𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Hasil Ket. 

1. 0,7273 0,5214 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2. 0,7251 0,5214 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3. 0,8759 0,5214 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4. 0,7786 0,5214 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5. 0,8257 0,5214 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 

dari ke-5 soal yang diuji cobakan semuanya 

valid. Sedangkan perhitungan lengkap ada pada 

lampiran 5. 

b.  Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis uji coba soal 

kemampuan komunikasi matematis 

didapatkan nilai 0,8034 > 0,70. Maka 

instrumen dikatakan reliabel. Sedangkan 
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perhitungan lengkap disajikan dalam 

lampiran 5. 

c. Tingkat Kesukaran 

Berikut hasil analisis tingkat kesukaran uji 

coba setiap butir soal kemampuan 

komunikasi matematis: 

Tabel 4.2 Hasil Tingkat Kesukaran 

Intrumen Tes   

No. 
soal 

Nilai tingkat 
kesukaran 

Kriteria 

1. 0,9610 Mudah 
2. 0,8788 Mudah 
3. 0,3535 Sedang 
4. 0,4416 Sedang 
5. 0,5909 Sedang 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa  

terdapat 2 soal dengan tingkat kesukaran 

mudah da nada 3 soal dengan tingkat 

kesukaran sedang. Sedangkan perhitungan 

lengkap terdapat pada lampiran 5. 

d. Daya Pembeda 

Berikut merupakan hasil analisis daya 

pembeda uji coba soal kemampuan 

komunikasi matematis: 
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Tabel 4.3 Hasil Daya Pembeda Instrumen 

Tes 

No.soal Nilai Daya Pembeda Kriteria 
1. 13,0000 Baik 
2. 16,3722 Baik 
3. 7,6500 Baik 
4. 6,3214 Baik 
5. 8,8214 Baik 

Berdasarkan tabel diatas, dari ke-5 soal yang 

diuji cobakan memiliki daya pembeda yang 

baik. Sedangkan perhitungan terdapat pada 

lampiran 5. 

2. Data uji  instrumen angket Self-Confidence 

Sebelum digunakan pada tanggal 17 Juni 2022 

pada kelas sampel (kelas penelitian), angket self 

confidence terlebih dahulu diuji cobakan di kelas 

(VIII 1) untuk menentukan validitas dan 

reliabilitas angket . Berikut hasil analisis validits 

angket self confidence: 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Validitas Angket 

Tahap 1  

NO. 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Hasil Kesimpulan 

1. 0,3818 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak Valid 

2 0,7351 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,4052 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak Valid 

4 0,6172 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5 0,6402 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 



56 
 

6 0,3328 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

7. 0,5947 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

8. 0,4054 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

9 0,5898 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

10 0,6858 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

11 0,5787 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

12 0,5449 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

13 0,3583 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

14 0,7998 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

15 0,5607 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

16 0,0597 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

17 0,7025 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

18 0,4413 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

19 0,0284 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

20 0,7073 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

21 0,3579 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

22 0,3203 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

23 0,4259 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

24 0,4580 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

25 0,3712 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

26 0,4405 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

27 0,6479 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

28 0,8598 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

29 0,3121 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

30 0,4319 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

31 -0,0905 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

32 0,6051 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

33 0,3180 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

34 0,6394 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

35 0,5928 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 
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36 0,5248 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

37 0,4923 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

38 -0,0084 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

39 0,5176 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

40 0,2302 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak valid 

Berdasarkan tabel diatas terdiri dari 40 item yang 

diujicobakan, 18 item angket dikatakan valid, 

sedangkan 22 item angket dikatakan tidak valid. 

Kemudian 22 item angket yang tidak valid dibuang 

atau diolah kembali (Hidayah, 2018). Perhitungan 

selengkapnya ada pada lampiran 6. Berikut tabel 

analisis validitas angket self confidence tahap 2: 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Validitas Angket 

Tahap 2 

NO. 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Hasil Kesimpulan 

2. 0,7644 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4. 0,5751 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5. 0,6702 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

7. 0,6613 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

9. 0,6590 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

10. 0,6177 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

11. 0,7006 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

12. 0,6749 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

14. 0,8282 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

15. 0,5654 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

17. 0,6878 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

20. 0,6537 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 
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27. 0,5999 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

28. 0,8175 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

32. 0,6347 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

34. 0,7049 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

35. 0,6204 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

36. 0,5164 0,5214 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak Valid  

Berdasarkan hasil analisis validitas angket tahap 2 

di atas, 17 item angket memiliki kriteria valid, 

sedangkan 1 item angket dikatakan tidak valid. 

Selanjutnya 1 item angket yang tidak valid dibuang. 

Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 7. 

Berikut tabel analisis validitas angket self confidence 

tahap 3:  

Tabel 4.6 Analisis Validitas Angket Tahap 3 
NO. 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Hasil Kesimpulan 

2. 0,7681 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4. 0,6050 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5. 0,6697 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

7. 0,6977 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

9. 0,6871 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

10. 0,5988 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

11. 0,7069 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

12. 0,6758 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

14. 0,8311 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

15. 0,5308 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

17. 0,6638 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

20. 0,6488 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 
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27. 0,5925 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

28. 0,7928 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

32. 0,6216 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

34. 0,7119 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid  

35. 0,6433 0,5214 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Berdasarkan hasil analisis validitas angket tahap 3 

di atas, 17 item angket memiliki kriteria valid dan 

dapat digunakan. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 8. 

Sedangkan pada uji reliabilitas diperoleh nilai 

0,9205 > 0,70 sehingga dikatakan reliabel. 

Sedangkan perhitungan selengkapnya pada 

lampiran 8 

 Jadi, 17 angket tersebut dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data self confidence siswa. Karena 

17 angket tersebut sudah mewakili indikator self-

confidence menurut Hendriana dan juga sudah valid.  

3. Data Self Confidence Siswa 

Data self confidence siswa diperoleh dari 

pengisian angket berjumlah 17 item yang layak 

digunakan berdasarkan hasil analisis uji coba 

angket. Angket diberikan kepada siswa kelas 

(VIII 2) SMP PLUS Darul Hikmah yang berjumlah 

11 siswa pada tanggal 17 juni 2022. 
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Hasil angket dari masing-masing siswa dikoreksi 

dan diberikan skor sesuai dengan panduan 

penskoran. Perhitungan selengkapnya ada pada 

lampiran 9 

Berdasarkan skor perolehan tersebut, 

kemudian siswa dikelompokkan sesuai dengan 

masing-masing tingkatan self confidence yang 

dimiliki, untuk pengelompokan self confidence 

menurut Suhasimi Arikunto .  

Tabel 4.7 Pengelompokan Self-Confidence 

Kelompok  Batas Nilai  Hasil 

Tinggi 𝑋 ≥ 𝑀𝑖 + 1. 𝑆𝐷𝑖 ≥ 68 

Sedang 𝑀𝑖 − 1. 𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑋 < 𝑀𝑖 + 1. 𝑆𝐷𝑖 34 ≤ 𝑥 < 68 

Rendah 𝑋 < 𝑀𝑖 − 1. 𝑆𝐷𝑖 𝑥 < 34 

 

Tabel 4.8 Data Self Confidence (SC) 

No. Kode siswa Skor SC Kategori 
1. S-01 30 Rendah 
2. S-02 64 Sedang 
3. S-03 83 Tinggi 
4. S-04 80 Tinggi 
5. S-05 60 Sedang  
6. S-06 72 Tinggi 
7. S-07 33 Rendah 
8. S-08 50 Sedang   
9. S-09 61 Sedang 

10. S-10 76 Tinggi  
11. S-11 32 Rendah 
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Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa siswa 

kelas (VIII 2) SMP PLUS Darul Hikmah yang 

berjumlah 11 siswa. 4 siswa memiliki tingkatan 

self confidence tinggi, 4 siswa memiliki tingkatan 

self confidence sedang, dan 3 orang memiliki 

tingkatan self confidence rendah. 

4. Data Kemampuan Komunikasi Matematis  

Data kemampuan komunikasi matematis 

siswa diperoleh dari pengisian tes uraian 

berjumlah 5 soal yang layak digunakan 

berdasarkan analisis uji coba soal. Soal 

diberikan kepada siswa kelas (VIII 2) SMP PLUS 

Darul Hikmah yang berjumlah 11 siswa pada 

tanggal 17 juni 2022. 

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa dikelompokkan sesuai tingkat self 

confidence yang dimiliki siswa. Perhitungan 

selengkapnnya dapat dilihat pada lampiran 10 

Berikut hasil kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan self confidence siswa: 
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Tabel 4.9 Data Kemampuan Komunikasi 

Matematis (KKM) berdasarkan Tingkat Self 

Confidence (SC) 

No. Kode siswa  Skor KKM Kategori 
SC 

1. S-01 51,28 Rendah 
2. S-02 83,33 Sedang 
3. S-03 94,87 Tinggi 
4. S-04 93,58 Tinggi 
5. S-05 76,92 Sedang  
6. S-06 92,30 Tinggi  
7. S-07 65,38 Rendah  
8. S-08 74,35 Rendah  
9. S-09 79,48 Sedang 

10. S-10 92,30 Tinggi  
11. S-11 56,41 Rendah 
 

Dari pengelompokan di atas, kemudian 

dianalisis dan dipilih secara purposive (secara 

acak) sesuai dengan kategori masing-masing 

siswa baik tinggi, sedang dan juga rendah, 

setiap kategori sebanyak 2 siswa. 

Pemilihan tersebut berdasarkan hasil skor 

kemampuan komunikasi matematis untuk 

kategori tinggi dilihat dari skor yang tertinggi, 

kategori rendah dilihat dari skor terendah, dan 

untuk kategori sedang dilihat dari skor yang 

sedang yang ditinjau dari hasil self confidence 
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siswa yang kemudian dijadikan subjek 

wawancara. Berikut nama-nama siswa yang 

terpilih: 

Tabel 4.10 Daftar Nama Subjek Wawancara 

No. Nama  Kode  Skor 
KKM 

Kategori 
Sc 

1. Aulia 
Rahmatul 

S-03 94,87 Tinggi 

2. Ayu Zahrani S-04 93,58 Tinggi 
3. Angga Adi 

Yatma 
S-02 83,33 Sedang 

4. M. Ali 
Yazidin 

S-09 79,48 Sedang 

5. Riyadul Aziz S-11 56,41 Rendah 
6. Ahmad 

Khamim A 
S-01 51,28 Rendah 

Sebelum menganalisis data, perlu adanya 

panduan analisis data, yang kita gunakan 

untuk mengetahui apakah subjek menguasai 

atau tidak menguasai kemampuan komunikasi 

matematis yang ditinjau dari self confidence 

melalui unsur soal tes dan wawancara. Adapun 

panduannya sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Panduan Analisis Data 
NO. TES WAWANCARA KESIMPULAN 

1. V V Menguasai 
2. V X Menyesuaikan 

triangulasi 
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3. X V Menyesuaikan 
triangulasi 

4. X X Tidak 
Menguasai 

Kesimpulan dinyatakan mampu menguasai 

apabila memenuhi kedua unsur atau  salah 

satu  unsur yaitu tes dan wawancara sesuai 

dengan hasil triangulasi subjek. Dinyatakan 

belum mampu apabila tidak memenuhi kedua 

unsur tersebut. 

B. Analisis Data 

Berikut analisis kemampuan komunikasi 

matematis dengan tingkat self confidence tinggi, 

sedang, dan rendah. 

1. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

dengan Tingkat Self Confidence Tinggi.  

a. Subjek S-03 

Hasil Tes Tertulis 

Indikator 1 untuk soal No.1 
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Gambar 4.1 jawaban S-03 Nomor 1  

Subjek S-03 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu Lia 

membeli 8 roti kebab dan 8 air minum dengan 

harga Rp 20.000,00. Wina membeli 4 roti 

kebab dan 4 air minum dengan harga Rp 

10.000,00. Kemudian menyebutkan apa yang 

ditanyakan dalam soal dengan benar yaitu 

bagaimanakah bentuk persamaan linier dua 

variabelnya. Subjek S-03 menjawab dengan 

benar bentuk persamaan linier dua 

variabelnya.  Subjek S-03 menyelesaiakan 

permasalahan dalam soal dengan benar ( dari 

permisalan, permodelan, juga kesimpulan atau 

hasil) Sehingga, mendapatkan hasil yang benar 

yaitu jadi, bentuk persamaan linier dua 
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variabelnya ialah: 8𝑎 + 8𝑏 = 20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑎 +

4𝑏 = 10.000. 

Berikut hasil wawancara soal nomor 1 

dengan subjek S-03: 

Indikator 1 untuk Soal Nomer 1: 

P  :Informasi apa saja yang diperoleh, 

baik yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal? 

S-03 :yang diketahui pertama yaitu Lia 

membeli 8 roti kebab dan 8 air minum seharga 

Rp 20.000, yang kedua Wina membeli 4 roti 

kebab dan 4 air minum seharga Rp 10.000. 

Untuk yang ditanyakan yaitu bagaimana 

bentuk persamaan linier dua variabelnya 

P  : Apakah informasi pada soal sudah 

lengkap? 

S-03 :Sudah 

P  : sebutkan  hasil bentuk persamaan 

linier dua variabelnya? 

S-03 : 8𝑎 + 8𝑏 = 20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑎 + 4𝑏 =

10.000 bu 

P  : bagaimana langkah 

penyelesaiannya? 
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S-03 : pertama saya membuat 

permisalan dulu yaitu roti kebab = 

𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 = 𝑏, selanjutnya dibentuk 

model matematika dan kemudian 

mendapatkan bentuk SPLDVnya bu 

P  :Apakah kamu yakin dengan 

jawabanmu? 

S-03 : yakin bu 

P  : sebelumnya, apakah kamu sudah 

mengoreksi kembali jawabanmu? 

S-03 : sudah bu 

 Berdasarkan hasil wawancara subjek S-03 

pada soal nomer 1 diatas, subjek S-03 mampu 

menjelaskan yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal dengan lengkap dan benar. Subjek S-

03 mampu menjelaskan langkah penyelesaian 

soal dan menjawab hasil penyelesaianya yaitu 

8𝑎 + 8𝑏 = 20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑎 + 4𝑏 = 10.000 
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Indikator 2 untuk no.2 

 

Gambar 4.2 jawaban S-03 Nomor 2 

Subjek S-03 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

Tania membeli 1 bolpoin dan 1 buku tulis 

dikoperasi dengan harga Rp 2.000,00. Rivan 

membeli 5 buah bolpoin dan 2 buku tulis 

dengan harga 7.000,00. Kemudian subjek S-03 

juga menyebutkan yang ditanyakan pada soal 

dengan benar yaitu bentuk model matematika 

dan tentukan harga 1 buah bolpoin dan 1 buah 

buku tulis, kemudian gambar (x,y) dalam 
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koordinat cartesius jika satu bolpoin adalah x 

dan satu buku adalah y. subjek S-03 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

benar dari bentuk permisalan, permodelan, 

bentuk gambar koordinat cartesius , dan 

kesimpulan. 

Berikut hasil wawancara soal nomor 2 

subjek S-03: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 2: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomer dua? 

S-03 : yang diketahui yang pertama 

Tania membeli 1 bolpoin dan 1 buah buku tulis 

di koperasi sekolah seharga Rp 2000, rivan 

membeli 5 buah bolpoin dan 2 buku tulis 

dengan harga 7000. Kemudian yang 

ditanyakan ada dua poin yaitu poin a, bentuk 

model matematika kemudian poin b, 

menentukan harga 1 bolpoin dan 1 buku 

dilanjut membuat gambar koordinat 

kartesiusnya dari 1 bolpoin dan 1 buku bu 

P  : bagaimana bentuk gambar 

koordinat cartesiusnya? 
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S-03 : (memperlihatkan hasil gambar 

koordinat cartesius) 

P  :selanjutnya, berapa harga 1 

bolpoin dan 1 buku tulis yang kamu peroleh? 

S-03 :Untuk 1 bolpoin 1.000 dan buku 

tulis juga 1.000 

P  : apakah kamu membuat 

kesimpulannya? Jika iya, maka sebutkanlah 

namun, jika tidak, tidak perlu 

menyebutkannya! 

S-03 : saya membuat bu, yaitu 𝑗𝑎𝑑𝑖, 𝑎 =

1000, 𝑑𝑎𝑛 𝑏 = 1000 atau bolpoin = 1000 dan 

buku tulis 1000 

P  : apakah kamu sudah mengoreksi 

kembali? 

S-03 : sudah bu 

 Berdasarkan hasil wawancara Subjek S-03 

pada soal nomor 2 diatas, Subjek S-03 

diketahui mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-03 juga memperlihatkan hasil gambar 

koordinat cartesius dan mampu menjelaskan 

kesimpulan yang diperoleh dengan lengkap. 
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 Indikator 2 untuk No 3  

 

Gambar 4.3 Jawaban S-03 Nomor 3 

Subjek S-03 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

harga 8 mangga dan 6 manggis adalah Rp 

14.400, sedangkan harga 6 mangga dan 5 

manggis ialah Rp 11.200. kemudian Subjek S-

03 juga menyebutkan apa yang ditanyakan 

dalam soal dengan lengkap dan benar yaitu 

tentukan bentuk model matematika dan 
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tentukan harga satuan manga dan satuan 

manggisnya, kemudian gambar koordinat 

cartesius. Subjek S-03 menyatakan permisalan 

dengan benar, permodelan dan penyelesaian 

dengan benar. Namun Subjek S-03 tidak 

menyebutkan kesimpulan yang diperoleh. 

Berikut hasil wawancara soal nomor 3 

subjek S-03: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 3: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomer tiga? 

S-03 : yang pertama, ada harga 8 

mangga dan 6 manggis yaitu 14.400, juga ada 

harga 6 mangga dan 5 manggis yaitu 11.200. 

selain itu, ada juga pertanyaan yaitu 

menentukan model matematika sama 

mennetukan harga dan menggambar bu 

P  : berapa harga satu manga dan 

satuan manggis nya? 

S-03 : untuk satu mangganya seharga 

1.200 kalau manggisnya 800 bu 
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P  : apakah kamu membuat gambar 

koordinat cartesiusnya? Jika iya, bisa 

ditunjukkan! 

S-03 : iya bu, (menunjukan gambar) 

P  : sebelumnya, bagaimana 

langkahmu dalam menyelesaikannya? 

S-03 : memisalkan dulu, terus dibuat 

modelnya lalu dihitung ketemu hasilnya terus 

dibuat gambarnya bu 

P  :apakah kamu yakin dengan hasil 

yang kamu peroleh? 

S-03 : inshaallah yakin bu 

 Berdasarkan hasil wawancara subjek S-03 

pada soal nomor 3 diatas, Subjek S-03 

diketahui mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-03 mampu menjelaskan langkah 

penyelesainya yaitu membuat permisalan, 

membuat model matematika kemudian 

melakukan perhitungan dan digambar 

koordinat cartesiusnya. Subjek S-03 juga 

menyebutkan masing-masing harga satuan 
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manga dan manggis yaitu Rp 1.200 dan Rp 

800. 

Indikator 3 dan 4 untuk No 4 

 

Gambar 4.4 Jawaban S-03 Nomor 4 

Subjek S-03 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

chanyeol membeli 8 buah buku tulis dan 6 

buah pensil Rp. 14.400,00. Wendy membeli 6 

buah buku tulis dan 5 buah pensil Rp. 

11.200,00. Subjek S-03 juga menyebutkan yang 

ditanyakan pada soal dengan lengkap dan 

benar yaitu bentuk model matematika, gambar 

coordinat cartesius dan jumlah uang yang 

dikeluarkan jika membeli 5 buah buku tulis 

dan 8 buah pensil. Subjek S-03 menyelesaikan 

permasalahan pada soal dengan benar 
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(permisalan, permodelan, gambar koordinat 

cartesius). Namun, pada menentukan jumlah 

uang yang dikeluarkan Subjek S-03 kurang 

menjumlahkan dan juga tidak memberikan 

kesimpulan. 

Berikut Hasil wawancara soal nomor 4 

subjek S-03: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomor 4: 

P  :selanjutnya, informasi apa saja 

yang kamu peroleh dari soal? 

S-03 : yang ditanyakan yaitu bentuk 

model matematika, gambar koordinat 

cartesius dan jumlah uang yang dibayarkan, 

jika membeli 5 buku dan 8 pensil. 

P  :em, itu yang ditanyakan 

kemuudian apa yang diketahui dalam soal? 

S-03 : (tersenyum) iya bu, untuk yang 

diketahui ada chanyeol membeli 8 buku dan 6 

pensil seharga 14.400, wendy juga membeli 6 

buku dan 5 pensil seharga 11.200 bu. 

P  : Berapa jumlah uang yang 

dibayarkan jika membeli 5 buku dan 8 pensil? 
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S-03 : hehehe, saya lupa 

menjumlahkannya bu. Saya hanya 

menyebutkan harga satuan buku dan satuan 

pensil 

P  : kalau begitu, berapa harga satu 

buku dan satu pensil? 

S-03 :untuk satu buku seharga 1.200 

dan satu pensil 800 bu. 

P  : apakah kamu yakin dengan 

hasilmu? 

S-03 : (tersenyum) lumayan bu, sekitar 

80% bu. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Subjek S-03 pada soal nomer 4 diatas, Subjek 

S-03 diketahui mampu menjelaskan informasi 

yang diperoleh yaitu yang ditanyakan dan 

diketahui dalam soal. Subjek S-03 belum 

menjelaskan terkait pertanyaan jumlah uang 

yang dibayarkan, karena lupa menjumlahkan 

hasil perhitungan dan hanya menjawab harga 

satuan dari buku tulis  dan pensil saja. 
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Indikator 3 dan 4 untuk No 5 

 

Gambar 4.5 jawaban S-03 Nomor 5 

Subjek S-03 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui pada soal yaitu nana 

membeli 3 ember dan 1 panci dengan harga 

Rp50.000, adelia membeli 1 ember dan 2 panci 

dengan harga Rp 65.000. Subjek S-03 

menyebutkan yang ditanyakan dalam soal 

dengan benar yaitu tentukan bentuk model 

matematika, gambar Koordinat cartesius dan 

jumlah uang. Subjek S-03 menjawab dengan 

benar dari bentuk permisalan, permodelan, 

penyelesaian, juga gambar koordinat cartesius. 
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Namun, subjek S-03 kurang menentukan 

jumlah uang yang dikeluarkan dan juga 

kesimpulan.  

Berikut hasil wawancara nomor 5 subjek 

S-03: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomor 5: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomor lima? 

S-03 : Ada yang diketahui dan yang 

ditanyakan bu, untuk yang diketahui yaitu 

nana membeli 3 ember dan 1 panci dengan 

harga 50.000, sedangkan adelia membeli 1 

ember dan 2 panci dengan harga 65.000. 

Untuk yang ditanyakan ada membuat model 

matematika, menggambar koordinat cartesius 

dan menentukan jumlah uang. 

P  :bagaimana langkah penyelesaian 

yang kamu lakukan? 

S-03 :memisalkan dulu, terus dibuat 

model matematika lanjut menghitung dan 

menggambar bu 

P  :Berapa harga satuan panci dan 

ember? 
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S-03 :untuk satu panci 29.000 dan satu 

ember 7.000 

P  : selanjutnya, Berapa jumlah uang 

yang dibayarkan? 

S-03 : hehehe, tidak dijumlahkan bu 

 Berdasarkan wawancara Subjek S-03. Pada 

soal nomor lima diatas, Subjek S-03 mampu 

menjelaskan dengan lengkap apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan. Subjek S-

03 menjelaskan bagaimana  langkah 

penyelesaian yang dilakukanyya. Subjek S-03 

juga menyebutkan harga satuan dari panci dan 

ember yaitu 29.000 untuk 1 panci dan 7.000 

untu 1 ember. Namun, subjek S-03 belum 

menyebutkan jumlah uang yang dibayarkan, 

karena subjek tidak menjumlahkan hasil 

perhitungannya. 

Triangulasi 

 Hasil analisis data yang diperoleh dari tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, selanjutnya 

dilakukan perbandingan untuk mengetahui 

valid tidaknya data yang diperoleh. 
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 Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis 

menunjukan subjek S-03 sudah mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada ke lima soal dank e empat 

indikator secara lengkap dan benar. Begitu 

juga dengan hasil wawancara, subjek S-03 

mampu menjelaskan apa yang diketahui pada 

soal dan yang ditanyakan dengan lengkap dan 

benar. 

Subjek S-03 juga mampu menguasai ke-4 

indikator kemampuan komunikasi matematis 

menurut Ramdani baik dari tes tertulis 

maupun wawancara. 

 Hasil analisis tes pada soal nomer 1 

indikator 1, soal nomor2 indikator 2, dan soal 

nomor 3 indikator 2 subjek S-03 sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan secara lengkap 

dan benar Juga menyebutkan kesimpulan 

dengan benar, namun pada nomor 3 indikator 

2 subjek S-03 belum menyebutkan 

kesimpulan. Sedangkan, pada soal nomer 4 

dan 5 indikator 3 dan 4 untuk penyelesaiannya 

sudah benar namun, kurang menjumlah dan 
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kurang teliti dalam perhitungan jumlah uang. 

Begitu juga pada hasil wawancara, subjek S-03 

mampu menjelaskan secara rinci langkah-

langkah dalam menyelesaikan dengan benar. 

Namun, kurang perhitungan mentukan jumlah 

uang pada soal nomer 4 dan 5. 

 Berdasarkan analisis data hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek S-03 dengan kategori self 

confidence tinggi dalam menyelesaikan soal 

tentang kemampuan komunikasi matematis 

pada materi SPLDV, subjek S-03 sudah mampu 

mempresentasikan objek-objek nyata ke dalam 

gambar atau model matematika, menjelaskan 

ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tulisan dalam bentuk gambar, menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika, dan mampu mengubah 

suatu bentuk representasi matematis ke 

bentuk representasi matematis lainnya. 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Subjek S-03 
Soal   Indikator   tes wawancara Kesimpulan 

1 1 V V Mampu menguasai 
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2  
2 

V V Mampu menguasai 
3 V V Mampu menguasai 

4,5 3 V V Mampu menguasai 
4,5 4 V V Mampu menguasai 

 

b. Subjek S-04 

Hasil Tes Tertulis 

Indikator 1 untuk No. 1 

 

Gambar 4.6 Jawaban S-04 Soal Nomor 1 

Subjek S-04 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu Lia 

membeli 8 roti kebab dan 8 air minum dengan 

harga Rp 20.000,00. Wina membeli 4 roti 

kebab dan 4 air minum dengan harga Rp 

10.000,00. Kemudian menyebutkan apa yang 

ditanyakan dalam soal dengan benar yaitu 

bagaimanakah bentuk persamaan linier dua 

variabelnya. Subjek S-04 menyelesaiakan 

bentuk permisalan, permodelan dengan benar. 
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Namun Subjek S-04 mengalami kesalahan 

dalam penulisan variable sehingga kurang 

tepat dalam menuliskan kesimpulan. 

Berikut hasil wawancara nomor 1 subjek 

S-04: 

Indikator 1 untuk Soal Nomer 1: 

P  :Informasi apa saja yang diperoleh 

pada soal? 

S-04 :yang pertama ada diketahuinya 

yaitu diketahui Lia membeli 8 roti kebab dan 8 

air minum seharga Rp 20.000, yang kedua 

Wina membeli 4 roti kebab dan 4 air minum 

seharga Rp 10.000. selanjutnya ada yang 

ditanyakan yaitu bagaimana bentuk 

persamaan linier dua variabelnya 

P  : Apakah informasi pada soal sudah 

lengkap? 

S-04 :Sudah 

P  :bagaimana hasil bentuk 

persamaan linier dua variabelnya? 

S-04 : 8𝑎 + 8𝑏 = 20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑎 + 4𝑏 =

10.000 bu 
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P  : bagaimana langkah 

penyelesaiannya? 

S-04 : pertama saya membuat 

permisalan dulu yaitu roti kebab = 

𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 = 𝑏, selanjutnya dibentuk 

model matematika dan kemudian 

mendapatkan bentuk SPLDVnya bu 

P  :Apakah kamu yakin dengan 

jawabanmu? 

S-04 : yakin bu 

P  : sebelumnya, apakah kamu sudah 

mengoreksi kembali jawabanmu? 

S-04 : pasti sudah mengoreksi bu 

 Berdasarkan hasil wawancara 

subjek S-04 pada soal nomer 1 diatas, subjek S-

04 mampu menjelaskan yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal dengan lengkap dan 

benar. Subjek S-04 mampu menjelaskan 

langkah penyelesaian soal dan menjawab hasil 

penyelesaianya yaitu 8𝑎 + 8𝑏 =

20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑎 + 4𝑏 = 10.000 
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Indikator 2 Untuk No.2 

 

 

Gambar 4.7 Jawaban S-04 Nomor 2 

Subjek S-04 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

Tania membeli 1 bolpoin dan 1 buku tulis 

dikoperasi dengan harga Rp 2.000,00. Rivan 

membeli 5 buah bolpoin dan 2 buku tulis 

dengan harga 7.000,00. Kemudian subjek S-04 

juga menyebutkan yang ditanyakan pada soal 

dengan lengkap benar yaitu menentukan 



86 
 

bentuk model matematika dan tentukan harga 

1 buah bolpoin dan 1 buah buku tulis, 

kemudian gambar (x,y) dalam koordinat 

cartesius jika satu bolpoin adalah x dan satu 

buku adalah y. subjek S-04 menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan benar dari 

bentuk permisalan, permodelan, bentuk 

gambar koordinat cartesius, dan kesimpulan. 

Berikut hasil wawancara nomor 2 subjek 

S-04: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 2: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomer dua baik yang 

diketahui maupun yang ditanyakan? 

S-04 : pertama itu, yang diketahui Tania 

membeli 1 bolpoin dan 1 buah buku tulis 

seharga Rp 2000, rivan membeli 5 buah 

bolpoin dan 2 buku tulis dengan harga 7000. 

Kemudian yang ditanyakan ada dua poin yaitu 

poin a, bentuk model matematika kemudian 

poin b, menentukan harga 1 bolpoin dan 1 

buku dilanjut membuat gambar koordinat 

kartesiusnya dari 1 bolpoin dan 1 buku bu 



87 
 

P  :bagaimana bentuk model 

matematikanya? 

S-04 : misalnya bolpoin itu 

𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑡𝑢𝑙𝑖𝑠 𝑖𝑡𝑢 𝑏, maka diperoleh model 

matematikanya 1𝑎 + 1𝑏 = 2000 𝑑𝑎𝑛 5𝑎 +

2𝑏 = 7000 

P  : bagaimana bentuk gambar 

koordinat cartesiusnya? 

S-04 : (memperlihatkan hasil gambar 

koordinat cartesius) 

P  :selanjutnya, berapa harga 1 

bolpoin dan 1 buku tulis yang kamu peroleh? 

S-04 :Untuk 1 bolpoin 1.000 dan buku 

tulis juga 1.000 

P  : apakah kamu membuat 

kesimpulannya? Jika iya, maka sebutkanlah 

namun, jika tidak, tidak perlu 

menyebutkannya! 

S-04 : saya membuat bu, yaitu 𝑗𝑎𝑑𝑖, 𝑎 =

1000, 𝑑𝑎𝑛 𝑏 = 1000  

P  : apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? 

S-04 : sudah pasti yakin bu 
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 Berdasarkan hasil wawancara Subjek S-04 

pada soal nomor 2 diatas, Subjek S-04 

diketahui mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-04 menyebutkan cara memperoleh 

bentuk model matematikanya. Subjek S-04 

juga memperlihatkan hasil gambar koordinat 

cartesius dan mampu menjelaskan kesimpulan 

yang diperoleh dengan lengkap. 

 Indikator 2 untuk Soal No 3  

 

Gambar 4.8 Jawaban S-04 Nomor 3 

Subjek S-04 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 
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harga 8 mangga dan 6 manggis adalah Rp 

14.400, sedangkan harga 6 mangga dan 5 

manggis ialah Rp 11.200. kemudian Subjek S-

03 juga menyebutkan apa yang ditanyakan 

dalam soal dengan lengkap dan benar yaitu 

tentukan bentuk model matematika dan 

tentukan harga satuan mangga dan satuan 

manggisnya, kemudian gambar koordinat 

cartesius. Subjek S-04 menyatakan permisalan 

dengan benar, permodelan dan penyelesaian 

dengan benar. Namun Subjek S-04 tidak 

menyebutkan kesimpulan yang diperoleh. 

Berikut hasil wawancara nomor 3 subjek 

S-04: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 3: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomer tiga baik ditanya 

maupun yang diketahui? 

S-04 : yang pertama, ada harga 8 

mangga dan 6 manggis yaitu 14.400, juga ada 

harga 6 mangga dan 5 manggis yaitu 11.200. 

selain itu, ada juga pertanyaan yaitu 
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menentukan model matematika sama 

menentukan harga satuan manga dan manggis 

sama menggambar bu 

P  : sebutkan bagaimana bentuk 

model matematikanya? 

S-04 : pertama saya misalkan yaitu 

missal 𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑖𝑡𝑢 𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑖𝑠 𝑖𝑡𝑢 𝑏, 

kemudian saya peroleh bentuknya 8𝑎 + 6𝑏 =

14.400 𝑑𝑎𝑛 6𝑎 + 5𝑏 = 11.200 bu 

P  : berapa harga satu manga dan 

satuan manggis nya? 

S-04 : untuk satu mangganya seharga 

1.200 kalau manggisnya 800 bu 

P  : apakah kamu membuat gambar 

koordinat cartesiusnya? Jika iya, bisa 

ditunjukkan! 

S-04 : iya bu, (menunjukan gambar) 

P  : sebelumnya, bagaimana 

langkahmu dalam menyelesaikannya? 

S-04 :misalkan dulu, terus dibuat 

modelnya lanjut dihitung ketemu hasilnya 

terus dibuat gambarnya bu 
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P  :apakah kamu yakin dengan hasil 

yang kamu peroleh? 

S-04 : hehe, inshaallah yakin bu 

 Berdasarkan hasil wawancara subjek S-04 

pada soal nomor 3 diatas, Subjek S-04 

diketahui mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-04 mampu menjelaskan langkah 

penyelesainya yaitu membuat permisalan, 

membuat model matematika kemudian 

melakukan perhitungan dan digambar 

koordinat cartesiusnya. Subjek S-04 juga 

menyebutkan masing-masing harga satuan 

manga dan manggis yaitu Rp 1.200 dan Rp 

800. 
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Indikator 3 dan 4 untuk No 4 

 

Gambar 4.9 Jawaban S-04 Nomor 4 

Subjek S-04 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

chanyeol membeli 8 buah buku tulis dan 6 

buah pensil Rp. 14.400,00. Wendy membeli 6 

buah buku tulis dan 5 buah pensil Rp. 

11.200,00. Subjek S-04 juga menyebutkan yang 

ditanyakan pada soal dengan lengkap dan 

benar yaitu bentuk model matematika, gambar 

koordinat cartesius dan jumlah uang yang 

dikeluarkan jika membeli 5 buah buku tulis 

dan 8 buah pensil. Subjek S-04 menyelesaikan 
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permasalahan pada soal dengan benar 

(permisalan, permodelan, gambar koordinat 

cartesius). Namun, pada menentukan jumlah 

uang yang dikeluarkan Subjek S-04  salah 

dalam perhitungan juga kurang menjumlahkan 

dan tidak memberikan kesimpulan. 

Berikut hasil wawancara nomor 4 subjek 

S-04: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomor 4: 

P  :selanjutnya, informasi apa saja 

yang kamu peroleh dari soal? 

S-04 : untuk yang diketahui ada 

chanyeol membeli 8 buku dan 6 pensil seharga 

14.400, wendy juga membeli 6 buku dan 5 

pensil seharga 11.200 bu. 

P  :Lalu, apa yang ditanyakan dalam 

soal? 

S-04 : sebentar bu hehe, yang ditanyakan 

yaitu bentuk model matematika, gambar 

koordinat cartesius dan jumlah uang yang 

dibayarkan, jika membeli 5 buku dan 8 pensil. 

P  : kalau begitu, berapa harga satu 

buku dan satu pensil? 
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S-04 :untuk satu buku seharga 1.200 

dan satu pensil 800 bu. 

P  : kemudian Berapa jumlah uang 

yang dibayarkan jika membeli 5 buku dan 8 

pensil? 

S-04 : hehehe (tersenyum malu) 

P  : apakah kamu yakin dengan 

hasilmu? 

S-04 : sedikit kurang yakin bu,  terutama 

penentuan jumlah uang yang dibayarkan hehe, 

soalnya belum saya buat Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Subjek S-04 pada soal 

nomer 4 diatas, Subjek S-04 diketahui mampu 

menjelaskan informasi yang diperoleh yaitu 

yang ditanyakan dan diketahui dalam soal. 

Subjek S-04 belum menjelaskan terkait 

pertanyaan jumlah uang yang dibayarkan, 

karena belum dikerjakan pada poin 

pertanyaan tersebut dan hanya menjawab 

harga satuan dari buku tulis  dan pensil saja 

yaitu 1.200 dan 800. 
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Indikator 3 dan 4 untuk No 5 

 

Gambar 4.10 Jawaban S-04 Nomor 5 

Subjek S-04 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui pada soal yaitu nana 

membeli 3 ember dan 1 panci dengan harga 

Rp50.000, adelia membeli 1 ember dan 2 panci 

dengan harga Rp 65.000. Subjek S-04 

menyebutkan yang ditanyakan dalam soal 

dengan benar yaitu tentukan bentuk model 

matematika, gambar Koordinat cartesius dan 

jumlah uang. Subjek S-04 menjawab dengan 

benar dari bentuk permisalan, permodelan, 

penyelesaian, juga gambar koordinat cartesius. 

Namun, subjek S-04 kurang menentukan 
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jumlah uang yang dikeluarkan dan kesimpulan 

yang kurang tepat.  

Berikut hasil wawancara nomor 5 subjek 

S-04: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomor 5: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomor lima? 

S-04 : Ada yang diketahui dan yang 

ditanyakan bu, untuk yang diketahui yaitu 

nana membeli 3 ember dan 1 panci dengan 

harga 50.000, sedangkan adelia membeli 1 

ember dan 2 panci dengan harga 65.000. 

Untuk yang ditanyakan ada membuat model 

matematika, menggambar koordinat cartesius 

dan menentukan jumlah uang. 

P  :bagaimana langkah penyelesaian 

yang kamu lakukan? 

S-04 :memisalkan dulu, terus dibuat 

model matematika lanjut menghitung dan 

menggambar bu 

P  :Berapa harga satuan panci dan 

ember? 
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S-04 :untuk satu panci 29.000 dan satu 

ember 7.000 

P  : selanjutnya, Berapa jumlah uang 

yang dibayarkan? 

S-04 : hehehe, saya tidak menghitung 

jumlah uang nya bu 

 Berdasarkan wawancara Subjek S-04. Pada 

soal nomor lima diatas, Subjek S-04 mampu 

menjelaskan dengan lengkap apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan. Subjek S-

04 menjelaskan bagaimana  langkah 

penyelesaian yang dilakukanyya. Subjek S-04 

juga menyebutkan harga satuan dari panci dan 

ember yaitu 29.000 untuk 1 panci dan 7.000 

untu 1 ember. Namun, subjek S-04 belum 

menyebutkan jumlah uang yang dibayarkan, 

karena subjek tidak menjumlahkan hasil 

perhitungannya. 

Triangulasi 

 Hasil analisis data yang diperoleh dari tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, selanjutnya 
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dilakukan perbandingan untuk mengetahui 

valid tidaknya data yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis 

menunjukan subjek S-04 sudah mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada ke lima soal dan empat 

indikator kemampuan komunikasi matematis 

secara lengkap dan benar. Begitu juga dengan 

hasil wawancara, subjek S-04 mampu 

menjelaskan apa yang diketahui pada soal dan 

yang ditanyakan dengan lengkap dan benar. 

Subjek S-04 sudah mampu menguasai ke-4 

indikator kemampuan komunikasi matematis 

menurut Ramdani baik dari tes tertulis 

maupun wawancara. 

 Hasil analisis tes pada soal nomer 1 

indikator 1, soal nomor 2 indikator 2, dan soal 

nomor 3 indikator 2 subjek S-04 sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan secara lengkap 

dan benar. Subjek S-04 Juga menyebutkan 

kesimpulan dengan benar,  namun pada nomor 

1 indikator 1 kesimpulan yang dibuat kurang 

tepat karena kesalahan dalam penulisan 
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variabel, sedangkan pada nomor 3 indikator 2 

subjek S-04 belum menyebutkan kesimpulan. 

Pada soal nomer 4 dan 5 indikator 3 dan 4 

untuk penyelesaiannya sudah benar namun, 

kurang menjumlah dan kurang teliti dalam 

perhitungan jumlah uang. Begitu juga pada 

hasil wawancara, subjek S-04 mampu 

menjelaskan secara rinci langkah-langkah 

dalam menyelesaikan dengan benar. Namun, 

kurang menjelaskan hasil perhitungan 

mentukan jumlah uang pada soal nomer 4 dan 

5. 

 Berdasarkan analisis data hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek S-04 dengan kategori self 

confidence tinggi dalam menyelesaikan soal 

tentang kemampuan komunikasi matematis 

pada materi SPLDV, subjek S-03 sudah mampu 

mempresentasikan objek-objek nyata ke dalam 

gambar atau model matematika, menjelaskan 

ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tulisan dalam bentuk gambar, menyatakan 
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peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika, dan mampu mengubah 

suatu bentuk representasi matematis ke 

bentuk representasi matematis lainnya 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Subjek S-04 
Soal   Indikator  Tes Wawancar

a 
Kesimpula
n 

1 1 V V Menguasai 
2 2 V V Menguasai 
3 V V Menguasai 

4,5 3 V V Menguasai 
4,5 4 V V Menguasai 

 

2. Hasil Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis dengan Tingkat Self Confidence 

Sedang 

a. Subjek S-02 

Hasil Tes Tertulis 

Indikator 1 untuk Soal No. 1 

 

Gambar 4.11 Jawaban S-02 Nomor 1 
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Subjek S-02 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu Lia 

membeli 8 roti kebab dan 8 air minum dengan 

harga Rp 20.000,00. Wina membeli 4 roti 

kebab dan 4 air minum dengan harga Rp 

10.000,00. Kemudian menyebutkan apa yang 

ditanyakan dalam soal dengan benar yaitu 

bagaimanakah bentuk persamaan linier dua 

variabelnya. Subjek S-02 menyelesaiakan 

bentuk permisalan, permodelan dan juga 

menyebutkan hasil atau kesimpulan dengan 

benar. 

Berikut hasil wawancara nomor 1 subjek 

S-02: 

Indikator 1 untuk Soal Nomer 1: 

P  :Informasi apa saja yang diperoleh 

pada soal baik yang diketahui juga ditanyakan? 

S-02 :yang diketahui yaitu Lia membeli 8 

roti kebab dan 8 air minum seharga Rp 20.000, 

yang kedua Wina membeli 4 roti kebab dan 4 

air minum seharga Rp 10.000 

P  : sedangkan, untuk yang 

ditanyakan pada soal?  
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S-02 : untuk yang ditanyakan yaitu 

bagaimana bentuk persamaan linier dua 

variabelnya 

P  :  bagaimana bentuk persamaan 

linier dua variabelnya? 

S-02 : 8𝑙 + 8𝑎 = 20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑙 + 4𝑎 =

10.000 bu 

P  : bagaimana langkah 

penyelesaiannya? 

S-02 : pertama saya membuat 

permisalan dulu yaitu roti kebab = 

𝑙 𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 = 𝑎, kemudian, dibuat model 

matematika terus kemudian jadi SPLDVnya  

P  :Apakah kamu yakin dengan 

jawabanmu? 

S-02 : yakin bu 

P  : sebelumnya, apakah kamu sudah 

mengoreksi kembali jawabanmu? 

S-02 : sudah  

 Berdasarkan hasil wawancara 

subjek S-02 pada soal nomer 1 diatas, subjek S-

02 mampu menjelaskan yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal dengan lengkap dan 
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benar. Subjek S-02 mampu menjelaskan 

langkah penyelesaian soal dan menjawab hasil 

penyelesaianya yaitu 8𝑙 + 8𝑎 =

20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑙 + 4𝑎 = 10.000. Subjek S-02 juga 

yakin atas jawabannya dan sudah mengoreksi 

kembali jawaban. 

Indikator 2 untuk Soal No.2 

 

Gambar 4.12 Jawaban S-02 Nomor 2 

Subjek S-02 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

Tania membeli 1 bolpoin dan 1 buku tulis 

dikoperasi dengan harga Rp 2.000,00. Rivan 
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membeli 5 buah bolpoin dan 2 buku tulis 

dengan harga 7.000,00. Kemudian subjek S-02 

juga menyebutkan yang ditanyakan pada soal 

dengan lengkap dan benar yaitu menentukan 

bentuk model matematika dan tentukan harga 

1 buah bolpoin dan 1 buah buku tulis, 

kemudian gambar (x,y) dalam koordinat 

cartesius jika satu bolpoin adalah x dan satu 

buku adalah y. subjek S-02 menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan benar dari 

bentuk permisalan, permodelan, bentuk 

gambar koordinat cartesius, dan kesimpulan. 

Berikut hasil wawancara nomor 2 subjek 

S-02: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 2: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomer dua baik yang 

diketahui maupun yang ditanyakan? 

S-02 : yang diketahui Tania membeli 1 

bolpoin dan 1 buah buku tulis seharga Rp 

2000, rivan membeli 5 buah bolpoin dan 2 

buku tulis dengan harga 7000.  

P  :Kemudian untuk yang ditanyakan? 
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S-02 : ada dua poin bu yaitu poin a, 

bentuk model matematika kemudian poin b, 

menentukan harga 1 bolpoin dan 1 buku 

dilanjut membuat gambar koordinat 

kartesiusnya dari 1 bolpoin dan 1 buku bu 

P  :bagaimana bentuk model 

matematikanya? 

S-02 :jadi, bentuk model matematikanya 

ialah 1𝑥 + 1𝑦 = 2000 𝑑𝑎𝑛 5𝑥 + 2𝑦 = 7000 

P  : apakah kamu membuat  gambar 

koordinat cartesiusnya? Jika iya boleh 

ditunjukan! 

S-02 : iya, (memperlihatkan hasil 

gambar koordinat cartesius) 

P  : apakah kamu membuat 

kesimpulannya? Jika iya, maka sebutkanlah 

namun, jika tidak, tidak perlu 

menyebutkannya! 

S-02 : saya membuat bu, yaitu 𝑗𝑎𝑑𝑖, 𝑥 =

1000, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 1000  

P  : apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? 

S-02 : sudah bu 
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 Berdasarkan hasil wawancara 

Subjek S-02 pada soal nomor 2 diatas, Subjek 

S-02 diketahui mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-02 menyebutkan bentuk model 

matematikanya. Subjek S-02 juga 

memperlihatkan hasil gambar koordinat 

cartesius dan mampu menjelaskan kesimpulan 

yang diperoleh dengan lengkap. 

Indikator 2 untuk Soal No 3  

 

Gambar 4.13 Jawaban S-02 Nomor 3 

Subjek S-02 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

harga 8 mangga dan 6 manggis adalah Rp 

14.400, sedangkan harga 6 mangga dan 5 

manggis ialah Rp 11.200. kemudian Subjek S-

02 juga menyebutkan apa yang ditanyakan 
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dalam soal dengan lengkap dan benar yaitu 

tentukan bentuk model matematika dan 

tentukan harga satuan mangga dan satuan 

manggisnya, kemudian gambar koordinat 

cartesius. Subjek S-02 menyatakan permisalan 

dengan benar, permodelan dan penyelesaian 

dengan benar. Namun Subjek S-02 kurang 

tepat dalam menyebutkan kesimpulan yang 

diperoleh. 

Berikut hasil wawancara nomor 3 subjek 

S-02: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 3: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomer tiga baik ditanya 

maupun yang diketahui? 

S-02 : yang pertama, ada harga 8 

mangga dan 6 manggis yaitu 14.400, juga ada 

harga 6 mangga dan 5 manggis yaitu 11.200.  

P  ;kemudian, apa saja yang 

ditanyakan pada soal nomor 3? 

S-02 :,ada menentukan model 

matematika sama menentukan harga satuan 

manga dan manggis sama menggambar bu 
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P  : sebutkan bagaimana bentuk 

model matematikanya? 

S-02 : pertama saya misalkan yaitu misal 

𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑖𝑡𝑢 𝑙 𝑑𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑖𝑠 𝑖𝑡𝑢 𝑎, kemudian 

saya peroleh bentuknya 8𝑙 + 6𝑎 =

14.400 𝑑𝑎𝑛 6𝑎 + 5𝑎 = 11.200 bu 

P  : apakah kamu membuat gambar 

koordinat cartesiusnya? Jika iya, bisa 

ditunjukkan! 

S-02 : iya bu, (menunjukan gambar) 

P  : sebelumnya, bagaimana 

langkahmu dalam menyelesaikannya? 

S-02 : (berfikir terlebih dulu) oh, 

memisalkan dulu, terus dibuat modelnya lanjut 

dihitung terus gambar 

P  :apakah kamu yakin dengan hasil 

yang kamu peroleh? 

S-02 : hehe, yakin bu 

 Berdasarkan hasil wawancara 

subjek S-02 pada soal nomor 3 diatas, Subjek 

S-02 diketahui mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-02 mampu menjelaskan langkah 
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penyelesainya yaitu membuat permisalan, 

membuat model matematika kemudian 

melakukan perhitungan dan digambar 

koordinat cartesiusnya walau harus berfikir 

terlebih dahulu. 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal No 4 

 

Gambar 4.14 Jawaban S-02 Nomor 4 

Subjek S-02 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

chanyeol membeli 8 buah buku tulis dan 6 

buah pensil Rp. 14.400,00. Wendy membeli 6 

buah buku tulis dan 5 buah pensil Rp. 

11.200,00. Subjek S-02 juga menyebutkan yang 

ditanyakan pada soal dengan lengkap dan 

benar yaitu bentuk model matematika, gambar 

koordinat cartesius dan jumlah uang yang 
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dikeluarkan jika membeli 5 buah buku tulis 

dan 8 buah pensil. Subjek S-02 menyelesaikan 

permisalan, dan permodelan dan sebagian 

penyelesaian dengan benar, Namun, pada 

Subjek S-02 tidak menggambarkan Koordinat 

cartesius, tidak menentukan jumlah uang yang 

dikeluarkan dan juga tidak memberikan 

kesimpulan. Sehingga pada soal tes ini subjek 

S-02 belum mampu menguasai, karena tidak 

dapat menyelesaikan soal sesuai tahapan 

indikator ke 3 dan 4 kemampuan komunikasi 

matematis milik Ramdani. 

Berikut hasil wawancara nomor 4 subjek 

S-02: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomor 4: 

P  :selanjutnya, informasi apa saja 

yang kamu peroleh dari soal? 

S-02 :untuk yang diketahui ada chanyeol 

membeli 8 buku dan 6 pensil seharga 14.400, 

wendy juga membeli 6 buku dan 5 pensil 

seharga 11.200 bu. 

P  :Lalu, apa yang ditanyakan dalam 

soal nomor 4? 
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S-02 : hehe, yang ditanyakan ya bu ada 

bentuk model matematika, gambar koordinat 

cartesius sama jumlah uang yang dibayarkan, 

jika membeli 5 buku dan 8 pensil. 

P  :bagaimana bentuk model 

matematikanya? 

S-02 : saya misalkan, buku itu l pensil itu 

a, terus model matematikanya ialah 8𝑙 + 6𝑎 =

14.400 𝑑𝑎𝑛 6𝑙 + 5𝑎 = 11.200 bu 

P  : kemudian Berapa jumlah uang 

yang dibayarkan jika membeli 5 buku dan 8 

pensil? 

S-02 : (diam sejenak) saya hanya 

menyebutkan satuan harga saja bu, untuk 

tahap menentukan jumlah uang saya tidak 

mengerjakan hehe, karena tidak tahu caranya 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Subjek S-02 pada soal nomer 4 diatas, Subjek 

S-02 diketahui mampu menjelaskan informasi 

yang diperoleh yaitu yang ditanyakan dan 

diketahui dalam soal. Subjek S-02 belum 

menjelaskan terkait pertanyaan jumlah uang 

yang dibayarkan karena tidak tahu caranya, 
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dan hanya menjawab harga satuan dari buku 

tulis  dan pensil saja. Sehingga pada 

wawancara ini subjek S-02 belum mampu 

menguasai, karena tidak dapat menjelaskan  

sesuai tahapan indikator ke 3 dan 4 

kemampuan komunikasi matematis milik 

Ramdani.  

Indikator 3 dan 4 untuk Soal No 5 

 

Gambar 4.15 jawaban S-02 Nomor 5 

Subjek S-02 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui pada soal yaitu nana 

membeli 3 ember dan 1 panci dengan harga 

Rp50.000, adelia membeli 1 ember dan 2 panci 

dengan harga Rp 65.000. Subjek S-02 

menyebutkan yang ditanyakan dalam soal 

dengan benar yaitu tentukan bentuk model 

matematika, gambar Koordinat cartesius dan 

jumlah uang. Subjek S-02 menjawab dengan 

benar dari bentuk permisalan, dan 
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permodelan. Namun, subjek S-02 kurang 

menentukan penyelesaian permasalahan, 

gambar koordinat cartesius, menentukan 

jumlah uang yang dikeluarkan dan kesimpulan. 

Sehingga pada soal tes ini subjek S-02 belum 

mampu menguasai, karena tidak dapat 

menyelesaikan soal sesuai tahapan indikator 

ke3 dan 4 kemampuan komunikasi matematis 

milik Ramdani. 

Berikut hasil wawancara nomor 5 subjek 

S-02: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomor 5: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomor lima? 

S-02 : Ada yang diketahui dan yang 

ditanyakan bu, untuk yang diketahui yaitu 

nana membeli 3 ember dan 1 panci dengan 

harga 50.000, sama adelia membeli 1 ember 

dan 2 panci dengan harga 65.000. Untuk yang 

ditanyakan ada membuat model matematika, 

menggambar koordinat cartesius dan 

menentukan jumlah uang. 
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P  :bagaimana langkah penyelesaian 

yang kamu lakukan? 

S-02 :memisalkan dulu, terus dibuat 

model matematika lanjut menghitung  

P  :Berapa harga satuan panci dan 

ember? 

S-02 : hehe maaf bu, saya hanya 

mengerjakan sampai bentuk model 

matematika saja. Karena saya kehabisan waktu 

bu  

 Berdasarkan wawancara Subjek S-02. Pada 

soal nomor lima diatas, Subjek S-02 mampu 

menjelaskan dengan lengkap apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan. Subjek S-

02 menjelaskan bagaimana  langkah 

penyelesaian yang dilakukanya. Namun, 

Subjek S-02 hanya mengerjakan samapai 

bentuk model matematika saja dan belum 

mengerjakan tahap selanjutnya karena 

kehabisan waktu. Sehingga pada wawancara 

ini subjek S-02 belum mampu menjelaskan, 

langkah  soal sesuai tahapan indikator ke 3 dan 
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4 kemampuan komunikasi matematis milik 

Ramdani. 

Triangulasi 

 Hasil analisis data yang diperoleh dari tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, selanjutnya 

dilakukan perbandingan untuk mengetahui 

valid tidaknya data yang diperoleh. 

 Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis 

menunjukan subjek S-02 sudah mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada ke lima soal dan 4 indikator 

secara lengkap dan benar. Begitu juga dengan 

hasil wawancara, subjek S-02 mampu 

menjelaskan apa yang diketahui pada soal dan 

yang ditanyakan dengan lengkap dan benar. 

 Hasil analisis tes pada soal nomer 1 

indikator 1, soal nomor 2 indikator 2, dan soal 

nomor 3 indikator 2 subjek S-02 sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan secara lengkap 

dan benar Juga menyebutkan kesimpulan 

dengan benar, namun pada nomor 3 indikator 

2 subjek S-02 kurang tepat dalam 
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menyebutkan kesimpulan karena, kurang teliti 

dalam menuliskan variabel. Sedangkan, pada 

soal nomer 4 indikator 3 dan 4 kemampuan 

komunikasi matematis subjek S-02 hanya 

menyelesaiakan hingga tahap menentukan 

perhitungan harga persatuan, belum 

menentukan hasil jumlah perhitungan juga 

belum membuat gambar koordinat 

cartesiusnya (kurang lengkap menentukan 

langkah penyelesaian). Begitu juga pada hasil 

wawancara, subjek S-02 mampu menjelaskan 

langkah-langkah dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan benar pada nomor 1 

indikator 1, soal nomor 2 indikator 2, dan soal 

nomor 3 indikator 2. Namun, pada nomor 4 

dan 5 indikator 3 dan 4 kurang dalam 

menyebutkan langkah- langkah penyelesaian 

karena kurang memahami cara atau langkah 

selanjutnya. Sehingga subjek S-02 belum 

mampu menguasai pada indikator 3 dan 4 

kemampuan komunikasi matematis milik 

Ramdani. Berdasarkan analisis data hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 
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analisis data wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek S-02 dengan kategori self 

confidence sedang dalam menyelesaikan soal 

tentang kemampuan komunikasi matematis 

pada materi SPLDV, subjek S-02 sudah mampu 

mempresentasikan objek-objek nyata ke dalam 

gambar atau model matematika, menjelaskan 

ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tulisan dalam bentuk gambar, dan namun, 

subjek S-02 belum mampu menyatakan 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika dan mengubah suatu 

bentuk representasi matematis ke bentuk 

representasi matematis lainnya. 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Subjek S-02 
Soal   indika

tor  
Tes Wawancar

a 
Kesimpula
n 

1 1 V V Menguasai 
2,3 2 V V Menguasai 

V V Menguasai 
4,5 3 X X Belum 

Menguasai  
4,5 4 X X Belum 

menguasai 
 

b. Subjek S-09 

Hasil Tes Tertulis 
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Indikator 1 untuk Soal No. 1 

 

Gambar 4.16 Jawaban S-09 Nomor 1 

Subjek S-09 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu Lia 

membeli 8 roti kebab dan 8 air minum dengan 

harga Rp 20.000,00. Wina membeli 4 roti 

kebab dan 4 air minum dengan harga Rp 

10.000,00. Kemudian menyebutkan apa yang 

ditanyakan dalam soal dengan benar yaitu 

bagaimanakah bentuk persamaan linier dua 

variabelnya. Subjek S-09 menyelesaiakan 

bentuk permisalan, permodelan dan juga 

menyebutkan hasil atau kesimpulan dengan 

benar.  

Berikut hasil wawancara nomor 1 subjek  

S-09: 

Indikator 1 untuk Soal Nomer 1: 

P  :Informasi apa saja yang diperoleh 

pada soal? 
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S-09 :yang pertama ada diketahuinya 

yaitu diketahui Lia membeli 8 roti kebab dan 8 

air minum seharga Rp 20.000, yang kedua 

Wina membeli 4 roti kebab dan 4 air minum 

seharga Rp 10.000.  

P  : Apakah yang ditanyakan pada 

soal? 

S-09 :yang ditanyakan yaitu bagaimana 

bentuk persamaan linier dua variabelnya 

P  :  bagaimana hasil bentuk 

persamaan linier dua variabelnya? 

S-09 :saya misalkan dulu bu, roti kebab 

itu x dan air minum itu y menjadi 8𝑥 + 8𝑦 =

20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 + 4𝑦 = 10.000 bu 

P  : bagaimana langkah 

penyelesaiannya? 

S-09 : pertama saya membuat 

permisalan dulu yaitu roti kebab = 

𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 = 𝑦, selanjutnya dibentuk 

model matematika dan kemudian 

mendapatkan bentuk SPLDVnya bu 

P  :Apakah kamu yakin dengan 

jawabanmu? 
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S-09 : yakin bu 

P  : sebelumnya, apakah kamu sudah 

mengoreksi kembali jawabanmu? 

S-09 : sudah bu 

 Berdasarkan hasil wawancara 

subjek S-09 pada soal nomer 1 diatas, subjek S-

09 mampu menjelaskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal dengan lengkap dan 

benar. Subjek S-09 mampu menjelaskan 

langkah penyelesaian soal dan menjawab hasil 

penyelesaianya yaitu 8𝑥 + 8𝑦 =

20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 + 4𝑦 = 10.000 

Indikator 2 untuk Soal No.2 

 

Gambar 4.17 Jawaban S-09 Nomor 2 
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 Subjek S-09 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

Tania membeli 1 bolpoin dan 1 buku tulis di 

koperasi dengan harga Rp 2.000,00. Rivan 

membeli 5 buah bolpoin dan 2 buku tulis 

dengan harga 7.000,00. Kemudian subjek S-09 

juga menyebutkan yang ditanyakan pada soal 

namun, subjek S-09 kurang menambahkan 

perintah untuk membuat gambar (x,y) dalam 

koordinat cartesius jika satu bolpoin adalah x 

dan satu buku adalah y. subjek S-09 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

benar dari bentuk permisalan, permodelan, 

bentuk gambar koordinat cartesius, dan 

kesimpulan. 

Berikut hasil wawancara nomor 2 subjek S-09: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 2: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomer dua baik yang 

diketahui maupun yang ditanyakan? 

S-09 : pertama itu, yang diketahui Tania 

membeli 1 bolpoin dan 1 buku tulis harganya 

2000, rivan membeli 5 bolpoin dan 2 buku 
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tulis dengan harga 7000. Kemudian yang 

ditanyakan ada dua poin yaitu bentuk model 

matematika dan menentukan harga 1 bolpoin 

dan 1 buku  

P  :bagaimana bentuk model 

matematikanya? 

S-09 : misalnya bolpoin itu 

𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑡𝑢𝑙𝑖𝑠 𝑖𝑡𝑢 𝑦, maka diperoleh model 

matematikanya 1𝑥 + 1𝑦 = 2000 𝑑𝑎𝑛 5𝑥 +

2𝑦 = 7000 

P  : apakah kamu membuat gambar 

koordinat cartesius? Jika iya maka tunjukan , 

karena pada soal nomer 2 ada perintah untuk 

menggambarnya! 

S-09 : oh iya bu, saya lupa menyebutkan 

pertanyaan itu, tapi saya menjawab dan 

menggambar kok bu (memperlihatkan hasil 

gambar koordinat cartesius) 

P  :selanjutnya, berapa harga 1 

bolpoin dan 1 buku tulis yang kamu peroleh? 

S-09 :Untuk 1 bolpoin 1.000 dan buku 

tulis juga 1.000 
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P  : apakah kamu membuat 

kesimpulannya? Jika iya, maka sebutkanlah!  

S-09 : saya membuat bu, yaitu 𝑗𝑎𝑑𝑖, 𝑥 =

1000, 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 1000  

P  : apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? 

S-09 : ya bu 

 Berdasarkan hasil wawancara Subjek S-09 

pada soal nomor 2 diatas, Subjek S-09 

diketahui mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, 

meskipun informasi yang ditanyakan belum 

lengkap ia jawab. Subjek S-09 menyebutkan 

cara memperoleh bentuk model 

matematikanya. Subjek S-09 juga 

memperlihatkan hasil gambar koordinat 

cartesius dan menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh dengan lengkap 
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Indikator 2 untuk Soal No 3  

 

Gambar 4.18 Jawaban S-09 Nomor 3 

Subjek S-09 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

harga 8 mangga dan 6 manggis adalah Rp 

14.400, sedangkan harga 6 mangga dan 5 

manggis ialah Rp 11.200. kemudian Subjek S-

09 juga menyebutkan apa yang ditanyakan 

dalam soal namun subjek S-09 kurang 

menyebutkan perintah membuat gambar 

koordinat cartesius. Subjek S-09 menyatakan 

permisalan dengan benar, permodelan, bentuk 

penyelesaian dengan benar dan kesimpulan 

yang benar.  
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Berikut hasil wawancara nomor 3 subjek 

S-09: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 3: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomer tiga baik ditanya 

maupun yang diketahui? 

S-09 : yang diketahui, ada harga 8 

mangga dan 6 manggis yaitu 14.400, sama 

harga 6 mangga dan 5 manggis yaitu 11.200. 

selain itu, yang ditanyakan ada menentukan 

model matematika sama menentukan harga 

satuan manga dan manggis  

P  : sebutkan bagaimana bentuk 

model matematikanya? 

S-09 :8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 𝑑𝑎𝑛 6𝑥 + 5𝑦 =

11.200 bu 

P  : berapa harga satu manga dan 

satuan manggis nya? 

S-09 : untuk satu x eh manga maksutnya 

1.200 kalau manggisnya 800 bu 

P  : apakah kamu membuat gambar 

koordinat cartesiusnya? Jika iya, bisa 

ditunjukkan! 



126 
 

S-09 : gambar kok bu, (menunjukan 

gambar) 

P  : sebelumnya, bagaimana 

langkahmu dalam menyelesaikannya? 

S-09 : aku misalkan dulu manga x terus 

manggis y, terus dibuat modelnya terus 

dihitung, terus digambar bu 

P  :apakah kamu yakin dengan hasil 

yang kamu peroleh? 

S-09 : (tersenyum),  yakin bu 

 Berdasarkan hasil wawancara subjek S-09 

pada soal nomor 3 diatas, Subjek S-09 

diketahui mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-09 mampu menjelaskan langkah 

penyelesainya yaitu membuat permisalan, 

membuat model matematika kemudian 

melakukan perhitungan dan digambar 

koordinat cartesiusnya. Subjek S-09 juga 

menyebutkan masing-masing harga satuan 

manga dan manggis yaitu Rp 1.200 dan Rp 

800. 
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Indikator 3 dan 4 untuk Soal No 4 

 

Gambar 4.19 Jawaban S-09 Nomor 4 

Subjek S-09 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

Chanyeol membeli 8 buah buku tulis dan 6 

buah pensil Rp. 14.400,00. Wendy membeli 6 

buah buku tulis dan 5 buah pensil Rp. 

11.200,00. Subjek S-09 juga menyebutkan yang 

ditanyakan pada soal dengan lengkap dan 

benar yaitu bentuk model matematika, gambar 

koordinat cartesius dan jumlah uang yang 

dikeluarkan jika membeli 5 buah buku tulis 

dan 8 buah pensil. Subjek S-09 hanya 

menyelesaikan bentuk permisalan dan 

permodelan. Subjek S-09 tidak menyelesaikan 

permasalahan, tidak menggambarkan 
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Koordinat cartesius, tidak menentukan jumlah 

uang yang dikeluarkan dan juga tidak 

memberikan kesimpulan. Sehingga pada soal 

tes ini subjek S-09 belum mampu menguasai, 

karena tidak dapat menyelesaikan soal sesuai 

tahapan indikator ke 3 dan 4 kemampuan 

komunikasi matematis milik Ramdani. 

Berikut hasil wawancara nomor 4 subjek 

S-09: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomor 4: 

P  :selanjutnya, informasi apa saja 

yang kamu peroleh dari soal? 

S-04 : untuk yang diketahui ada 

chanyeol membeli 8 buku dan 6 pensil seharga 

14.400 di toko, wendy juga membeli 6 buku 

dan 5 pensil seharga 11.200 bu. 

P  :Lalu, apa yang ditanyakan dalam 

soal? 

S-09 : sebentar bu, yang ditanyakan  

bentuk model matematika, gambar koordinat 

cartesius dan jumlah uang yang dibayarkan, 

jika membeli 5 buku dan 8 pensil. 
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P  : kalau begitu, berapa harga satu 

buku dan satu pensil? 

S-09 :nggak tahu bu, hehehe 

P  : apakah kamu tidak 

mennyelesaikannya? 

S-09 : hehehe, iya bu saya mengerjakan 

sampai menentukan model matematika saja bu 

P  : mengapa tidak dilanjutkan? 

S-09 : sudah pusing bu, saya juga kurang 

tahu cara menentukan jumlah uang yang 

dibayar bu. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Subjek S-09 pada soal nomer 4 diatas, Subjek 

S-09 diketahui mampu menjelaskan informasi 

yang diperoleh yaitu yang ditanyakan dan 

diketahui dalam soal. Subjek S-09 hanya 

mengerjakan penyelesaian sampai 

menentukan model matematika saja, untuk 

langkah selanjutnya tidak diselesaikan karena 

sudah pusing, dan kurang tahu cara yang 

digunakan untuk menentukan pertanyaan 

yang lain. Sehingga pada wawancara ini, 

subjek S-09 belum mampu menguasai, karena 
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tidak dapat menjelaskan sesuai tahapan 

indikator ke 3 dan 4 kemampuan komunikasi 

matematis milik Ramdani. 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal No 5 

 

Gambar 4.20 jawaban S-09 Nomor 5 

Subjek S-09 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui pada soal yaitu nana 

membeli 3 ember dan 1 panci dengan harga 

Rp50.000, adelia membeli 1 ember dan 2 panci 

dengan harga Rp 65.000. Subjek S-09 

menyebutkan yang ditanyakan dalam soal 

dengan benar yaitu tentukan bentuk model 

matematika, gambar Koordinat cartesius dan 

jumlah uang. Subjek S-09 hanya menjawab 

bentuk permisalan, dan permodelan dari 

permasalahan pada soal. Sehingga pada soal 

tes ini subjek S-09 belum mampu menguasai, 
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karena tidak dapat menyelesaikan soal sesuai 

tahapan indikator ke 3 dan 4 kemampuan 

komunikasi matematis milik Ramdani. 

Berikut hasil wawancara nomor 5 subjek 

S-09: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomor 5: 

P  :informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal nomor lima? 

S-09 : Ada yang diketahui dan yang 

ditanyakan bu, untuk yang diketahui di took “ 

suka maju” nana membeli 3 ember dan 1 panci 

dengan harga 50.000, sedangkan adelia 

membeli 1 ember dan 2 panci dengan harga 

65.000 itu saya jawab persis sol bu. Untuk 

yang ditanyakan ada membuat model 

matematika, menggambar koordinat cartesius 

dan menentukan jumlah uang. 

P  :bagaimana langkah penyelesaian 

yang kamu lakukan? 

S-09 :memisalkan dulu, terus dibuat 

model matematika  
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P  : apakah hanya sampai model 

matematika saja? Sedangkan dalam soal ada 

beberapa pertanyaan lain? 

 S-09 : aku, hanya menjawab sampai 

model matematika saja bu.  

 P  : mengapa tidak kamu selesaikan? 

S-09 : hehehe, saya bingung asli bu cara 

menentukan yang jumlah uang itu lo bu, 

akhirnya saya tidak melanjutkan sampai 

selesai. 

 Berdasarkan wawancara Subjek S-09. Pada 

soal nomor lima diatas, Subjek S-09 mampu 

menjelaskan dengan lengkap apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. 

Subjek S-09 hanya menjelaskan bagaimana  

langkah penyelesaian yang dilakukanya hingga 

pada tahap menentukan model matematika 

saja, karena Subjek S-09 bingung untuk 

menentukan langkah selanjutnya. Sehingga 

pada wawancara ini subjek S-02 belum mampu 

menguasai, karena tidak dapat menjelaskan  

sesuai tahapan indikator ke 3 dan 4 
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kemampuan komunikasi matematis milik 

Ramdani. 

Triangulasi 

 Hasil analisis data yang diperoleh dari tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, selanjutnya 

dilakukan perbandingan untuk mengetahui 

valid tidaknya data yang diperoleh. 

 Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis 

menunjukan subjek S-09 sudah mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada nomor 1 pada indikator 1, 

soal nomor 4 indikator 3 dan 4, dan soal 

nomor 5 indikator 3 dan 4 kemampuan 

komunikasi matematis soal secara lengkap dan 

benar. Sedangkan pada jawaban nomor 2 dan 

3 yang memuat indikator 2 kemampuan 

komunikasi matematis subjek S-09 

menyebutkan yang diketahui dengan lengkap 

namun, belum lengkap dalam menyebutkan 

apa yang ditanyakan pada soal. Begitu juga 

dengan hasil wawancara, subjek S-09 mampu 
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menjelaskan apa yang diketahui pada soal dan 

yang ditanyakan dengan lengkap dan benar. 

 Hasil analisis tes pada soal nomer 1 

indikator 1, soal nomor 2 indikator 2, dan soal 

nomor 3 indikator 2 kemampuan komunikasi 

matematis subjek S-09 sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan secara lengkap 

dan benar Juga menyebutkan kesimpulan 

dengan benar. Sedangkan, pada soal nomer 4 

dan 5 yang memuat indikator 3 dan 4 

kemampuan komunikasi matematis subjek S-

09 hanya menyelesaiakan hingga tahap 

menentukan model matematika saja, belum 

menentukan hasil perhitungan dan juga belum 

membuat gambar koordinat cartesiusnya 

(kurang lengkap menentukan langkah 

penyelesaian). Begitu juga pada hasil 

wawancara, subjek S-09 mampu menjelaskan 

langkah-langkah dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan benar pada nomor 1 di 

inidikator 1, soal nomor  2 indikator2, dan soal 

nomor 3 indikator 2. Namun, pada nomor 4 

dan 5 yang memuat indikator 3 dan 4 
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kemampuan komunikasi matematis kurang 

dalam menyebutkan langkah- langkah 

penyelesaian karena kurang memahami cara 

atau langkah selanjutnya. Sehingga pada 

triangulasi ini, untuk tes dan wawancara  

subjek S-09 belum mampu menguasai 

indikator 3 dan 4 kemampuan komunikasi 

matematis milik Ramdani.  

Berdasarkan analisis data hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek S-09 dengan kategori self 

confidence sedang dalam menyelesaikan soal 

tentang kemampuan komunikasi matematis 

pada materi SPLDV, subjek S-09 sudah mampu 

mempresentasikan objek-objek nyata ke dalam 

gambar atau model matematika, menjelaskan 

ide, situasi, dan relasi matematika secara 

tulisan dalam bentuk gambar, namun, subjek 

S-09 belum mampu  menjelaskan ide situasi, 

dan relasi matematika secara tulisan dalam 

gambar,  dan mengubah suatu bentuk 
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representasi matematis ke bentuk 

representasi matematis lainnya. 

Tabel 4.15 Hasil Analisis Subjek S-09 
Soal  Indikator   Tes Wawancar

a 
Kesimpula
n 

1 1 V V Menguasai  
2 2 V V Menguasai  
3 V V Menguasai  

4,5 3 X X Belum 
Menguasai 

4,5 4 X X Belum 
Menguasai 

 

3. Hasil Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis dengan Tingkat Self Confidence 

Rendah  

c. Subjek S-11 

Hasil Tes Tertulis 

Indikator 1 untuk Soal No. 1 

 

Gambar 4.21 Jawaban S-11 Nomor 1 

Subjek S-11 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu Lia 
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membeli 8 roti kebab dan 8 air minum dengan 

harga Rp 20.000,00. Wina membeli 4 roti 

kebab dan 4 air minum dengan harga Rp 

10.000,00. Kemudian menyebutkan apa yang 

ditanyakan dalam soal dengan benar yaitu 

bagaimanakah bentuk persamaan linier dua 

variabelnya. Subjek S-11 menyelesaiakan 

bentuk permisalan, permodelan dan juga 

menyebutkan hasil atau kesimpulan dengan 

benar.  

Berikut hasil wawancara nomor 1 dengan 

subjek S-11: 

Indikator 1 untuk Soal Nomer 1: 

P   :Apa yang diketahui soal? 

S-11 : Lia membeli 8 roti kebab dan 8 air 

minum harganya 20.000, lalu wina membeli 4 

roti kebab dan 4 air minum harganya 10.000 

P  :selanjutnya apa yang ditanyakan 

pada soal? 

S-11 :bagaimana bentuk persamaan 

linier dua variabelnya 

P  :Bagaimana cara kamu dalam 

menyelesaikannya? 
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S-11 :dimisalkan dulu, lalu dibuat model 

matematikanya terus jadi persamaan linier 

dua variabelnya bu 

P  :bagaimana persamaan linier dua 

variabel  yang kamu peroleh? 

S-11 : 8𝑥 + 8𝑦 = 20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑥 + 4𝑦 =

10.000 

P  :Apa kamu sudah mengoreksi 

kembali? 

S-11 : Ya sudah bu 

P  : apa kamu yakin dengan 

jawabanmu? 

S-11 : Ya bu 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 

S-11 pada soal nomor satu diatas, subjek S-11 

dapat menjelaskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Subjek S-11 juga 

menjelaskanlangkah-langkah penyelesaiannya. 

Subjek S-11 juga sudah mengkoreksi kembali 

jawaban dan yakin atas jawaban yang 

diperolehnya. 
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Indikator 2 untuk Soal No.2 

 

Gambar 4.22 Jawaban S-11 Nomor 2 

Subjek S-11 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

Tania membeli 1 bolpoin dan 1 buku tulis di 

koperasi dengan harga Rp 2.000,00. Rivan 

membeli 5 buah bolpoin dan 2 buku tulis 

dengan harga 7.000,00. Kemudian subjek S-11 

juga menyebutkan yang ditanyakan pada soal 

dengan lengkapdan benar yaitu bentuk model 

matematika, menentukan harga dan membuat 

gambar (x,y) dalam koordinat cartesius jika 
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satu bolpoin adalah x dan satu buku adalah y. 

subjek S-11 menyelesaikan permasalahan 

pada soal dengan benar dari bentuk 

permisalan, permodelan, bentuk gambar 

koordinat cartesius, dan kesimpulan. 

Berikut hasil wawancara nomor 2 subjek  

S-11: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 2: 

P   :apa yang kamu ketahui dari soal? 

S-11 : Tania beli 1 bolpoin dan 1 buah 

buku  di koperasi harganya 2.000, kemudian 

Rivan juga membeli 5 bolpoin dan 2 buah buku 

harganya 7.000  

P   : kemudian apa yang ditanyakan 

dalam soal? 

S-11 :model matematika, harga bolpoin 

harga buku dan juga menggambar bu.  

P  :apakah kamu membuat gambar 

koordinat cartesiusnya? 

S-11 : iya bu 

P  :seperti apa gambar Koordinat 

cartesiusmu? 

S-11 : (menunjukan gambar) 
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P  :selanjutnya, bagaimana 

kesimpulan yang kamu buat? 

S-11 : 𝑗𝑎𝑑𝑖, 𝑥 = 1000 𝑑𝑎𝑛 𝑦 = 1000 bu 

P  :Apakah kamu sudah yakin dengan 

jawabanmu? 

S-11 : (tersenyum), inshaallah yakin bu 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

subjek S-11 pada soal nomor dua diatas, 

subjek S-11 dapat menjelaskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-11 juga menunjukan hasil jawaban 

terkait gambar koordinat cartesius, subjek S-

11 juga menyampaikan kesimpulan yang 

diperoleh dan yakin dengan jawabanya.  
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 Indikator 2 untuk Soal No 3  

 

Gambar 4.23 Jawaban S-11 Nomor 3 

Subjek S-11 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

harga 8 mangga dan 6 manggis adalah Rp 

14.400, sedangkan harga 6 mangga dan 5 

manggis ialah Rp 11.200. kemudian Subjek S-

11 juga menyebutkan apa yang ditanyakan 

dalam soal dengan lengkap yaitu bentuk model 

matematika, menentukan harga dan membuat 

gambar koordinat cartesius. Subjek S-11 

menyatakan permisalan dengan benar, 

permodelan, namun bentuk penyelesaian dan 

pembuatan gambar koordinat cartesius kurang 
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tepat dan teliti. Sehingga pada soal tes ini 

subjek S-11 belum mampu menguasai, karena 

tidak dapat mengerjakan soal sesuai tahapan 

indikator ke 2 kemampuan komunikasi 

matematis milik Ramdani. 

Berikut hasil wawancara nomor 3 subjek 

S-11: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 3: 

P  : apa yang kamu ketahui dari soal? 

S-11 : harga 8 mangga dan 6 manggis 

adalah 14.400, sama harga 6 mangga dan 5 

manggis yaitu 11.200 

P  : apa yang ditanyakan dalam soal? 

S-11 :, ada membuat model matematika 

terus menentukan harga satuan buah juga 

sama menggambar bu 

P  :bagaimana cara kamu 

menyelesaikannya? 

S-11 :pertama  ya misalkan dulu, terus 

buat model matematika terus dihitung 

setelahnya digambar 

P  :Bagaimana hasil gambar koordinat 

cartesiusmu? 
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S-11 : (Menunjukan gambar) 

P  : apa kamu membuat 

kesimpulannya? 

S-11 : ya bu 

P  :bagaimana hasil akhir atau 

kesimpulan yang kamu peroleh? 

S-11 : jadi, 𝑎 = 800 𝑑𝑎𝑛 𝑏 = 1.200 𝑏𝑢 

P  : mengapa hasil akhirmu 

menggunakan variabel 𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑏, padahal dalam 

jawaban kamu bentuk permisalan yang dibuat 

menggunakan variabel 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦? 

S-11 :hehe, maaf bu untuk bagian 

perhitungan sampai selesai saya bertanya 

pada teman 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

subjek S-11 pada soal nomor tiga diatas, 

subjek S-11 dapat menjelaskan apa yang 

diketahui dalam soal dan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Subjek S-11 mampu menjelaskan 

cara menyelesaikan soal yaitu dengan 

memisalkan terlebih dahulu selanjutnya dibuat 

model matematika, menentukan perhitungan 

dan menggambar koordinat cartesius. Subjek 
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S-11 menunjukan hasil gambar koordinat 

cartesius, namun subjek S-11 kurang teliti dan 

kurang tepat dalam tahap penyelesaian karena 

sebagian jawaban yang dituliskan dari hasil 

temannya. Sehingga pada wawancara soal ini 

subjek S-11 belum mampu menguasai, karena 

tidak dapat menjelaskan soal sesuai tahapan 

indicator 2 kemampuan komunikasi 

matematis milik Ramdani dan mencontek 

teman. 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal No 4 

 

Gambar 4.24 Jawaban S-11 Nomor 4 

Subjek S-11 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

Chanyeol membeli 8 buah buku tulis dan 6 

buah pensil Rp. 14.400,00. Wendy membeli 6 

buah buku tulis dan 5 buah pensil Rp. 

11.200,00. Subjek S-11 juga menyebutkan yang 

ditanyakan pada soal namun, kurang lengkap 

belum ada perintah membuat gambar 

koordinat cartesius dan jumlah uang yang 
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dikeluarkan jika membeli 5 buah buku tulis 

dan 8 buah pensil. Subjek S-11 tidak 

menyelesaiakan langkah pada tahap 

penyelesaian (permisalan, permodelan, 

penyelesaian dan gambar koordinat cartesius) 

Sehingga pada soal tes ini subjek S-11 belum 

mampu menguasai, karena tidak dapat 

menyelesaikan soal sesuai tahapan indikator 

ke 3 dan 4 kemampuan komunikasi matematis 

milik Ramdani. 

Berikut hasil wawancara soal nomor 4 

subjek S-11: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomer 4: 

P  : apa saja yang diketahui dalam 

soal? 

S-11 :pada soal ada Chanyeol membeli 8 

buah buku tulis dan 6 buah pensil 14.400 

sedangkan wendy membeli 6 buah buku tulis 

dan 5 buah pensil 11.200  

P  :Selanjutnya, apa yang ditanyakan 

dalam soal? 

S-11 :bentuk model matematika, bu 

P  :untuk langkah penyelesaiannya? 
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S-11 : hehe, tidak tahu bu 

P  : mengapa tidak diselesaikan? 

S-11 : karena sudah terlalu pusing bu, 

hehe 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

subjek S-11 terkait soal nomer empat diatas, 

subjek S-11 mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dengan lengkap dan mampu 

menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal 

walaupun tidak lengkap, subjek S-11 tidak 

menuliskan jawaban karena sudah terlalu 

pusing. Sehingga pada wawancara ini subjek S-

11 belum mampu menguasai, karena tidak 

dapat menjelaskan jawaban sesuai tahapan 

indikator ke 3 dan 4 kemampuan komunikasi 

matematis milik Ramdani. 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal No 5 

 

Gambar 4.25 jawaban S-11 Nomor 5 

Subjek S-11 tidak menyebutkan yang 

diketahui pada soal yaitu nana membeli 3 

ember dan 1 panci dengan harga Rp50.000, 
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adelia membeli 1 ember dan 2 panci dengan 

harga Rp 65.000. Subjek S-11 tidak 

menyebutkan yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-11 juga tidak menjawab tahapan 

penyelesaian. Sehingga pada soal tes ini subjek 

S-11 belum mampu menguasai, karena tidak 

dapat menyelesaikan soal sesuai tahapan 

indikator ke 3 dan 4 kemampuan komunikasi 

matematis milik Ramdani. 

Berikut hasil wawancara nomor 5 subjek 

S-11: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomer 5: 

P  : Apa saja yang diketahui dalam 

soal? 

S-11 :saya tidak mengerjakan soal 

nomer 5 bu. Tapi saya sedikit tahu (sedikit 

berpikir)yaitu pada sebuah toko “suka maju” 

nana dan adelia membeli ember dan panci bu 

P  : mengapa kamu tidak mengerjakan 

soal nomer 5? 

S-11 :kurang faham, bingung juga sama 

waktunya kurang bu 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 

subjek S-11 terkait soal nomer lima diatas, 

subjek S-11 diketahui mampu menyebutkan 

apa yang diketahui dalam soal meskipun tidak 

lengkap dan juga tidak menuliskan jawaban 

karena kurang memahami permasalahan yang 

disajikan dan keterbatasan waktu. Sehingga 

pada wawancara ini subjek S-11 belum mampu 

menguasai, karena tidak dapat menjelaskan 

jawaban sesuai tahapan indikator ke 3 dan 4 

kemampuan komunikasi matematis milik 

Ramdani. 

Triangulasi 

Hasil analisis data yang diperoleh dari tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, selanjutnya 

dilakukan perbandingan untuk mengetahui 

valid tidaknya data yang diperoleh. 

 Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis 

menunjukan subjek S-11 sudah mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada nomor 1 indikator 1, soal 

nomor  2 indikator 2, dan soal nomor 3 
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indikator 2 soal secara lengkap dan benar. 

Sedangkan pada jawaban nomor 4 yang 

memuat indikator 3 dan 4 subjek S-11 

menyebutkan yang diketahui dengan lengkap 

namun, belum lengkap dalam menyebutkan 

apa yang ditanyakan pada soal, pada soal 

nomor 5 yang memuat indikator 3 dan 4 

subjek S-11 tidak menuliskan jawaban baik 

yang diketahui, ditanyakan ataupun hasil 

perhitungan. Begitu juga dengan hasil 

wawancara, subjek S-11 mampu menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal dan yang 

ditanyakan dengan lengkap dan benar pada 

nomor 1, 2, 3, dan 4 saja untuk nomor 5 

kurang lengkap dalam menjelaskan. 

 Hasil analisis tes pada soal nomer 1 

indikator 1, soal nomor 2 indikator 2, dan soal 

nomor 3 indikator 2 subjek S-11 sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan secara lengkap 

dan benar Juga menyebutkan kesimpulan 

dengan benar namun, pada nomor 3 yang 

memuat indikator 2 kemampuan komunikasi 

matematis subjek S-11 kurang tepat dalam 
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membuat gambar koordinat cartesius. 

Sedangkan, pada soal nomer 4 dan 5 yang 

memuat indikator 3 dan 4 kemampuan 

komunikasi matematis subjek S-11 tidak 

menyelesaikan permasalahan apapun. Begitu 

juga pada hasil wawancara, subjek S-11 

mampu menjelaskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan benar 

pada nomor 1, 2, dan 3. Namun, pada nomor 3 

subjek S-11 kurang teliti dalam penulisan 

variabel antara yang dimisalkan dengan hasil 

akhir berbeda, dikarenakan pada tahap 

perhitungan subjek S-11 bertannya pada 

teman. Sedangkan pada nomor 4 dan 5 tidak 

dapat menyebutkan langkah- langkah 

penyelesaian. Sehingga pada triangulasi subjek 

S-11 ini, belum mampu menguasai indicator 2, 

3 dan 4 kemampuan komunikasi matematis 

milik Ramdani.  

 Berdasarkan analisis data hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek S-11 dengan kategori self 
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confidence rendah dalam menyelesaikan soal 

tentang kemampuan komunikasi matematis 

pada materi SPLDV, subjek S-11 sudah mampu 

mempresentasikan objek-objek nyata ke dalam 

gambar atau model matematika namun, subjek 

S-11 belum mampu menjelaskan ide, situasi, 

dan relasi matematika secara tulisan dalam 

bentuk gambar, menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa atau simbol matematika, 

dan mengubah suatu bentuk representasi 

matematis ke bentuk representasi matematis 

lainnya. 

Tabel 4.16 Hasil Analisis Subejk S-11 
Soal   Indikat

or  
Tes wawancara Kesimpula

n 

1 1 V V Menguasai  
2 2 V V Menguasai 

     3 X X Belum 
Menguasai 

4,5 3 X  X  Belum 
menguasai  

4,5 4 X X Belum 
menguasai  

 

d. Subjek S-01 

Hasil Tes Tertulis 

Indikator 1 untuk Soal No. 1 
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Gambar 4.26 Jawaban S-01 Nomor 1 

Subjek S-01 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu Lia 

membeli 8 roti kebab dan 8 air minum dengan 

harga Rp 20.000,00. Wina membeli 4 roti 

kebab dan 4 air minum dengan harga Rp 

10.000,00. Kemudian menyebutkan apa yang 

ditanyakan dalam soal dengan benar yaitu 

bagaimanakah bentuk persamaan linier dua 

variabelnya. Subjek S-01 menyelesaiakan 

bentuk permisalan, permodelan dan juga 

menyebutkan hasil atau kesimpulan dengan 

benar.  

Berikut hasil wawancara nomor 1 subjek 

S-01: 

Indikator 1 untuk Soal Nomer 1: 

P   : Informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal? 
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S-01 : Lia membeli 8 kebab, 8 air minum 

harganya 20.000 dan winda beli 4 kebab dan 4 

air minum harganya 10.000 

P  : apa yang ditanyakan pada soal? 

S-01 :bagaimana persamaan linier dua 

variable 

P  :Bagaimana cara penyelesaiannya? 

S-01 : em… dimisalkan dulu, terus 

dibuat model selanjutnya jadi sebuah 

kesimpulan 

P  :Kesimpulan yang diperoleh seperti 

apa? 

S-01 : 8𝑚 + 8𝑛 = 20.000 𝑑𝑎𝑛 4𝑚 +

4𝑛 = 10.000 

P  :Apa kamu sudah mengoreksi 

kembali? 

S-01 : Ya sudah 

P  : apa kamu yakin dengan 

jawabanmu? 

S-01 : Ya bu 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 

S-01 pada soal nomor satu diatas, subjek S-01 

mampu menjelaskan apa yang diketahui dan 
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ditanyakan pada soal. Subjek S-01 juga 

menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaiannya. Subjek S-01 juga sudah 

mengkoreksi jawaban dan yakin atas jawaban 

yang diperolehnya. 

Indikator 2 untuk Soal No.2 

 

Gambar 4.27 Jawaban S-01 Nomor 2 

Subjek S-01 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

Tania membeli 1 bolpoin dan 1 buku tulis di 

koperasi dengan harga Rp 2.000,00. Rivan 

membeli 5 buah bolpoin dan 2 buku tulis 

dengan harga 7.000,00. Kemudian subjek S-01 

juga menyebutkan yang ditanyakan pada soal 
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dengan lengkap dan benar yaitu bentuk model 

matematika, menentukan harga dan membuat 

gambar (x,y) dalam koordinat cartesius jika 

satu bolpoin adalah x dan satu buku adalah y. 

subjek S-01 menyelesaikan permasalahan 

pada soal dengan benar dari bentuk 

permisalan, permodelan, dan kesimpulan. 

Namun, gambar koordinat cartesius kurang 

tepat. 

Berikut hasil wawancara nomor 2 subjek 

S-01: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 2: 

P   : informasi apa yang kamu peroleh 

dari soal? 

S-01 : Tania beli 1 bolpen dan 1 buku 

harganya 2.000, terus Rivan beli 5 bolpen dan 

2 buku harganya 7.000  

P   : apa yang ditanyakan dalam soal? 

S-01 :model matematika, harga bolpen 

harga buku dan gambar.  

P  :seperti apa gambar Koordinat 

cartesiusmu? 

S-01 : (menunjukan gambar) 
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P  : sudah yakin dengan jawabanmu? 

S-01 :hehe, inshaallah yakin bu 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

subjek S-01 pada soal nomor dua diatas, 

subjek S-01 mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-01 juga menunjukan hasil jawaban 

terkait gambar koordinat cartesiusnya, subjek 

S-01 juga yakin dengan jawabanya.  

 Indikator 2 untuk Soal No 3  

 

Gambar 4.28 Jawaban S-01 Nomor 3 



158 
 

Subjek S-01 menyebutkan dengan lengkap 

dan benar yang diketahui dalam soal yaitu 

harga 8 mangga dan 6 manggis adalah Rp 

14.400, sedangkan harga 6 mangga dan 5 

manggis ialah Rp 11.200. kemudian Subjek S-

01 juga menyebutkan apa yang ditanyakan 

dalam soal dengan lengkap yaitu bentuk model 

matematika, menentukan harga dan membuat 

gambar koordinat cartesius. Subjek S-01 

menyatakan permisalan dengan benar, 

permodelan dengan benar. Namun, bentuk 

penyelesaian yang kurang tepat. Sehingga hasil 

subjek S-01 kurang tepat juga gambar 

koordinat cartesius yang kurang tepat.  

Sehingga pada soal tes ini subjek S-01 belum 

mampu menguasai, karena tidak dapat 

menyelesaikan soal sesuai tahapan indikator 

ke 2 kemampuan komunikasi matematis milik 

Ramdani. 

Berikut hasil wawancara nomor 3 subjek 

S-01: 

Indikator 2 untuk Soal Nomer 3: 
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P  : Informasi apa saja yang kamu 

peroleh dari soal? 

S-01 : harga 8 mangga dan 6 manggis 

14.400 sama harga 6 mangga dan 5 manggis 

11.200 

P  : apa yang ditanyakan dalam soal? 

S-01 :banyak bu, menggambar 

Koordinat cartesius, model matematika terus 

menentukan harga 

P  :bagaimana cara kamu 

menyelesaikannya? 

S-01 :pertama dibuat permisalan dulu, 

terus model terus dihitung dan gambar bu 

P  :Bagaimana hasil gambar koordinat 

cartesiusmu? 

S-01 : (Menunjukan gambar) 

P  :bagaimana hasil akhir atau 

kesimpulan yang kamu peroleh? 

S-01 :hehe, saya tidak membuat 

kesimpulan, karena bingung bu 

P  :apakah kamu yakin dengan 

jawabanmu? 

S-01 :Lumayan yakin bu 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

subjek S-01 pada soal nomor tiga diatas, 

subjek S-01 mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dalam soal dan apa yang ditanyakan 

dalam soal. Subjek S-01 menjelaskan cara 

menyelesaikan soal yaitu dengan memisalkan 

terlebih dahulu selanjutnya dibuat model 

matematika, menentukan perhitungan dan 

menggambar koordinat cartesius. Subjek S-01 

tidak menjelaskan hasil kesimpulan yang 

diperoleh, karena bingung. Sehingga pada 

wawancara ini, subjek S-01 belum mampu 

menguasai, karena tidak dapat menjelaskan 

sesuai tahapan indikator 2 kemampuan 

komunikasi matematis milik Ramdani. 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal No 4 

 

Gambar 4.29 Jawaban S-01 Nomor 4 

Subjek S-01 tidak menyebutkan yang 

diketahui dalam soal. Subjek S-01 juga tidak 

menyebutkan yang ditanyakan pada soal. 

Subjek S-01 tidak menyelesaiakan langkah 

pada tahap penyelesaian (permisalan, 
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permodelan, penyelesaian dan gambar 

koordinat cartesius). Sehingga pada soal tes ini 

subjek S-01 belum mampu menguasai, karena 

tidak dapat menyelesaikan soal sesuai tahapan 

indikator ke 3 dan 4 kemampuan komunikasi 

matematis milik Ramdani. 

Berikut hasil wawancara nomor 4 subjek 

S-01: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomer 4: 

P  :Informasi apa saja yang diketahui 

dalam soal? 

S-01 :Kalau dalam soal ada Chanyeol 

dan wendy membeli peralatan alat tulis di toko 

bu, tapi saya tidak menuliskan jawaban karena 

sudah terlalu pusing dan kurang faham bu 

P  :Selanjutnya, apa yang ditanyakan 

dalam soal? 

S-01 :ehm, ada bentuk model 

matematika, menentukan jumlah uang yang 

dikeluarkan dan menggambar koordinat 

cartesius bu 

P  :untuk langkah penyelesaiannya? 

S-01 : hehe, tidak tahu bu susah 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

subjek S-01 terkait soal nomer empat diatas, 

subjek S-01 mampu menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal walau 

tidak lengkap, subjek S-01 tidak menuliskan 

jawaban karena sudah terlalu pusing dan 

kurang memahami permasalahan dalam soal. 

Sehingga pada wawancara ini, subjek S-01 

belum mampu menguasai, karena tidak dapat 

menjelaskan sesuai tahapan indikator ke 3 dan 

4 kemampuan komunikasi matematis milik 

Ramdani. 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal No 5 

 

Gambar 4.30 jawaban S-01 Nomor 5 

Subjek S-01 tidak menyebutkan yang 

diketahui pada soal yaitu nana membeli 3 

ember dan 1 panci dengan harga Rp50.000, 

adelia membeli 1 ember dan 2 panci dengan 

harga Rp 65.000. Subjek S-01 tidak 

menyebutkan yang ditanyakan dalam soal. 

Subjek S-01 juga tidak menjawab tahapan 

penyelesaian. Sehingga pada soal tes ini subjek 
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S-01 belum mampu menguasai, karena tidak 

dapat menyelesaikan soal sesuai tahapan 

indikator ke 3 dan 4 kemampuan komunikasi 

matematis milik Ramdani. 

Berikut hasil wawancara nomor 5 subjek 

S-01: 

Indikator 3 dan 4 untuk Soal Nomer 5: 

P  : Apa saja yang diketahui dalam 

soal? 

S-01 :saya tidak menulis jawaban bu. 

Tapi saya lumayan tahu (sedikit berpikir) 

sepertinya disebuah toko nana dan adelia 

membeli ember dan panci bu 

P  : mengapa kamu tidak menuliskan 

jawabanmu? 

S-01 :kurang faham, susah sama 

kehabisan waktu bu 

P  : selanjutnya, apa yang ditanyakan 

pada soal? 

S-01 :hehe 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

subjek S-01 terkait soal nomer lima diatas, 

subjek S-01 diketahui mampu menyebutkan 
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apa yang diketahui dalam soal meskipun tidak 

lengkap juga tidak menuliskan jawaban karena 

kurang memahami permasalahan yang 

disajikan dan keterbatasan waktu. Sehingga 

pada wawancara ini, subjek S-01 belum 

mampu menguasai, karena tidak dapat 

menjelaskan soal sesuai tahapan indikator ke 3 

dan 4 kemampuan komunikasi matematis 

milik Ramdani. 

Triangulasi 

Hasil analisis data yang diperoleh dari tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, selanjutnya 

dilakukan perbandingan untuk mengetahui 

valid tidaknya data yang diperoleh. 

 Berdasarkan hasil analisis data tes tertulis 

menunjukan subjek S-01 sudah mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada nomor 1 indikator 1, soal 

nomor 2 indikator 2, dan soal nomor 3 

indikator 2 secara lengkap dan benar. 

Sedangkan pada jawaban nomor 4 dan 5 yang 

memuat indikator 3 dan 4 subjek S-01  tidak 



165 
 

menyebutkan yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal. Begitu juga dengan hasil 

wawancara, subjek S-01 mampu menjelaskan 

apa yang diketahui pada soal dan yang 

ditanyakan dengan lengkap dan benar pada 

nomor 1, 2, dan 3 untuk nomor 4 dan 5 kurang 

lengkap dalam menjelaskan. 

 Hasil analisis tes pada soal nomer 1 

indikator 1 subjek S-01 sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan secara lengkap 

dan benar juga menyimpulkan, kemudian pada 

soal nomor 2 indikator 2 sudah 

menyelesaiakan permasalahan dengan lengkap 

juga mneyimpulkan namun, kurang tepat 

dalam pembuatan gambar koordinat cartesius , 

pada nomor 3 indikator 2 subjek S-01 

menyelesaikan masalah dengan lengkap tetapi 

kurang tepat dalam perhitungan dan 

pembuatan gambar koordinat cartesius dan 

tidak menyimpulkan. Sedangkan pada nomor 4 

dan 5 yang memuat indikator 3 dan 4 

kemampuan komunikasi matematis salah. 

Begitu juga pada hasil wawancara, subjek S-01 
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mampu menjelaskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan benar 

pada nomor 1, 2, dan 3. Sedangkan pada 

nomor 4 dan 5 tidak menyebutkan langkah- 

langkah penyelesaian. Sehingga pada  

triangulasi ini, subjek S-01 belum mampu 

menguasai indicator 2, 3 dan 4 kemampuan 

komunikasi matematis milik Ramdani. 

 Berdasarkan analisis data hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

analisis data wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa subjek S-01 dengan kategori self 

confidence rendah dalam menyelesaikan soal 

tentang kemampuan komunikasi matematis 

pada materi SPLDV, subjek S-01 sudah mampu 

mempresentasikan objek-objek nyata ke dalam 

gambar atau model matematika, namun, 

subjek S-01 belum mampu menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi matematika secara tulisan 

dalam bentuk gambar, menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika, dan mengubah suatu bentuk 
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representasi matematis ke bentuk 

representasi matematis lainnya. 

Tabel 4.17 Hasil Analisis Subjek S-01 
Soal   Indikator  Tes wawancara kesimpulan 

1 1 V V Menguasai  
2 2 V V Menguasai  
3 X X Belum 

Menguasai  
4,5 3 X  X  Belum 

menguasai  
4,5 4 X  X  Belum 

menguasai 
 

C. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data kemampuan komunikasi 

matematis dan self confidence siswa diatas, maka 

diperoleh hasil penelitian, yang terdiri dari beberapa 

aspek kemampuan komunikasi matematis ditinjau 

dari self confidence siswa yang diklasifikasikan 

menjadi 3 tingkat  yaitu: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

tingkat self confidence tinggi. 

2. Kemampuan komunikasi maematis siswa dengan 

tingkat self confidence sedang. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

tingkat self confidence rendah. 
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Adapun indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

a. Mempresentasikan objek-objek nyata dalam 

gambar, diagram, atau model matematika 

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika 

secara tulisan dalam bentuk model matematika, 

gambar, tabel, diagram, atau grafik 

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. 

d. Mengubah suatu bentuk representasi 

matematis ke bentuk representasi matematis 

lainnya. 

Adapun pembahasan terkait aspek kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau dari self confidence 

siswa yang diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan 

sebagai berkut: 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

dengan Tingkat Self Confidence Tinggi 

a. Mempresentasikan objek-objek nyata dalam 

gambar, diagram, atau model matematika 

Pada indikator ini siswa dengan kategori 

self confidence tinggi sudah mampu 

mempresentasikan objek-objek nyata ke 



169 
 

dalam gambar atau model matematika, siswa 

dengan kategori self confidence tinggi sudah 

mampu menyatakan permasalahan pada 

soal ke dalam bentuk model matematika, 

siswa dengan kategori self confidence tinggi 

juga mampu membuat gambar koordinat 

cartesius dan mampu menjelaskan langkah-

langkah menyelesaikan permasalahan secara 

lengkap dan benar.  

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan dalam bentuk 

model matematika, gambar, tabel, diagram, 

atau grafik 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence tinggi sudah mampu menjelaskan 

ide dan situasi matematika secara tulisan 

dalam bentuk model matematika maupun 

gambar, siswa dengan kategori self 

confidence tinggi sudah mampu membuat 

model matematika, siswa dengan kategori 

self confidence tinggi mampu menentukan 

perhitungan ke dalam gambar koordinat 

cartesius, serta menjelaskanlangkah-langkah 
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menyelesaikan permasalahan secara lengkap 

dan benar.  

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori tinggi sudah mampu 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika, siswa 

dengan kategori self confidence tinggi sudah 

mampu mengubah permasalahan (bentuk 

soal cerita) ke dalam simbol matematika 

(variabel) serta bahasa matematika, dan 

siswa dengan kategori self confidence tinggi 

mampu menyelesaikan perhitungan secara 

lengkap dan benar.  

d. Mengubah suatu bentuk representasi 

matematis ke bentuk representasi 

matematis lainnya 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori tinggi sudah mampu 

mengubah suatu bentuk representasi 

matematis ke bentuk representasi 

matematis lainnya, siswa dengan kategori 
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self confidence tinggi sudah mampu 

mengubah soal cerita kedalam bahasa 

matematika serta siswa dengan kategori self 

confidence tinggi mampu menentukan 

langkah-langkah menyelesaikan 

permasalahan secara lengkap dan benar. 

Siswa dengan kategori self confidence 

tinggi mampu menjawab soal secara rinci, 

sistematis dan penuh percaya diri. Hal itu 

sesuai dengan pernyataan menurut Fitriani 

bahwa seseorang memiliki self confidence 

yang tinggi, maka ia akan selalu berusaha 

untuk mengembangkan segala sesuatu yang 

menjadi potensinya termasuk dalam 

keberhasilan matematika (Mutia Lubis et al 

.,2019). Dengan adanya kepercayaan diri 

(Self confidence) siswa lebih termotivasi dan 

lebih menyukai belajar matematika sehingga 

prestasi belajar lebih optimal (Hendriana, 

Rohaeti & Sumarmo, 2017: 198).  

Sejalan dengan pendapat menurut TIMSS 

(Noviyana & Dewi, 2019) self confidence 

adalah rasa kepemilikan matematika yang 
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baik, mampu mempelajari matematika 

dengan cepat, cermat dan juga pantang 

menyerah tidak mudah pesimis, menunjukan 

rasa yakin dengan kemampuan matematika 

yang dimilikinya, dan mampu berfikir secara 

realistik.. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memiliki self confidence tinggi, 

juga memiliki kemampuan komunikasi tinggi 

pula. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

dengan Tingkat Self Confidence Sedang 

a. Mempresentasikan objek-objek nyata 

dalam gambar, diagram, atau model 

matematika 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori sedang sudah mampu 

mempresentasikan objek-objek nyata ke 

dalam gambar atau model matematika, 

siswa dengan self confidence kategori 

sedang sudah mampu menyatakan 

permasalahan pada soal ke dalam bentuk 

model matematika, siswa dengan self 

confidence kategori sedang juga mampou 
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membuat gambar koordinat cartesius dan 

mampu menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian permasalahan secara 

lengkap dan benar.  

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan dalam bentuk 

model matematika, gambar, tabel, 

diagram, atau grafik 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori sedang sudah mampu 

menjelaskan ide dan situasi matematika 

secara tulisan dalam bentuk model 

matematika maupun gambar, siswa 

dengan self confidence kategori sedang 

sudah mampu membuat model 

matematika dan siswa dengan self 

confidence kategori sedang menentukan 

perhitungan ke dalam gambar koordinat 

cartesius, serta siswa dengan self 

confidence kategori sedang mampu 

menjelaskan langkah-langkah 

menyelesaikan permasalahan secara 

lengkap dan benar.  
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c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori sedang belum mampu 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika, siswa 

dengan self confidence kategori sedang 

belum mampu mengubah permasalahan 

ke dalam simbol matematika (variabel), 

dan siswa dengan self confidence kategori 

sedang belum mampu menyelesaikan 

perhitungan secara lengkap dan benar.  

d. Mengubah suatu bentuk representasi 

matematis ke bentuk representasi 

matematis lainnya 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori sedang tidak mampu 

mengubah suatu bentuk representasi 

matematis ke bentuk representasi 

matematis lainnya, siswa dengan self 

confidence kategori sedang tidak mampu 

mengubah soal cerita ke dalam bahasa 

matematika serta siswa dengan self 



175 
 

confidence kategori sedang tidak mampu 

menentukan langkah-langkah 

menyelesaikan permasalahan secara 

lengkap dan benar.  

Siswa dengan self confidence kategori 

sedang sudah mampu menjawab 

beberapa soal secara rinci, sistematis 

dan percaya diri. Hal itu sesuai dengan 

pernyataan menurut Fitriani bahwa 

seseorang memiliki self confidence yang 

kuat, maka ia akan selalu berusaha 

untuk mengembangkan segala sesuatu 

yang menjadi potensinya termasuk 

dalam keberhasilan matematika (Mutia 

Lubis et al .,2019). Namun, Siswa 

dengan self confidence kategori sedang 

juga menemui kesulitan dibeberapa soal 

sehingga kurang percaya diri akan hasil 

atau kemampuan dirinya dalam 

mengerjakan soal. Karena kurangnya 

percaya diri sehingga membuat hasil 

siswa dengan self confidence kategori 

sedang juga kurang maksimal.  Hal itu 
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sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Subrata bahwa orang yang memiliki self 

confidence yang sedang, terkadang 

merasa tugas-tugas yang diterima sulit, 

sehingga akan dihindari karena ia takut 

dan tidak yakin akan kemampuannya 

sendiri (Rahayu, 2013). 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

dengan Tingkat Self Confidence Rendah 

a. Mempresentasikan objek-objek nyata 

dalam gambar, diagram, atau model 

matematika 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori rendah sudah mampu 

mempresentasikan objek-objek nyata ke 

dalam gambar atau model matematika, 

siswa dengan self confidence kategori 

rendah sudah mampu menyatakan 

permasalahan pada soal ke dalam bentuk 

model matematika, siswa dengan self 

confidence kategori rendah juga mampu 

membuat gambar koordinat cartesius dan 

mampu menjelaskan langkah-langkah 
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penyelesaian permasalahan secara 

lengkap dan benar.  

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan dalam bentuk 

model matematika, gambar, tabel, 

diagram, atau grafik 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori rendah tidak mampu 

menjelaskan ide dan situasi matematika 

secara tulisan dalam bentuk model 

matematika maupun gambar, siswa 

dengan self confidence kategori rendah 

belum mampu membuat model 

matematika , siswa dengan self confidence 

kategori rendah belum mampu 

menentukan perhitungan ke dalam 

gambar koordinat cartesius, serta siswa 

dengan self confidence kategori rendah 

belum m,ampu menjelaskan langkah-

langkah menyelesaikan permasalahan 

secara lengkap dan benar.  

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau symbol matematika 
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Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori rendah tidak mampu 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika, siswa 

dengan self confidence kategori rendah 

tidak mampu mengubah permasalahan 

(bentuk soal cerita) ke dalam simbol 

matematika (variabel), dan siswa dengan 

self confidence kategori rendah tidak 

mampu menyelesaikan perhitungan 

secara lengkap dan benar.  

d. Mengubah suatu bentuk representasi 

matematis ke bentuk representasi 

matematis lainnya 

Pada indikator ini siswa dengan self 

confidence kategori rendah tidak 

mampu mengubah suatu bentuk 

representasi matematis ke bentuk 

representasi matematis lainnya, siswa 

dengan self confidence kategori rendah 

tidak mampu mengubah soal cerita ke 

bentuk bahasa matematika dan siswa 

dengan self confidence kategori rendah 
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belum mampu menentukan langkah-

langkah menyelesaikan permasalahan 

secara lengkap dan benar.  

Siswa dengan self confidence kategori 

rendah belum mampu mennjawab soal 

dengan rinci, juga sistematis, siswa 

dengan self confidence rendah 

cenderung mengerjakan soal dengan 

rasa takut, pesimis dan lebih mudah 

menyerah. Hal itu sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Subrata bahwa orang 

yang memiliki self confidence yang 

rendah tidak menyukai situasi yang 

baru dan akan menghindari tantangan. 

Tugas-tugas yang dirasa sulit akan 

dihindari karena ia takut dan tidak 

yakin akan kemampuannya sendiri 

(Rahayu,2013: 72). 

Hal itu juga sejalan dengan pendapat 

Pearce (Rahayu, 2013: 71) yang 

menyatakan bahwa orang yang memiliki 

self confidence rendah cenderung 

menghindari tugas yang sulit dan ragu-
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ragu melakukan tugas yang dirasa agak 

sulit, sering meminta tolong dan berfikir 

negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memiliki self confidence 

rendah, juga memiliki kemampuan 

komunikasi matematis rendah pula. 

Berikut merupakan kemampuan komunikasi 

matematis ke enam subjek dari masing – 

masing self confidence: 

Tabel 4.18 Kategori Kemampuan 

Komunikasi Matematis dengan Self-

Confidence Masing-masing. 

Self-
Confidence 

Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis 

Kesimpulan 

Indikator 
1 2 3 4 

Tinggi V V V V Mampu 
menguasai 

semua 
indikator 

KKM 
menurut 
Ramdani 

V V V V 

Sedang V V X X Belum 
Mampu 

Menguasai 
Indikator 
KKM ke 3 

dan 4 

V V X X 
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Menurut 
Ramdani 

Rendah V X X X Belum 
mampu 

Menguasai 
Indikator 

KKM ke 2,3 
dan 4 

Menurut 
Ramdani 

V X X X 

Keterangan: 

V = Mampu Menguasai 

X = Belum Menguasai 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang memiliki self confidence tinggi 

mampu memenuhi indikator kemampuan 

komunikasi matematis menurut Ramdani secara 

lengkap, siswa yang memiliki self confidence 

sedang mampu memenuhi indikator 1 dan 2 

kemampuan komunikasi matematis menurut 

Ramdani. Dengan demikian siswa yang memiliki 

self confidence tinggi memiliki kemampuan 

komunikasi tinggi juga. Hal itu sesuai dengan 

pernyataan menurut Fitriani bahwa seseorang 

memiliki self confidence yang tinggi, maka ia akan 

selalu berusaha untuk mengembangkan segala 
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sesuatu yang menjadi potensinya termasuk dalam 

keberhasilan matematika (Mutia Lubis et al 

.,2019). Dengan adanya kepercayaan diri (Self 

confidence) siswa akan lebih termotivasi dan lebih 

menyukai belajar matematika sehingga prestasi 

belajar lebih optimal (Hendriana, Rohaeti & 

Sumarmo, 2017: 198). 

Selain itu, Menurut Hendriana, Slamet & 

Sumarmo (2019: 706) menyatakan bahwa istilah 

percaya diri mempunyai keterkaitan dengan 

persepsi siswa terhadap dirinya sendiri dalam 

mempelajari matematika, berkomunikasi dengan 

orang lain, dan persepsinya dalam menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan 

dengan pendapat menurut TIMSS (Noviyana & 

Dewi, 2019) self confidence adalah rasa 

kepemilikan matematika yang baik, mampu 

mempelajari matematika dengan cepat, cermat 

dan juga pantang menyerah tidak mudah pesimis, 

menunjukan rasa yakin dengan kemampuan 

matematika yang dimilikinya, dan mampu berfikir 

secara realistik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
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Sedangkan siswa yang memiliki self confidence 

rendah hanya mampu memenuhi 1 indikator 

kemampuan komunnikasi matematis menurut 

Ramdani. Dengan demikian siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi rendah memiliki self 

confidence rendah pula. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan waktu yang sangat 

terbatas yaitu semester genap tahun ajaran 

2021/2022 dan hanya mempergunakan sesuai 

kebutuhan penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan 

di kelas VIII 2 SMP PLUS Darul Hikmah pada materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dan hanya pada 

sub bab Metode Eliminasi Subtitusi Penelitian ini 

terbatas sumber daya, yaitu hanya melakukan 

penelitian mengenai kemampuan komunikasi 

matematis ditinjau dari self confidence siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan judul 

“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Ditinjau dari Self-Confidence Siswa Kelas VIII SMP 

PLUS Darul Hikmah”. Berdasarkan deskripsi dan 

analisis data yang telah dipaparkan pada Bab IV diatas, 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki self 

confidence kategori tinggi sudah mampu menguasai 

semua indikator kemampuan komunikasi matematis  

yaitu, mempresentasikan objek-objek nyata ke dalam 

gambar atau model matematika, menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi matematika secara tulisan dalam 

bentuk gambar, menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika, dan mampu 

mengubah suatu bentuk representasi matematis ke 

bentuk representasi matematis lainnya. Sementara itu, 

siswa dengan self confidence kategori sedang sudah 

mampu memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan 

komunikasi matematiis yaitu, mempresentasikan 
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objek-objek nyata ke dalam gambar atau model 

matematika, menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara tulisan dalam bentuk gambar. 

Sedangkan siswa dengan kategori self confidence 

rendah hanya mampu memenuhi 1 dari 4 indikator 

kemampuan komunikasi matematis dan belum 

mampu memenuhi 3 indikator lain yaitu, hanya 

mampu mempresentasikan objek-objek nyata ke 

dalam gambar atau model matematika. 

B. Implikasi 

Berlandaskan data hasil penelitian, maka dapat 

dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

Rasa Percaya diri (Self-confidence) siswa 

memiliki peran penting terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. Siswa dengan rasa 

percaya diri tinggi tentunya memiliki 

kemampuan komunikasi yang lebih baik dari 

pada siswa dengan self confidence sedang 

maupun rendah. Diharapkan guru dapat 

meningkatkan rasa percaya diri pada setiap 

individu siswa dengan berbagai cara dan metode 
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agar siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk 

belajar. 

2. Implikasi praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

gambaran atau rujukan bagi guru ataupun calon 

guru dalam mengetahui potensi siswa  serta 

karakteristik setiap individu siswa dalam 

pembelajaran matematika, terkhusus pada rasa 

percaya diri siswa, rasa percaya diri siswa akan 

lebih tergali dan meningkat melalui pengalaman 

yang mereka peroleh baik di lingkungan sekolah 

ataupun luar sekolah.   

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang 

diberikan oleh peneliti bagi peniliti selanjutnya ialah 

dapat mengembangkan penelitian serupa dengan 

mengkaji lebih dalma menggunakan referensi baik 

dari buku, jurnal, maupun penelitian sebelumnya. 

Pada saat proses penelitian, ada siswa yang melihat 

jawaban milik teman saat menulis jawaban serta pada 

penelitian ini masih ada beberapa yang kurang dalam 

membuat pedoman wawancara sehingga kurang 

menyeluruh. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
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lebih ketat dalam penjagaan proses penelitian. Selain 

itu, peneliti selanjutnya dapat membuat pedoman 

wawancara yang disesuaikan dengan kisi-kisi atau 

indikator yang diambil peneliti selanjutnya agar lebih 

mendalam dan menyeluruh pada proses wawancara. 
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No Nama Siswa Kode 
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Lampiran 3 

Instrumen Soal dan Kunci Jawaban Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

Kompetensi Dasar: 

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier dua variable 

dan penyelesainnya yang dihubungkan dengan masalah 

kontesktual 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linier dua variabel 

Indikator: 

3.5.1 Membuat persamaan linier dua variable dari 

masalah sehari-hari 

3.5.2 Menentukan penyelesaian dari persamaan linier 

dua variabel 

3.5.3 Membuat model matematika dari masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan SPLDV 

4.5.1 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linier dua variabel 

Indikator Kemampuan Komunikasi: 

1. Mempresentasikan objek-objek nyata dalam 

gambar, diagram, atau model matematika 
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2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika 

secara tulisan dalam bentuk model matematika, 

gambar, tabel, diagram, atau grafik 

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau symbol matematika dan 

4. Mengubah suatu bentuk representasi matematis 

ke bentuk representasi matematis lainnya. 

 

KISI-KISI INTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS SISWA 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 

Materi 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

 

Nomor 

Soal 

 

Bentuk 

Soal 

3.5 

Menjelaskan 

sistem 

persamaan 

linier dua 

variable dan 

penyelesainn

ya yang 

dihubungkan 

dengan 

3.5.1 

Membuat 

persamaa

n linier 

dua 

variabel 

dari 

masalah 

sehari-

hari 

Mempresentasi

kan objek-

objek nyata ke 

dalam gambar, 

diagram, atau 

model 

matematika 

1  

Uraian 
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masalah 

kontekstual 

4.5 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

persamaan 

linier dua 

variabel 

 

 

3.5.2 

Menentuk

an 

penyelesa

ian dari 

persamaa

n linier 

dua 

variabel 

 

Menjelaskan 

ide, situasi dan 

relasi 

matematika 

secara tulisan 

dalam bentuk 

model 

matematika, 

gambar, tabel 

atau diagram 

2,3 Uraian 

3.5.3 

Membuat 

model 

matemati

ka dari 

masalah 

sehari-

hari yang 

berkaitan 

dengan 

SPLDV 

 

Menyatakan 

peristiwa 

sehari-hari ke 

dalam bahasa 

atau symbol 

matematika 

4,5 Uraian 
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4.5.1 

Menyeles

aikan 

masalah 

nyata 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

persamaa

n linier 

dua 

variabel 

3.5.3 

Membuat 

model 

matemati

ka dari 

masalah 

sehari-

hari yang 

berkaitan 

dengan 

Mengubah 

suatu bentuk 

representasi 

matematis ke 

bentuk 

representasi 

matematis 

lainnya. 

 

 

4,5 Uraian 
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SPLDV 

4.5.1 

Menyeles

aikan 

masalah 

nyata 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

persamaa

n linier 

dua 

variable 
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Instrumen Soal Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kompetensi Dasar : 3.2 Menjelaskan sistem 

persamaan linier dua variable 

dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual 

 4.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan  sistem 

persamaan linear dua variable  

Kelas/Semester : VIII/I 

Waktu   : 90 Menit (2 JPL) 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas anda pada lembar jawaban 

(nama, nomor absen, dan kelas) 

2. Awali dengan berdoa 

3. Bacalah soal dengan cermat 

4. Kerjakan secara sistematis, rinci, dan benar 

menggunakan konsep sistem persamaan linier 

dua variabel 
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5. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah 

disediakan 

6. Dikerjakan menggunakan Metode Eliminasi-

Subtitusi (Metode Campuran) 

Soal: 

1. Pada bulan ramadhan, bulan yang penuh berkah 

barokah ini semua manusia berlomba-lomba 

dalam hal kebaikan agar memperoleh ridhoNya 

dan juga pahala yang berlipat ganda. Lia dan Wina 

juga bersemangat dalam hal kebaikan, seperti 

berbagi takjil dengan orang-orang sekitar. 

Sebelumnya Lia membeli 8 roti kebab dan 8 air 

minum dengan harga Rp 20.000,00. Sedangkan 

Wina membeli 4 roti kebab dan 4 air minum 

dengan harga Rp 10.000,00. Dari penjelasan 

tersebut, Bagaimanakah bentuk persamaan linier 

dua variabelnya? 

2. Tania membeli 1 Bolpoin dab 1 buah buku tulis di 

Koperasi Sekolah dengan harga Rp 2.000,00. 

Kemudian Rivan menyusul Tania di koperasi 

sekolah. Rivan juga membeli 5 buah bolpoin dan 2 
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buku tulis dengan harga Rp 7.000,00. Maka 

tentukanlah: 

a. Bentuk Model Matematikanya! 

b. Tentukan harga 1 buah bolpoin dan 1 buah 

buku tulis, kemudian gambarlah (x,y) 

dalam koordinat cartesius jika 1 bolpoin 

adalah x dan 1 buku adalah y! 

3. Harga 8 mangga  dan 6 manggis adalah Rp 14.400, 

sedangkan harga 6 mangga dan 5 manggis ialah 

Rp 11.200, maka tentukanlah: 

a.  Bentuk model matematikanya! 

b. Tentukanlah harga satuan mangga dan 

satuan manggisnya, kemudian gambarlah 

(x,y) dalam koordinat cartesius jika satuan 

mangga adalah x dan satuan manggis 

adalah y !  

4. Masa ajaran baru akan segera dimulai, Chanyeol 

dan Wendy pergi bersama untuk  membeli 

peralatan alat tulis baru di toko “EXO-L” agar 

ketika belajar di kelas nanti lebih nyaman. Ditoko 

tersebut Chanyeol membeli 8 buah buku tulis dan 
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6 buah pensil  Rp. 14.400,00. Sedangkan Wendy 

membeli 6 buah buku tulis dan 5 buah pensil Rp. 

11.200,00. Dari penjelasan tersebut maka 

tentukan: 

a. Bentuk model matematika dan gambarlah 

koordinat cartesius, jika satuan buku 

adalah x dan satuan pensil adalah y! 

b. Berapa jumlah harga yang dikeluarkan jika 

membeli 5 buah buku tulis dan 8 buah 

pensil? 

5. Di toko “Suka Maju” Nana membeli 3 ember dan 1 

panci dengan harga Rp 50.000,-. Di toko yang 

sama Adelia membeli 1 ember dan 2 panci dengan 

harga Rp 65.000,-. Dari penjelasan singkat 

tersebut, maka: 

a. Tentukankanlah bentuk model matematika 

permasalahan tersebut dan gambar 

koordinat cartesiusnya! 

b. Tentukanlah berapa jumlah harga untuk 1 

ember dan 1panci pada toko “Suka Maju”? 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis 

Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

NO Soal Penyelesaian Indikator 

KKM 

Skor Keterangan 

1. Pada bulan 

ramadhan, bulan 

yang penuh berkah 

barokah ini semua 

manusia berlomba-

lomba dalam hal 

kebaikan agar 

memperoleh 

Jawaban: 

Diketahui:  

Lia membeli 8 roti kebab dan 8 

air minum dengan harga Rp 

20.000,00.  Wina membeli 4 

roti kebab dan 4 air minum 

dengan harga Rp 10.000,00. 

Menjelaskan 

objek-objek 

nyata dalam 

gambar, 

diagram, 

atau model 

matematika 

 

2 Menuliskan 

Informasi 

yang 

diketahui 

dari soal 

Ditanyakan: 

Bagaimanakah bentuk 

2 Menuliskan 

Informasi 
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ridhoNya dan juga 

pahala yang 

berlipat ganda. Lia 

dan Wina juga 

bersemangat 

dalam hal 

kebaikan, seperti 

berbagi takjil 

dengan orang-

orang sekitar. 

Sebelumnya Lia 

membeli 8 roti 

persamaan linier dua 

variabelnya 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

Penyelesaian: 

Kita misalkan 

Roti kebab = 𝑥 

Air minum = 𝑦 

Maka, 

Lia: 8𝑥 + 8𝑦 = 20.000 

Wina: 4𝑥 + 4𝑦 = 10.000 

8 menyatakan 

permasalah

an nyata 

matematika 

kedalam 

bentuk 

tulisan 

bahasa 

matematika 

(model 

matematika
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kebab dan 8 air 

minum dengan 

harga Rp 

20.000,00. 

Sedangkan Wina 

membeli 4 roti 

kebab dan 4 air 

minum dengan 

harga Rp 

10.000,00. Dari 

penjelasan 

tersebut, 

Bagaimanakah 

)dengan 

tepat dan 

benar 

Jadi, bentuk persamaan linier dua 

variabelnya adalah 

 

 𝟖𝒙 + 𝟖𝒚 = 𝟐𝟎. 𝟎𝟎𝟎  dan 𝟒𝒙 +

𝟒𝒚 = 𝟏𝟎. 𝟎𝟎𝟎 

2 

 

TOTA

L 

Skor  

14 

-

Menyatakan 

hasil dengan 

benar 
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bentuk persamaan 

linier dua 

variabelnya? 

 

2 Tania membeli 1 

Bolpoin dab 1 buah 

buku tulis di 

Koperasi Sekolah 

dengan harga Rp 

2.000,00. 

Diketahui: 

Tania membeli 1 Bolpoin dab 1 

buah buku tulis di Koperasi 

Sekolah dengan harga Rp 

2.000,00. 

Rivan juga membeli 5 buah 

bolpoin dan 2 buku tulis 

Menjelaskan 

ide, situasi, 

dan relasi 

matematika 

secara 

tulisan 

dalam 

2 -Menuliskan 

Informasi 

yang 

diketahui 

dari soal 
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Kemudian Rivan 

menyusul Tania di 

koperasi sekolah. 

Rivan juga 

membeli 5 buah 

bolpoin dan 2 buku 

tulis dengan harga 

Rp 7.000,00. Maka 

tentukanlah: 

a. Bentuk Model 

Matematikanya! 

b. Tentukan harga 

1 buah bolpoin 

dengan harga Rp 7.000,00. 

 

bentuk 

model 

matematika, 

gambar, 

tabel, 

diagram, 

atau grafik 

 

 Ditanyakan: 

a. Bentuk Model 

matematikanya! 

b. Tentukan harga 1 buah 

bolpoin dan 1 buah 

buku tulis, kemudian 

gambarlah (x,y) dalam 

koordinat cartesius jika 

1 bolpoin adalah x dan 1 

buku adalah y! 

2 Menuliskan 

Informasi 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

 Penyelesaian: 8 -
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dan 1 buah 

buku tulis, 

kemudian 

gambarlah (x,y) 

dalam 

koordinat 

cartesius jika 1 

bolpoin adalah 

x dan 1 buku 

adalah y! 

a. Kita misalkan, Bolpoin : 

x  dan  

                               Buku Tulis: y 

Maka kita peroleh bentuk model 

matematikanya ialah; 

𝒙 + 𝒚 = 𝟐𝟎𝟎𝟎 

𝟓𝒙 + 𝟐𝒚 = 𝟕𝟎𝟎𝟎 

b. Dari model matematika 

tersebut, Kita eliminasi 

kedua persamaan 

dengan menyamakan 

nilai y,  

𝑥 + 𝑦 = 2000  |𝑥2  → 2𝑥 + 2𝑦

= 4000 

Menjelaskan 

situasi 

matematika 

secara 

tulisan 

dalam 

bentuk 

model 

matematika 

secara 

benar dan 

tepat 
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5𝑥 + 2𝑦 = 7000  |𝑥1

→ 5𝑥 + 2𝑦

= 7000              

    

            −3𝑥 = −3000 

                𝑥 = 1000 

Kemudian, kita subtitusikan nilai 

x = 1000 kedalam salah satu 

persamaan yaitu 𝑥 + 𝑦 = 2000   

𝑥 + 𝑦 = 2000   

1000 + 𝑦 = 2000 

𝑦 = 1000 

 



203 
 

  Jadi, diperoleh harga 1 buah 

bolpoin ialah  𝒙 = 𝟏𝟎𝟎𝟎  dan 

harga 1 buku tulis ialah  y =1000 

   

Selanjutnya, kita gambar kedalam 

koordinat cartesiusnya: 

 

4 

 

TotaL 

skor  

18 

Menyatakan 

hasil 

perhitungan 

ke bentuk 

koordinat 

cartesius 

 

3 Harga 8 mangga  Diketahui: 

Harga 8 mangga  dan 6 

Menjelaskan 

ide, situasi, 

2 Menuliskan 

Informasi 
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dan 6 manggis 

adalah Rp 14.400, 

sedangkan harga 6 

mangga dan 5 

manggis ialah Rp 

11.200, maka 

tentukanlah: 

a. Model 

matematikanya! 

b. Tentukanlah 

harga satuan 

mangga dan 

satuan 

manggis adalah Rp 14.400, 

sedangkan harga 6 mangga dan 

5 manggis ialah Rp 11.200, 

dan relasi 

matematika 

secara 

tulisan 

dalam 

bentuk 

model 

matematika, 

gambar, 

tabel, 

diagram, 

atau grafik 

 

yang 

diketahui 

dari soal 

Ditanyakan: 

a. Model matematikanya! 

b. Tentukanlah harga 

satuan mangga dan 

satuan manggisnya, 

kemudian gambarlah 

(x,y) dalam koordinat 

cartesius jika satuan 

mangga adalah x dan 

satuan manggis adalah y 

2 Menuliskan 

Informasi 

yang 

ditanyakan 

pada soal 
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manggisnya, 

kemudian 

gambarlah 

(x,y) dalam 

koordinat 

cartesius jika 

satuan mangga 

adalah x dan 

satuan 

manggis 

adalah y !  

Penyelesaian: 

a. kita misalkan, manga: x 

dan manggis: y 

maka, kita peroleh model 

matematikanya ialah: 

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 

b. Dari model matematika 

tersebut. Selanjutnya, kita 

eliminasi kedua 

persamaan dengan 

menyamakan nilai x, 

8 Menyatakan 

permasalah

an ke 

bentuk 

bahasa 

matematika 

(model 

matematika

) dengan 

benar 
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 8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 |𝑥3 

→ 24𝑥 + 18𝑦

= 43.200 

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 |𝑥4  

→ 24𝑥 + 20𝑦

= 44.800 

    

             −8𝑦 = −1.600 

            𝑦 = 800 

Subtitusikan  𝒚 = 𝟖𝟎𝟎 kedalam 

salah satu persamaan. Kita 

gunakan persamaan: 6𝑥 + 5𝑦 =

11.200. 
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6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 

6𝑥 + 5(800) = 11.200 

6𝑥 + 4000 = 11.200 

6𝑥 = 7.200 

𝑥 = 1.200 

Jadi, kita peroleh harga satuan 

manga (x) = 1.200 dan harga 

satuan manggis (y) = 800. 

 

2 Menyatakan 

hasil 

perhitungan 

dengan 

benar dan 

tepat 

Selanjutnya, kita gambar 

kedalam koordinat cartesius: 

4 

 

Total 

Menyatakan 

perhitungan 

ke bentuk 
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Skor 

18 

koordinat 

cartesius 

4 Masa ajaran baru 

akan segera dimulai, 

Chanyeol dan 

Wendy pergi 

bersama untuk  

membeli peralatan 

alat tulis baru di 

Diketahui: 

Chanyeol membeli 8 buah buku 

tulis dan 6 buah pensil  Rp. 

14.400,00. Sedangkan Wendy 

membeli 6 buah buku tulis dan 5 

buah pensil Rp. 11.200,00. 

Menyatakan 

peristiwa 

sehari-hari 

dalam 

bahasa atau 

symbol 

matematika  

 

2 Menuliskan 

Informasi 

yang 

diketahui 

dari soal 

Ditanyakan: 2 Menuliskan 

Informasi 
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toko “EXO-L” agar 

ketika belajar di 

kelas nanti lebih 

nyaman. Ditoko 

tersebut Chanyeol 

membeli 8 buah 

buku tulis dan 6 

buah pensil  Rp. 

14.400,00. 

Sedangkan Wendy 

membeli 6 buah 

buku tulis dan 5 

a. Bentuk model 

matematika dan 

gambarlah koordinat 

cartesiusnya jika satu 

buku adalah x dan satu 

pensil adalah y! 

b. Berapa jumlah harga 

yang dikeluarkan jika 

membeli 5 buah buku 

tulis dan 8 buah pensil? 

yang 

ditanyakan 

pada soal 

Penyelesaian: 

Dari permasalahan tersebut, kita 

misalkan terlebih dahulu untuk 

8 Menyatakan 

permasalah

an kebentuk  
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buah pensil Rp. 

11.200,00. Dari 

penjelasan tersebut 

maka tentukan: 

a. Bentuk model 

matematika dan 

gambarlah 

koordinat 

cartesiusnya jika 

satu buku adalah 

x dan satu pensil 

adalah y! 

b. Berapa jumlah 

mempermudah. 

Misalkan: Buku tulis = 𝑥  dan 

Pensil = 𝑦 

Maka, 

a. Model matematikannya 

ialah: 

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 

b. Sebelum menyelesaikan 

permasalahan jumlah 

harga 5 buah buku tulis 

dan 8 buah pensil, terlebih 

dahulu menyelesaikan 

permasalahan yang sudah 

bahasa 

matematika

(model 

matematika

) dengan 

tepat dan 

benar 
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harga yang 

dikeluarkan jika 

membeli 5 buah 

buku tulis dan 8 

buah pensil? 

diketahui. 

8𝑥 + 6𝑦 = 14.400 |𝑥5 

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 |𝑥6 

Menjadi, 

40𝑥 + 30𝑦 = 72.000 

36𝑥 + 30𝑦 = 67.200 

 

                         𝟒𝒙       = 𝟒. 𝟖𝟎𝟎 

                           X        =1.200 

Merupakan tahap eliminasi. 

selanjutnya subtitusikan x = 1.200 

ke dalam salah satu persamaan. 

Kita subtitusikan ke persamaan 

6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 
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6𝑥 + 5𝑦 = 11.200 

6(1.200) + 5𝑦 = 11.200 

7.200 = 5𝑦 = 11.200 

5𝑦 = 11.200 − 7.200 

                             5𝑦 = 4000 

𝑦 = 800 

Jadi, nilai x = 1.200 dan nilai y = 

800. 
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Kemudian kita selesaikan 

jumlah harga 5 buah buku 

tulis dan 8 buah pensil. 

Kita rubah ke dalam model 

matematikanya: 

5𝑥 + 8𝑦 = 

Kita masukkan nilai x dan y ke 

persamaan tersebut  

5𝑥 + 8𝑦 = 5(1200) + 8(800) 

                                = 6000+ 6400 

                                 = 12.400 

Jadi, jumlah harga dari 5 buah 

buku tulis dan 8 buah pensil 

adalah Rp 12.400 

2 

 

Total 

Menyatakan  

hasil 

perhitungan 
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Skor 

14 

dengan 

benar 

5 Di toko “Suka 

Maju” Nana 

membeli 3 ember 

dan 1 panci dengan 

harga Rp 50.000,-. 

Di toko yang sama 

Adelia membeli 1 

ember dan 2 panci 

dengan harga Rp 

65.000,-. Dari 

Diketahui: 

Nana membeli 3 ember dan 1 

panci dengan harga Rp 50.000,-. 

Di toko yang sama Adelia 

membeli 1 ember dan 2 panci 

dengan harga Rp 65.000,-. 

Mengubah 

suatu 

bentuk 

representasi 

matematis 

ke bentuk 

representasi 

matematis 

lainnya. 

 

2 Menuliskan 

Informasi 

yang 

diketahui 

dari soal 

Ditanyakan: 

a. Tentukankanlah bentuk 

model matematika 

permasalahan tersebut dan 

gambarlah koordinat 

2 Menuliskan 

Informasi 

yang 

ditanyakan 

pada soal 



215 
 

penjelasan singkat 

tersebut, maka: 

a. Tentukankanla

h bentuk model 

matematika 

permasalahan 

tersebut dan 

gambarlah 

koordinat 

cartesiusnya 

jika satu ember 

adalah x dan 

satu panci 

cartesiusnya jika satu ember 

adalah x dan satu panci 

adalah y! 

b. Tentukanlah berapa harga 

untuk 1 ember dan 1panci 

pada toko “Suka Maju”? 

Penyelesaian: 

Kita misalkan permasalahan 

tersebut, agar memudahkan 

dalam penyelesaian. 

Kita misalkan, 

Ember = 𝑥 

Panic = 𝑦 

Maka kita peroleh bentuk model 

8 Mengubah 

suatu 

bentuk 

representasi 

matematis 

ke bentuk 

representasi 

matematis 
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adalah y! 

b. Tentukanlah 

berapa jumlah 

harga untuk 1 

ember dan 

1panci pada 

toko “Suka 

Maju”? 

 

matematikanya adalah… 

a. 3𝑥 + 𝑦 = 50.000   

b. 𝑥 + 2𝑦 =

65.000                                         

c. Sebelum menyelesaikan 

masalah harga untuk 1 

ember dan 1 panci, kita 

selesaikan terlebih dahulu 

permasalhan yang sudah 

diketahui. 

3𝑥 + 𝑦 = 50.000  |𝑥2 

𝑥 + 2𝑦 = 65.000  |𝑥 1  

Menjadi, 

6𝑥 + 2𝑦 = 100.000 

lainnya 

dengan 

benar dan 

tepat 
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𝑥 + 2𝑦 = 65.000 

 

5𝑥        = 35.000 

𝑥 = 7.000 

Tahap tersebut merupakan tahap 

eliminasi. 

Selanjutnya, kita subtitusikan x = 

7.000 kedalam salah satu 

persamaan. Kita gunakan 

persamaan 3𝑥 + 𝑦 = 50.000  

 

3𝑥 + 𝑦 = 50.000 

3(7000) + 𝑦 = 50.000 

21.000 + 𝑦 = 50.000 
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𝑦 = 50.000 − 21.000 

𝑦 = 29.000 

 

Jadi, nilai x = 7.000 dan 

nilai y = 29.000. 

Untuk permsalahan jumlah 

harga bila membeli 1 ember 

dan 1 panci adalah 

Sesuai permisalan diatas kita 

peroleh model matematikanya  

1x +1y =… 

  1𝑥 + 1𝑦 = 1(7000) + 1(29.000) 

                          = 36.000     

Jadi, jumlah harga dari membeli 1 2 Menyatakan 
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ember dan 1 panci ialah Rp 

36.000 

Total 

Skor 

14 

perhitungan 

dan benar 
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PEDOMAN PENSKORAN 

Jika tidak menjawab apapun mendapatkan skor = 0 

Penentuan Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

No 1 

Menuliskan Informasi dari soal 
Skor 0 Jika siswa tidak menjawab apapun dalam pertanyaan 
Skor 2 Jika siswa menulis informasi yang diketahui atau ditanyakan saja dengan 

benar 
Skor 4 Jika siswa menulis informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan benar 

Menyatakan permasalahan nyata matematika kedalam bentuk tulisan bahasa 

matematika (model matematika) 

Skor 0 Jika siswa tidak menjawab apapun dalam pertanyaan 
Skor 4 Jika siswa menulis model matematika tetapi kurang lengkap 
Skor 8 Jika siswa menulis model matematika dengan benar 

Mampu Menyatakan hasil perhitungan 
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Skor 0 Jika siswa tidak menjawab apapun dalam pertanyaan 
Skor 1 Jika siswa menulis hasil tetapi kurang lengkap 
Skor 2 Jika siswa menulis hasil dengan lengkap dan benar 

 

Soal No.2 & 3 

Menuliskan Informasi dari soal 
Skor 0 Jika siswa tidak menjawab apapun dalam pertanyaan  
Skor 2 Jika siswa menulis informasi yang diketahui atau ditanyakan saja pada soal 
Skor 4 Jika siswa menulis informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan benar 

Menyatakan permasalahan sehari-hari ke bentuk bahasa matematika (model 
matematika) 

Skor 0 Jika tidak menjawab apapun dalam pertanyaan 
Skor 4 Jika siswa menulis model matematika tetapi kurang lengkap 
Skor 8 Jika siswa menulis model matematika dengan lengkapdan benar 

Menyatakan hasil perhitungan 
Skor 0 Jika siswa tidak menjawab apapun dalam pertanyaan 
Skor 1 Jika siswa menulis hasil tetapi kurang lengkap 
Skor 2 Jika siswa menulis hasil dengan lengkap dan benar 
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Menggambar hasil perhitungan kedalam koordinat cartesius 
Skor 0 Jika siswa tidak menjawab apapun dalam pertanyaan 
Skor 2 Jika siswa menggambar namun kurang lengkap 
Skor 4 Jika siswa menggambar dengan lengkap 

 

Soal No. 4& 5  

Menuliskan informasi dari soal 
Skor 0 Jika siswa tidak menjawab apapun dalam pertanyaan 
Skor 2 Jika siswa menulis informasi yang diketahui atau ditanyakan saja pada soal 
Skor4 Jika siswa menulis informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

Mampu Mengubah dari representasi matematis ke bentuk representasi matematis 
lainnya 

Skor 0 Jika siswa tidak menjawab apapun dalam pertanyaan 
Skor 4 Jika siswa menulis representasi matematis ke bentus representasi lainya 

tetapi kurang lengkap 
Skor 8 Jika siswa menulis representasi matematis ke bentuk representasi lainnya 

dengan tepat dan benar 
Menyatakan hasil perhitungan  
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Skor 0 Jika siswa tidak menjawab apapun dalam pertanyaan 
Skor 1 Jika siswa menulis hasil perhitungan tetapi kurang lengkap 
Skor 2 Jika siswa mampu menyatakan perhitungan dengan tepat dan benar 
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Lampiran 4 

Instrumen Angket dan Kisi-Kisi 

Indikator Self –Confidence Menurut Hendriana 

sebagai berikut: 

1. Percaya Kepada Kemampuan Sendiri 

2. Bertindak Mandiri dalam mengambil 

keputusan 

3. Memiliki konsep diri yang positif 

4. Berani mengungkapkan pendapat 

 

No Indikator Self-Confidence (Rasa 

Percaya diri) 

No angket 

1. Percaya Terhadap Kemampuan 

diri Sendiri 

1-10 

2. Bertindak Mandiri dalam Mengambil 

Keputusan 

11-20 

3. Memiliki Konsep Diri Yang Positif 21-30 

4. Berani Mengungkapkan Pendapat 31-40 
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Angket Skala Self-Confidence Matematis 

 

Nama : 

Kelas : 

Nomor ; 

 

Petunjuk: 

Ingat-ingatlah perilaku yang serIng Anda lakukan 

setiap hari. Lalu lihatlah pernyataannya, dan 

perhatikan apakah cocok dengan Anda. Berilah tanda 

centang (√) pada salah satu kolom jika sesuai dengan 

perilaku anda. 

Keterangan: 

SS  : Sangat Setuju  RG :Ragu-Ragu 

STS : Sangat Tidak Setuju TS :Tidak Setuju 

ST  : Setuju   

 

NO INDIKATOR Dan 

PERNYATAAN 

RESPONS 

A. Percaya Kepada 

Kemampuan Sendiri 

SS ST RG TS STS 

1.  Saya ragu bertanya 

terhadap guru tentang 
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kemampuan 

matematika saya  

2.  Saya yakin dapat 

berhasil mengerjakan 

ujian matematika yang 

diberikan oleh guru  

     

3.  Saya malu ketika harus 

menjelaskan kembali 

materi matematika di 

depan kelas  

     

4.  Saya mampu dan 

percaya diri 

menjelaskan kembali 

materi matematika di 

depan kelas  

     

5.  Saya merasa takut jika 

guru menanyakan 

materi matematika yang 

kurang saya kuasai  

     

6.  Saya yakin mampu 

menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan 

terkait materi 
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matematika yang 

dilontarkan oleh guru  

7.  Saya merasa kesulitan 

ketika menyelesaikan 

soal matematika yang 

berbentuk cerita  

     

8.  Saya yakin atas hasil 

yang diperoleh ketika 

mengerjakan soal 

berbentuk cerita  

     

9.  Saya kurang mampu 

bermatematika  

     

10.  Saya suka dan minat 

untuk mempelajari 

matematika  

     

B. Bertindak Mandiri 

dalam Mengambil 

Keputusan 

SS ST RG TS STS 

11.  Saya merasa takut 

ketika harus 

menyelesaikan masalah  

matematika di depan 

kelas  
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12. Saya mampu mengatasi 

masalah atau kesulitan 

ketika belajar 

matematika  

     

13. Saya takut ketika harus 

memberikan solusi 

terhadap masalah 

matematika  

     

14. Saya mampu 

memberikan solusi 

matematika ketika 

diberi soal oleh guru  

     

15. Saya Yakin mampu 

mempelajari 

matematika meskipun 

rumit  

     

16. Saya kurang mampu 

memahami materi 

matematika sehingga 

memerlukan bantuan 

dari guru ataupun 

teman  
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17. Saya sangat suka 

terhadap tugas 

matematika yang 

memiliki banyak solusi 

alternative  

     

18. Saya mudah mencari 

informasi tambahan 

tentang matematika di 

laman internet  

     

19. Saya kesulitan ketika 

harus mencari informasi 

tambahan di imternet 

terkait matematika  

     

20. Pada tugas individu saya 

membuat tugas 

matematika secara 

mandiri dan tanggung 

jawab  

     

C. Memiliki Konsep Diri 

Yang Positif 

SS ST RG TS STS 

21. Saya memiliki rasa 

keingintahuan besar jika 

berkaitan dengan 
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matematika  

22. Saya kesusahan jika 

mengatur waktu guna 

mempelajari kembali 

materi matematika  

     

23. Saya merasa senang dan 

semangat belajar jika 

guru menjelaskan 

materi baru pada 

matematika  

     

24. Saya merasa bingung 

jika guru mulai 

mengajar materi 

matematika baru  

     

25. Saya merasa kesusahan 

jika penyelesaian 

masalah berkaitan 

dengan grafik  

     

26.  Saya suka jika 

penyelesaian soal 

berkaitan dengan tabel 

pada materi matematika  
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27. Saya mampu memahami 

materi matematika pada 

umumnya  

     

28. Saya merasa takut salah 

ketika mengamati 

masalah matematika  

     

29.  Saya mampu 

menggunakan teori 

kedalam masalah 

matematika  

     

30. Saya merasa kagum atas 

kemampuan saya dalam 

bermatematika  

     

D. Berani 

Mengungkapkan 

Pendapat 

SS ST RG TS STS 

31. Saya berani bertanya 

kepada teman saya 

tentang soal yang 

kurang saya pahami  

     

32. Saya merasa takut jika 

harus bertanya kepada 

guru mengenai soal 
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yang kurang saya 

pahami   

33. Saya berani menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru 

matematika dengan 

penuh keyakinan di 

kelas  

     

34. Saya sangat 

bersemangat ketika 

debat dalam forum 

diskusi matematika di 

kelas  

     

35.  Saya merasa takut dan 

malu ketika harus 

memberikan pendapat 

saya dalam forum 

diskusi matematika  

     

36.  Saya mampu 

mengekpresikan solusi 

matematika secara lisan 

di kelas  
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37. Saya merasa gugup jika 

harus mengekspresikan 

masalah matematika 

secara lisan di kelas  

     

38. Saya berani bertanya 

ketika teman 

mempresentasikan hasil 

pekerjaan matematika 

di depan kelas   

     

39. Saya merasa gugup 

ketika saya melakukan 

presentasi matematika 

di depan kelas  

     

40. Saya berani bertanya 

kepada guru tentang 

materi matematika 

karena saya memiliki 

kemampuan komunikasi  
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ANGKET SELF CONFIDENCE PENELITIAN 

 

Nama : 

Kelas : 

Nomor ; 

 

Petunjuk: 

Ingat-ingatlah perilaku yang serIng Anda lakukan 

setiap hari. Lalu lihatlah pernyataannya, dan 

perhatikan apakah cocok dengan Anda. Berilah tanda 

centang (√) pada salah satu kolom jika sesuai dengan 

perilaku anda. 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju                       RG : Ragu-Ragu            

STS: Sangat Tidak Setuju 

ST : Setuju                        TS : Tidak Setuju 

NO INDIKATOR Dan 

PERNYATAAN 

RESPONS 

A. Percaya Kepada 

Kemampuan Sendiri 

SS ST RG TS STS 

2.  Saya yakin dapat 

berhasil mengerjakan 

ujian matematika yang 
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diberikan oleh guru  

4

. 

Saya mampu dan 

percaya diri 

menjelaskan kembali 

materi matematika di 

depan kelas  

     

5

. 

Saya merasa takut jika 

guru menanyakan 

materi matematika yang 

kurang saya kuasai  

     

7

. 

Saya merasa kesulitan 

ketika menyelesaikan 

soal matematika yang 

berbentuk cerita  

     

9 Saya kurang mampu 

bermatematika  

     

1

0 

Saya suka dan minat 

untuk mempelajari 

matematika  

     

B. Bertindak Mandiri 

dalam Mengambil 

Keputusan 

SS ST RG TS STS 
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11.  Saya merasa takut 

ketika harus 

menyelesaikan masalah  

matematika di depan 

kelas  

     

12. Saya mampu mengatasi 

masalah atau kesulitan 

ketika belajar 

matematika  

     

14. Saya mampu 

memberikan solusi 

matematika ketika 

diberi soal oleh guru  

     

15. Saya Yakin mampu 

mempelajari 

matematika meskipun 

rumit  

     

17. Saya sangat suka 

terhadap tugas 

matematika yang 

memiliki banyak solusi 

alternative  
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20. Pada tugas individu saya 

membuat tugas 

matematika secara 

mandiri dan tanggung 

jawab  

     

C. Memiliki Konsep Diri 

Yang Positif 

SS ST RG TS STS 

27. Saya mampu memahami 

materi matematika pada 

umumnya  

     

28. Saya merasa takut salah 

ketika mengamati 

masalah matematika  

     

D. Berani 

Mengungkapkan 

Pendapat 

SS ST RG TS STS 

32. Saya merasa takut jika 

harus bertanya kepada 

guru mengenai soal 

yang kurang saya 

pahami   

     

34. Saya sangat 

bersemangat ketika 
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debat dalam forum 

diskusi matematika di 

kelas  

35.  Saya merasa takut dan 

malu ketika harus 

memberikan pendapat 

saya dalam forum 

diskusi matematika  
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Lampiran 5 

Hasil Uji Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
di  kelas Uji Coba (Kelas VIII 1) 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Coba Instrumen Angket Tahap 1 di Kelas Uji Coba (VIII 1) 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Coba Intrumen Angket Tahap 2 di Kelas Uji Coba (VIII 1) 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Coba Intrumen Angket Tahap 3 di Kelas Uji Coba (VIII 1) 
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Lampiran 9 

Hasil Penelitian Intrumen Angket di Kelas Penelitian (VIII 2) 
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Untuk Penentuan Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah, menggunakan pengkategorian 

menurut Suharsimi Arikunto. Untuk cara mencarinya bisa dihitung dengan mencari mean ideal 

(Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) menurut Saifudin Azwar 

Skor tertinggi  : 85 

Skor Terendah  : 17 

𝑀𝑖 =  
1

2
 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

𝑀𝑖 =  
1

2
 (85 − 17) 

𝑀𝑖 =   51 

𝑆𝐷𝑖 =
1

6
 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

𝑆𝐷𝑖 =
1

6
 (85 + 17) 

𝑆𝐷𝑖 = 17 
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Dari perhitungan diatas, maka diperoleh rentang setiap kategori sebagai berikut: 

Kategori Tinggi : 𝑋 ≥ (𝑀𝑖 + 1. 𝑆𝐷𝑖) 
𝑋 ≥ 68 

Kategori Sedang : (𝑀𝑖 − 1. 𝑆𝐷𝑖) ≤ 𝑋 < (𝑀𝑖 + 1. 𝑆𝐷𝑖) 
34 ≤ 𝑋 < 68 

Kategori Rendah : 𝑋 < (𝑀𝑖 − 1. 𝑆𝐷𝑖) 
𝑋 < 34 
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Lampiran 10 

Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada 

Kelas Penelitian (VIII 2) 

No Kode Soal 
1 

Soal 
2 

Soal 
3 

Soal 
4 

Soal 
5 

Total 

1. S-01 14 16 10 0 0 40 
2. S-02 14 18 17 8 8 65 
3. S-03 14 18 16 13 13 74 
4. S-04 13 18 16 13 13 73 
5. S-05 14 14 16 8 8 60 
6. S-06 14 18 18 13 9 72 
7. S-07 14 14 8 8 7 51 
8. S-08 14 18 10 8 8 58 
9. S-09 14 16 16 8 8 62 

10. S-10 14 18 18 14 8 72 
11. S-11 14 18 10 2 0 44 
Untuk menentukan Skor Ahir Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa, sesuai dengan pada pedoman pensekoran 

maka diperoleh: 

Penentuan Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Total Skor Maksimal = 78 

No Kode Soal 
1 

Soal 
2 

Soal 
3 

Soal 
4 

Soal 
5 

Total Skor 
Akhir 

1. S-01 14 16 10 0 0 40 51,28 
2. S-02 14 18 17 8 8 65 83,33 
3. S-03 14 18 16 13 13 74 94,87 
4. S-04 13 18 16 13 13 73 93,58 
5. S-05 14 14 16 8 8 60 76,92 
6. S-06 14 18 18 13 9 72 92,30 
7. S-07 14 14 8 8 7 51 65,38 
8. S-08 14 18 10 8 8 58 74,35 
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9. S-09 14 16 16 8 8 62 79,48 
10. S-10 14 18 18 14 8 72 92,30 
11. S-11 14 18 10 2 0 44 56,41 
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Lampiran 11 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 13 

Jawaban Soal KKM Siswa S-03 
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Lampiran 14  

Jawaban Soal KKM Siswa S-04 
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Lanjutan jawaban 
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Lanjutan jawaban 
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Lanjutan Jawaban 
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Lampiran 15  

Jawaban Soal KKM S-02 
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Lanjutan jawaban 
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Lanjutan jawaban 
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Lampiran 16 

Jawaban soal KKM Siswa S-09 
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Lanjutan jawaban 
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Lanjutan jawaban 
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Lampiran 17 

Jawaban Soal KKM Siswa S-11 
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Lanjutan jawaban 
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Lanjutan jawaban 
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Lampiran 18 

Jawaban Soal KKM Siswa S-01 
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Lanjutan jawaban 
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Lanjutan jawaban 
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Lampiran 19 

Contoh Jawaban Angket 
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Lanjutan jawaban 
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Lampiran 20 

Dokumentasi Penelitian 

Sesi Wawancara 

 

Siswa dengan Kategori Tinggi 1 

 

Siswa dengan Kategori Tinggi 2 
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Siswa dengan kategori sedang 1 

 

Siswa dengan kategori sedang 2 
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Siswa dengan kategori Rendah 1 

 

Siswa dengan kategori rendah 2 
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Proses Pengerjaan Soal 
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Lampiran 21 

Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama : Attina Rusyda 

NIM : 1808056076 

TTL : Kendal, 17 Juni 2000 

Alamat : Lanji 002/002 Patebon Kendal 

No.Hp/Wa : 083842211975 

E-mail : tina260618@gmail.com 

FB/IG : Tina/tina_rsyd 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK Muslimat NU 08 

b. MI NU 12 Lanji 

c. SMP PLUS Darul Hikmah 

d. MA Ma’arif Darul Hikmah 

e. S1 Pendidikan Matematika UIN Walisongo 

2. Pendidikan Non Formal 

a. TPQ Miftahussalafiyah 

b. MDT Ula Miftahussalafiyah NU 08 Lanji 

c. Ponpes Darul Hikmah 

d. Ponpes Sirojurrakhim 

 

Semarang, 21 Desember 2022 

 Penulis, 

 

 

 

Attina Rusyda 

 

mailto:tina260618@gmail.com

